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ABSTRAK

Siti Normalinda, 2026 NIM: 602201010030 “Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran PPKN Kelas X di Sekolah Menengah
Atas Negeri Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri Riau”
Program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Agama Islam

Universitas Islam Indragiri Tembilahan.

Kurikulum di Indonesia sering mengalami perubahan didasarkan pada
kebutuhan yang sering berubah-ubah dan mengikuti kemajuan teknologi, sudah
sebelas kali kurikulum di Indonesia mengalami perubahan salah satunya yaitu
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka baru di terapkan di sekolah SMA
Negeri IT SWTSI di kelas X dan XI saja. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui penerapan kurikulum Merdeka belajar pada proses pembelajaran mata
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di kelas X SMA Negeri IT
SWTSI Sungai Iliran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif. Kemudian metode pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan teori reduksi data, penyajian data serta Kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini tentang analisis komponen pada modul ajar, hasil perencanaan
pembelajaran kurikulum Merdeka berfokus pada siswa, dan implementasi
karakteristik pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Hasil Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukan bahwa Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas di X
SMA Negeri IT SWTSI Sungai Iliran, para siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran di kelas mereka tidak hanya mengandalkan pengajaran
dari guru saja, hal ini dapat menciptakan rasa aktif dan kreatif bagi para siswa

nantinya.

Kata kunci: Analisis, Penerapan, Kurikulum Merdeka
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Abstract

Siti Normalinda, 2026 NIM: 602201010030 "Implementation of the
Merdeka Belajar Curriculum in PPKN Class X Sekolah Menengah Atas
Negeri Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri Riau”
Program studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Agama Islam

Universitas Islam Indragiri Tembilahan.

The curriculum in Indonesia often undergoes changes based on
frequently changing needs and following technological advances. The
curriculum in Indonesia has undergone changes eleven times, one of which is
the Merdeka Curriculum. The new Merdeka Curriculum is being
implemented at SMA Negeri IT SWTSI in classes X and XI only. The aim of
this research is to determine the application of the Merdeka Belajar
curriculum in the learning process of Pancasila and citizenship education
subjects in class X of SMA Negeri IT SWTSI Sungai Iliran. The research
method used is a descriptive qualitative research method.Then the data
collection methods used include observation, interviews and documentation.
Meanwhile, data analysis uses data reduction theory, data presentation and
conclusions. The results of this research are about component analysis in
teaching modules, the results of learning planning for the Merdeka
curriculum focusing on students, and the implementation of the
characteristics of Pancasila and citizenship education. The conclusion of this
research shows that the Analysis of the Implementation of the Merdeka
Belajar Curriculum in Pancasila and Citizenship Education Subjects in Class

can create a sense of activity and creativity for students later.

Keywords: Analysis, Implementation, Independent Curriculum
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0, pendidikan memiliki

C

peranan yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda yang adaptif,

ud(

erad
3

UBIR

kreatif, dan inovatif. Pemahaman ini mendorong pemerintah Indonesia melalui

o

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk senantiasa melakukan

ueA u
nl aw

(
C

pembaharuan dalam sistem pendidikan. Salah satu upaya reformasi pendidikan

q eAuey st
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TPt

yang sangat krusial adalah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah
Menengah Atas (SMA).
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Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

0

1

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.

BYRUIP ]

QUI Uep ut

Dalam proses pembelajaran guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai

perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan

ISy

[ neje [ersIowoy ut

ueyisnqur

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Di dalam kurikulum ini terdapat

proyek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila. Kemudian,

IeIR33UR[AC

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah.
Proyek ini tidak bertujuan untuk mencapai target capaian pembelajaran tertentu,
sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran.’

Berbicara mengenai kurikulum terdapat hadis yang berkaitan yakni.

Judp ueyyeoqiadip ueyipipuad uep ‘ueniouad Yrwopeye ue
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Hadis Tentang Kurikulum Pendidikan :
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“Telah aku tinggalkan kepada kalian semua dua perkara yang jika kalian
berpegang teguh padanya maka tidak akan tersesat selama-lamanya yaitu kitab
Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah Nabi-Nya.” (HR. Hakim).*

! Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen (2021). "Buku saku tanya jawab kurikulum merdeka".
repositori.kemdikbud.go.id. Diarsipkan dari versi asli tanggal 2022-04-12. Diakses tanggal 25-07-2024, 20:53
WIB.
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2 https://rumaysho.com/33267-mau-selamat-ikuti-petunjuk-al-quran-dan-sunnah-nabi.html. 13
Agustus 2024, 19:13 WIB.
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Hadis tersebut menjelaskan kepada kita bahwa seseorang tidak akan
tersesat selamanya apabila berpegang teguh pada Al Qur’an dan hadis. Orang
yang tidak berpegang teguh pada keduanya berarti tergolong dalam kategori orang
yang sesat. Nabi tidak pernah memerintahkan kecuali dengan diperintah Allah,
dan siapa yang taat kepada nabi berarti ia taat kepada nabi berarti ia taat kepada
zat yang memerintahkan kepadanya untuk melaksanakan perintah itu.’

Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan dari masyarakat maka
dunia pendidikan harus melakukan inovasi, setelah kemerdekaan hingga sekarang
indonesia sudah melewati 11 (sebelas) kali pergantian kurikulum yang dimulai
dari kurikulum 1947 (Rentjana pelajarn 1947) dan yang sekarang kurikulum
merdeka belajar.* Kurikulum ini sejatinya tidak merubah total kurikulum 2013
namun merupakan proses perbaikan atau penyempurnaan kurikulum 2013.
Dengan kurikulum baru yakni kurikulum merdeka maka sekolah SMA Negeri IT
SWTSI perlu melakukan perubahan-perubahan baru mengikuti perkembangan
zaman, kepala sekolah berserta guru dan staf disekolah dituntut untuk menerapkan
belajar mengajar dengan landasan kurikulum merdeka.’

Implementasi kurikulum merdeka belajar dilakukan berdasarkan arahan
dari pemerintah yaitu mentri pendidikan dan kebudayaan, dalam pelaksanaannya
tentu harapan pemerintah dapat memberikan manfaat yang baik untuk dunia
pendidikan di indonesia, akan tetapi kendati dari hal tersebut pemerintah belum
sepenuhnya menelusuri seluruh sekolah diindonesia apakah dapat menerapkan
kurikulum merdeka dengan maksimal, nyatanya terdapat beberapa sekolah
merasakan ada hal yang tidak bisa dipaksakan yang nantinya tidak sesuai dengan
harapan pemerintah, hal ini karena pemerintah hanya mencetuskan kurikulum
baru di tahun 2021 tetapi masih kurangnya sosialisasi dari pemerintah
menyebabkan guru, siswa, orang tua, dan staf sekolah belum sepenuhnya

memahami konsep serta tujuan dari Kurikulum Merdeka.

3Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam; dari Normatif —Filosofis ke Prakiis.
Bandung:Alfabeta, 2013).

4Alhamuddin, Sejarah Kurikulum di Indonesia. ( Nur El- Islam, Volume 1, Nomor 2, 2014) . Him
48

5> Manalu DKk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar. ( Jurnal

Mabhesa Rascareh Center, 1(1), 2022).Hlm 83
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Hal ini juga dapat menghambat proses adaptasi mereka terhadap
perubahan dalam pembelajaran. Selain itu, ketidakseragaman sosialisasi juga
menjadi kendala dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Beberapa sekolah
mungkin mendapatkan informasi lebih awal atau lebih lengkap dari pada yang
lain, sehingga menimbulkan kesenjangan pengetahuan antara lembaga pendidikan
tersebut. Ketika ada perbedaan pemahaman tentang kurikulum baru ini diantara
para stakeholders pendidikan, akan sulit untuk mencapai konsistensi dalam
implementasinya secara efektif. Hal lain akibat ketidakmerataan adalah adanya
perbedaan pendekatan pembelajaran antar wilayah atau daerah, hal ini dapat
menyebabkan kesulitan dalam sinkronisasi program pembelajaran dan evaluasi
belajar antara satu sekolah dengan lainnya. Selain itu, tidak meratanya penerapan
juga bisa menghasilkan anggapan bahwa beberapa sekolah lebih unggul
dibandingkan denganl ainnya karena memiliki akses kesumber daya atau
dukungan eksternal yang lebih baik.°

Dalam proses sosialisasi mengenai implementasi kurikulum medeka
belajar terdapat berbagai macam metode yang dilakukan, yaitu dengan cara
mengadakan pelatihan secara offline di sebuah gedung diisi oleh pemateri yang
memahami tentang kurikulum merdeka, melalui online yaitu dengan mengadakan
workshop dan seminar sebagai bimbingan pelatihan menggunakan platfrom
digital, dan pendampingan langsung oleh stakeholder dari pemerintah. Cara
tersebut memang mendapatkan apresiasi oleh pendidik yang ada di indonesia,
tetapi yang menjadi kendala dalam hal tersebut adalah metode yang digunakan
tidak dapat ditempuh atau dilakukan oleh seluruh pendidik di Indonesia,
dikarnakan dengan metode pelatihan secara offline tentu terbatasnya peserta
pelatihan tidak merata seluruh guru yang ada di indonesia mengikutinya, serta
juga terkendala jarak dan biaya. Tawaran berikutnya adalah pelatihan melalui
jejaring internet yaitu guru belajar secara mandiri dengan mengikuti workshop,
seminar dan pelatihan secara online.

Salah atu strategi yang cukup baik akan tetapi diluar batas keinginan

pemerintah bahwa tidak seluruh pendidik yang ada di Indonesia mengerti

®Andreas Fredyansa Harwisaputra DKk, Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 2
Ponorogo.(Southeast Asian Journal of Islamic Education Management Vol.4 No.2 b (2023),pp 149-164
https://sajiem.iain ponorogo.ac.id/sajiem). Him 159



menggunakan teknologi, sehingga tidak menjadi solusi terbaik dalam sosialisasi
tentang kurikulum merdeka. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah

pusat untuk memberikan pelatihan terhadap guru-guru yang ada di Indonesia

meskipun belum diterima secara merata oleh seluruh sekolah yang ada di tanah
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oleh sekolah-sekolah akan tetapi proses pendampingan secara langsung yang

dilakukan oleh utusan pemerintah harus terbatas ruang dan waktu. Sehingga

uep Suelre[p ©
unjuaday ynjun ueeund

belum sepenuhnya guru memahami tentang kurikulum merdeka dan

o

pendampingan harus di tutup dalam waktu yang singkat, sehingga mengakibatkan
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Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi
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kurikulum merdeka di sekolah, beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh pihak

sekolah antara lain: 1) Pelatihan dan pengembangan kompetensi guru dan staf
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pendidikan.2) Peningkatan dukungan dari orang tua dan masyarakat. 3)

Peningkatan fasilitas dan sarana prasarana. 4) Peningkatan pengawasan dan
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monitoring. 5) Pengembangan kerjasama antar stakeholder pendidikan. 6) adanya
dorongan untuk guru-guru mengikuti program guru penggerak.’
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran yang

beragam, kurikulum ini fokus pada konten-konten yang esensial agar peserta didik
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Kurikulum merdeka diterapkan untuk melatih kemerdekaan dalam berfikir.®
Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk menjawab permasalahan

pendidikan terdahulu, adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam
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Implementasi kurilulum merdeka dimulai dengan melakukan perencanaan

~U.\P Tensas Isyues ueyeudyip Hkhfp I‘,](]!.W Jey u

20

Rquns upyjumjueduaua ue

yang merupakan proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media

7 Erwin Simon Paulus Olak Wuwur, Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah
Dasar (JURNAL SOKO GURU Vol 3 No. 1 (April 2023) — E-ISSN : 2827-8844 P-ISSN : 2827-8836 ) Him
07.
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8 Khoirurrijal, Dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka. ( Malang CV. Nusantara Abadi, 2022).
Him 18
9 Khoirurrijal, Dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka.Hlm 20
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pelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, serta penilaian dalam
suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.'”Menyusun KOSP (Kurikulum Oprasional Satuan

Pendidikan), dan kalender pendidikan. Pelaksanaan kurikulum merdeka dilakukan

dengan tahapan kepala sekolah membentuk komite pembelajaran, mengadakan In

C

House Training (IHT)/pelatihan, merumuskan visi dan misi serta tujuan sekolah,
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mengadakan rapat, menggunkan panduan dan mendapatkan bimbingan.'' Setelah
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dilaksanakannya kurikulum di sekolah tahapan terakhir yang dilakukan adalah

monitoring atau evalusai untuk memantau sejauh mana hasil penerapan kurikulum
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hasil belajar peserta didik. Berdasarkan informasi tersebut dapat menjadi suatu

L |

IS

keputusan tentang kurikulum yang telah diterapkan, evaluasi meliputi penilaian

formatif dan sumatif yang dilakukan secara berkelanjutan.'?
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Kelebihan kurikulum merdeka adalah lebih sederhana dan mendalam,
materi yang esensial menjadi fokus pada Kurikulum Merdeka. Lebih merdeka,
proses pembelajaran dirancang sesuai dengan kebutuhan akan menjadi baik bila
diterapkan ,dibandingkan dengan merancang dengan tidak melihat kebutuhan

peserta didik. 13Kekurangan kurikulum merdeka adalah sebagai berikut: Dari segi
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implementasinya kurikulum merdeka masih kurang matang. Sistem pendidikan

L

dan pengajaran yang dirancang belum terealisasi dengan baik. Kurangnya sumber
daya manusia (SDM), serta sistem yang belum terstruktur.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti
lakukan di lapangan pada tanggal 05 Maret 2024 di SMA Negeri IT SWTSI telah
melakukan tiga kali pergantian kurikulum yang dimulai dari kurikulum satuan

pendidikan (KTSP), kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka belajar, sejak tahun
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10 Khoirurrijal, Dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka. Hlm 56

' Ahmad Fauzi. Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak. (Jurnal Pahlawan. Vol.
18 No. 2: Oktober tahun 2022). HIm 20-21

12 Erwin Simon Paulus Olak Wuwur,Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Disekolah
Dasar. (Jurnal Sokob guru Vol 3 No.1(April 2023)-E-ISSN:2827-8844P-ISSN:2827-8836).HIm 06.

13 Khoirurrijal, Dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka. (Malang CV. Nusantara Abadi, 2022).
Hlm 20-21
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didirikannya sekolah pada tahun 2010. Implementasi kurikulum merdeka belajar
disekolah diterapkan berdasarkan surat edaran dari pemerintah pusat dan setelah
kepala sekolah lolos mengikuti tes sekolah penggerak, semenjak tahun 2022
sekolah telah menerapkan kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka
di mulai dari perencanaan kepala sekolah dalam proses menyusun KOSP
(kurikulum oprasional standar pendidikan), menyusun krangka dasar kurikulum
yang terdiri dari kelompok mata pelajaran, prinsip pengembangan kurikulum,
prinsip pelaksanaan kurikulum. menyusun program tahunan yang terdiri dari
Identitas (kelas, muatan pelajaran, tahun pelajaran) Format isian ( KD atau tema,
sub tema, dan alokasi waktu).Dan menyusun modul ajar yang memuat tentang
tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran, media pembelajaran, asesmen, serta
informasi dan referensi belajar lainnya. Setelah perencanaan dilakukan
selanjutnya pelaksanaan yang akan di lakukan adalah kepala sekolah mengadakan
IHT atau pelatihan, malaksanakan rapat dengan seluruh wali murid, guru dan
komite sekolah, merumuskan visi misi sekolah, mengikuti panduan/KOSP pada
saat implementasi kurikulum merdeka, dan mendapatkan bimbingan dari
fasilitastor. Setelah pelaksanaan dilakukan secara runtut oleh masyarakat sekolah,
tahap trakhir adalah melakukan evaluasi dengan cara mengadakan ujian akhir
semester terhadap siswa dan juga mengadakan rapat bersama guru-guru di
sekolah, guna untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mengenai kurikukulum
merdeka belajar yang telah di terapkan. Evaluasi juga dilakukan oleh pengawas
dari pemerintah yang datang ke sekolah untuk monitoring sejauh mana hasil dari
penerapan kurikulum merdeka di sekolah.

Saat penerapan kurikulum merdeka di sekolah tidak terlepas dari faktor
yang mempengaruhi implementasi kurikulum baik faktor pendukung ataupun
faktor penghambat. Adapun faktor pendukung saat pelaksanaan kirikulum
merdeka diantaranya kepemimpinan kepala sekolah yang cukup baik, kinerja guru
yang selalu semangat akan belajar, pemahaman guru tentang kurikulum merdeka
selalu di asah, terdapat juga beberapa guru yang telah lolos sebagai guru
penggerak dan kekeluargaan masyarakat sekolah yang saling mendukung satu
sama lain. Sedangkan faktor penghambat implementasi kurikulum merdeka

belajar adalah kurangnya sosialisasi dan pelatihan terhadap guru, kurangnya
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pengawasan dari pemerintah terhadap sekolah, dimana penugasan pengawas
sekolah menurut PP No. 74/2008, berdasarkan PP No. 74 tentang Guru Pasal 54
ayat (8) dan (9), bahwa pengawas terdiri dari: (1) pengawas satuan pendidikan, (2)
pengawas mata pelajaran, atau pengawas kelompok mata pelajaran. Ruang
lingkup tugas pengawas adalah melakukan pembimbingan dan pelatihan
profesional guru dan pengawasan yang ekuivalensinya dengan 24 (dua puluh
empat) jam pembelajaran tatap muka dalam 1 (satu) minggu yang ditetapkan oleh
Menteri Pendidikan Nasional.

Kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesionalitas kepala sekolah dan
tenaga kependidikan lainnya dilaksanakan paling sedikit 3 (tiga) kali dalam satu
semester secara berkelompok yang diselenggarakan oleh MKKS atau KKKS.
Kegiatan dilaksanakan terjadwal baik waktu maupun jumlah jam yang diperlukan
untuk setiap kegiatan sesuai dengan tema atau jenis keterampilan atau kompetensi
yang akan ditingkatkan. Kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesionalitas
dapat dilakukan melalui workshop, seminar, observasi, individual dan group
conference, bimbingan teknis serta kunjungan sekolah melalui supervisi
manajerial.14 Dengan ada pengawasan yg sesuai dengan peraturan untuk
memantau sekolah maka dapat menjadi dampak baik untuk kemajuan sekolah dan
kualitas sekolah.

Keterbatasan sumberdaya manusia di sekolah merupakan salah satu
kendala juga, adapun yang termasuk sumber daya manusia meliputi kepala
sekolah, guru, staf, tenaga pendidikan lainnya, peserta didik, orang tua peserta
didik, dan masyarakat yang memiliki keperdulian kepada sekolah. Berdasarkan
obervasi dan wawancara kepada kepala sekolah, diantara beberapa sumber daya
manusia tersebut masih kurang, disebabkan oleh terbatasnya jumlah pendidik yg
mana perbandingannya siswa berjumlah 139 siswa dan guru beserta staf hanya 19
orang sehingga terdapat guru yang mengampu dua tugas sekaligus atau dua mata
pelajaran.

kurangnya sarana prasarana sekolah, berdasarkan obesrvasi dan
wawancara kepada kepala sekolah, bahwa sarana prasarana sekolah masih belum

lengkap atau terbatas, beberapa sarana prasarana tersebut diantaranya yaitu: tidak

14 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/11/14/penugasan-pengawas-menurut-peraturan-
pemerintah-no-74-tahun-2008/. 13 Agustus 2024.19:33 WIB.
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semua guru memiliki infokus untuk fasilitas mengajar, sekolah juga hanya
memiliki beberapa printer, ruangan olahraga dan lapangan olahraga yang belum
tersedia semua, serta sekolah belum memiliki aula yang layak, parkiran sekolah
yang masih terbatas, dan buku-buku pelajaran yang masih terbatas, jaringan
internet yang kurang baik dan perlengkapan laboratorium yang terbatas.'’

Serta motivasi belajar siswa yang masih kurang karena fasilitas belajar
yang belum terpenuhi, pemahaman tentang kurikulum yang terbatas, dorongan
dan suport dari orang tua yang terbatas dan lingkungan belajar yang jauh dari
perkotaan sehingga akses informasi masih terkendala, dan berikut jarak antara

sekolah dengan kantor dinas pendidikan kabupaten Indragiri Hilir.

Adapun solusi yang dilakukan kepala sekolah dalam menghadapi
permasalahan implementasi kurikulum merdeka belajar adalah dengan cara guru
melakukan belajar mandiri dalam mengikuti pelatihan, workshop, webiner secara
online dan offline, juga memberikan peluang kepada guru untuk mengikuti tes
guru penggerak, serta kepala sekolah terus memberikan ilmu pengetahuan yang
mendalam kepada siswa melalui melatih PS5 (Projek Profil Pelajar Pancasila),
megadakan ekstrakurikuler keagamaan, pramuka, seni dan olahraga untuk
mengasah minat dan bakat siswa, agar mampu bersaing di luar sekolah dan tidak
tertinggal, serta secara bertahap kepala sekolah melengkapi sarana dan prasarana
sekolah dengan membeli berbagai macam keperluan untuk proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah dan menggunakan dana bos sebaik mungkin.

Berdasarkan observasi dilapangan dan didukung oleh teori diatas ternyata
kurikulum medeka belajar di SMAN IT SWTSI tentang implementasi kurikulum
merdeka belajar di sekolah yang belum maksimal karena masih kurang
memahami tentang kurikulum, sehingga memungkinkan peneliti meneliti lebih
lanjut tentang bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar pada satuan
pendidikan disekolah, karena sekolah baru menerpakan kurikulum pada 2 tahun
terakhir tetapi sekolah telah loloas sebagai sekolah penggerak.'°Oleh karena itu
peneliti memutuskan untuk mengangkat judulbagaimana "Implementasi

kurikulum merdeka belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri Islam Terpadu

15 Hasil Wawancara dan Observasi kepada Ibu Siti Bulkis,S.Pd. Selaku kepala sekolah SMAN IT
SWTSI pada tanggal 03 April 2024 jam 09:20 WIB. Diruangan kepala sekolah.
16 Hasil Observasi di SMAN IT SWTSI. Pada tanggal 03 April 2024 Jam 11:00 WIB.
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Syech Walid Thaib Saleh Indragiri Riau" dengan tujuan sebagai referensi bagi
sekolah SMAN IT SWTSI untuk lebih meningkatkan program merdeka belajar.
Definisi Konseptual
1.Kurikulum Merdeka Belajar

Program "Merdeka Belajar" merupakan inisiatif terbaru dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, yang diumumkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan. Inti dari program ini adalah untuk mengembangkan
kebebasan berpikir di kalangan siswa, yang harus dimulai dengan pelatihan guru.
Menurut Nadiem, tanpa pemahaman yang mendalam tentang kompetensi dasar
dan kurikulum, guru tidak akan dapat mengajar dengan efektif. Program ini juga
menargetkan perubahan dalam metode pengajaran, dari metode tradisional di
kelas menjadi lebih interaktif dan di luar kelas. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, di mana siswa dapat
berinteraksi lebih banyak dengan guru mereka, dan pada akhirnya membentuk
karakter yang lebih mandiri dan kompeten. Program ini juga menekankan
pentingnya mengakui dan mengembangkan bakat individu setiap siswa, bukan
hanya berfokus pada sistem peringkat. Diharapkan, pendekatan ini akan
menghasilkan lulusan yang siap bekerja, kompeten, dan memiliki integritas tinggi
dalam masyarakat. '’
2.Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran
esensial yang diajarkan di seluruh institusi pendidikan formal di Indonesia, mulai
dari tingkat dasar hingga universitas. Mata pelajaran ini memegang peranan
krusial dalam membina warga negara yang bertanggung jawab dan berintegritas.
Pendidikan ini berperan strategis dalam menginternalisasi karakter dan identitas
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Program Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia dirancang untuk
mengembangkan kemampuan Dberpikir kritis dan analitis siswa, serta
menumbuhkan sikap dan tindakan yang demokratis, yang semuanya berakar pada

nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945.'8

17 Hasim, “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi Di Masa Pandemi Covid-19".
18 Pengembangan Civic Skills Melalui Seminar Socrates Dalam Pendidikan Kewarganegaraan"
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Identifikasi Masalah

1. Kurangnya sosialisasi dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah
2. Kurangnya pengawasan dan monitoring

3. Kurangnya SDM (Sumber daya manusia)

4. Kurangnya sarana dan prasarana sekolah

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa identifikasi masalah
yang ada di SMA Negeri IT SWTSI, sehingga dengan keterbatasan waktu dan
referensi peneliti memutuskan untuk membatasi masalah dengan fokus pada
membahas Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Ppkn di SMA
Negeri IT SWTSI Sungai Iliran ?.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas oleh peneliti, yaitu “Bagaimana
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan di SMA Negeri IT SWTSI Sungai Iliran ?”

. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana Kurikulum Merdeka
Belajar telah diterapkan dalam proses pengajaran mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas X SMA Negeri IT SWTSI Sungai Iliran.
Fokus kajian ini adalah untuk memahami implementasi kurikulum yang bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis dan mandiri sesuai dengan prinsip-prinsip Merdeka Belajar.
2. Manfaat
a. Bagi Peneliti

Sebagai sarana bagi peneliti untuk menerapkan ilmu pengetahuan
mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dan disingkronkan dengan
teorl melalui referensi jurnal dan buku serta teori yang diperoleh saat melakukan
pendidikan dibangku kuliah pada Universitas Islam Indragiri (UNISI) Tembilahan
serta sebagai wadah menambah pengetahuan dan mempelajari masalah-masalah

yang berhubungan dunia pendidikan.
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b. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan agar keberhasilan belajar siswa dapat

ditingkatkan menjadi lebih baik dan sebagai referensi bagi sekolah untuk lebih

meningkatkan program merdeka belajar.

[4

I

;T E S é c. Bagi Akademisi

E 5 {5;}5 ; Sebagai referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya disamping

E__’f %— % 8 sebagai sarana untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan
' % E é_ dengan Implemnentasi Kurikulum Merdeka Belajar.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran yang
beragam, kurikulum ini fokus pada konten-konten yang esensial agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
Kurikulum merdeka diterapkan untuk melatih kemerdekaan dalam berfikir."
Guru memiliki keluasan untuk memilih berbagai prangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta
didik.

Projek menguatkan pencapaian profil pelajar pancasila dikembangkan
berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak
diarahkan untuk mencapai target capaian pemeblajaran tertentu, sehingga tidak
terikat pada konten mata pelajaran. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum
pilihan (opsi) yang dapat diterapkan satuan pendidikan mulai tahun ajaran (TA)
2022/2023. Kurikulum Merdeka melanjutkan arah pengembangan kurikulum
sebelumnya (kurtilas). Pengembangan atau inovasi kurikulum merupakan
landasan yang kuat dan didasarkan pada hasil pemikiran yang mendalam. Apabila
pengembangan kurikulum tidak didasarkan pada landasan yang kuat dapat
berakibat sangat fatal terhadap sistem pendidikan itu sendiri.

Landasan pengembangan kurikulum terdiri dari filosofis, sosial budaya
dan agama, ilmu pengetahuan teknologi dan seni, kebutuhan masyarakat, dan
perkembangan masyarakat. Kurikulum ini dirancang untuk memanifestasikan
tujuan pendidikan nasional namun tetap memperhatikan tahap perkembangan
siswa serta kesesuaiannya dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
lingkungan sekitar.*’Merdeka Belajar merupakan program kebijakan baru
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI)
yang dicanangkan oleh Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Kabinet

19 Khoirurrijal, DKk. Pengembangan Kurikulum Merdeka. ( Malang; CV Literasi Nusantara Abadi,
2022). Him 18

20 Suryaman, M. Orientasi Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar. (Seminar Nasional
Pendidikan Bahasa dan Sastra (1), 2020). HIm 13-128
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Indonesia Maju Nadiem A Karim. Esensi kemerdekaan berfikir menurut Bapak

UNIVER

] 1&’%\ Menteri harus didahului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya pada

WP B2 . - . .

ﬂ'@,{/;/ siswa-siswi. Menurut Bapak Nadiem menyebutkan dalam kompetensi guru level
&

mlp‘i’f\o !

apapun, tanpa ada proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum

[4

yang ada, maka tidak akan pernah ada pembelajaran terjadi.

Nadiem A Karim membuat kebijakan merdeka belajar bukan tanpa alasan.

SUBIR[I( |

<

Pasalnya, penelitian Programme for Internasional Student Assesment (PISA)
tahun 2019 menunjukkan hasil penilaian pada siswa Indonesia hanya menduduki

posisi keenam dari bawah untuk bidang matematika dan literasi, Indonesia

yeAueqradwow

uaday ynjun ue

menduduki posisi ke 74 dari 79 Negara. Menyikapi hal itu, Nadiem pun membuat

gebrakan penilaian dalam kemampuan minimum, meliputi literasi, numerasi, dan

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

e Ut

=

kurvei karakter. Literasi bukan hanya mengukur kemampuan menganalisis isi

bacaan beserta memahami konsep dibaliknya. Untuk kemampuan numerasi, yang

dinilai bukan pelajaran matematika, tetapi penilaian terhadap kemampuan siswa

nipuad “yrwop

ISYC

dalam menerapkankonsep numerik dalam kehidupan nyata. Konsep Merdeka

on
o=
7]

Belajar ala Nadiem A Karim terdorong karena keinginannya menciptakan suasana

belajar yang bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian skor atau nilai tertentu.

yipipuad uep

2. Konsep Dasar Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pokok-pokok Kebijakan Kurikulum Merdeka

lip

Kurikulum merdeka yang dibentuk dengan konsep keleluasaan

menciptakan suasana belajar yang menarik tanpa terbebani pada pencapaian nilai.

2FUDP UBYI[0qIaC

Kementerian Pendidikan dan Budaya (Kemendikbud) Republik Indonesia telah

memaparkan pokok-pokok kurikulum merdeka yang menjadi kebijakan

Kemendikbud RI pada tanggal 11 Desember 2019. Pokok-pokok kebijakan

IBoUaW ut

Kemendikbud RI tentang kurikulum merdeka, antara lain:

uow ne'.\uume esoda.l Ip Tl unul°~°_

o

1. Ujian Nasional (UN) akan digantikan oleh Assesment Kompetensi Minimum

dan Survei Karakter. Assesment ini menekankan kemampuan penalaran literasi

=
=
~
=
7
=l
=
=
o
a

dan numerik yang didasarkan pada praktik terbaik tes PISA. Hasilnya
diharapkan menjadi masukan bagi sekolah untuk memperbaiki proses

pembelajaran selanjutnya sebelum peserta didik menyelesaikan pendidikannya.
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2. Ujian Sekolah Bersatandar Nasional (USBN) akan diserah kepada sekolah.
Menurut Kemendikbud, sekolah diberi keleluasan dalam menentukan bentuk
penilaian, seperti portofolio, karya tulis, atau bentuk penugasan lainnya.

3. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP cukup dibuat

ot g

satu lembar saja, menurut Nadiem A Karim. Melalui penyederhanaan

3
suag:

o)
a
)
&
=

administrasi, diharapkan waktu guru dalam pembuatan administrasi dapat

3uele

nl JuNg

dialihkan untuk kegiatan pembelajaran dan pemingkatan kompetensi.

p[1oq Suek ug

. Dalam penerimaan peserta didik baru (PBDB), sistem zonasi diperluas (tidak

q eAuey se

2[1p B3

loy ynjun uee

termasuk daerah 3T). bagi peserta didik yang melaui jalur afirmasi dan

P

C

prestasi, diberikan kesempatan yang lebih banyak dari sistem PPDB.
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‘ISyues ueyeuayIp jedep
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Pemerintah daerah diberikan kewenangan secara teknis untuk menentukan
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daerah zonasi ini.
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b. Kebijakan Pengembangan Kurikulum Merdeka
Mentri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar
Makarim, memberikan lampu hijau untuk kebijakan baru yang di kenal sebagai
kemendikbud RI. Nadiem punya alasan bagus untuk menerapkan kebijakan

belajar mandiri. Pasalnya menurut study program for International Student

ps3uead neje [eisIawoy ue

Assessment (PISA) 2019, penilaian siswa indonesia hanya peringkat dari bawah

1 UQUWINYOP UBYISNQLIISIPUSW UBP UBC

keatas; Indonesia menempati peringkat 74 dari 79 negara dalam hal literasi dan
matematika. Nadiem juga membuat terobosan penilaian kemampuan minimal,

seperti literasi numerasi dan survei karakter, sebagai respon atas hal tersebut.

uap ueyye[oqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad “Yrwopeye ue

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca, tetapi juga

RquIns upyjwnjuedudwWw ues

kemampuan menganalisis materi dan memahami konsep. Kemampuan siswa
untuk menerapkan konsep numerik dalam kehidupan nyata dinilai, bukan

kemampuan matematis, untuk kemampuan berhitung. Aspek lainnya adalah awal

uow edue) ',\{uuaa‘, 1.musoda.le

“e1sauopuy 1p vidi) yeH N ueduap rensas isyues ueyeuayip jedep vido yey et

o

ketika siswa mengikuti tes untuk mengetahui seberapa besar mereka berpegang
pada karakter, agama dan pancasila. Selain kebijakan program, seperti belajar
mandiri, guru guru harus berurusan dengan tantangan yang sangat kompleks di
abad ke-21 dalam mempersiapkan pendidik gelobal yang kompeten dan cakep.
Kebijakan pembelajaran mandiri berkembang menjadi reformasi pembelajaran

yang berdampak pada kebutuhan untuk menggeser paradigma pendidik mengenai

Jueuamiaq yeyid neje synuad mep sinyio) uizi edue) [eISIawoYy uenlny Ynjun rur uSWNYOP UeLISNnqLisipuaw neje yeAueqadwow

q

21 Eni Andari. Impelemtasi Merdeka Belajar Menggunakan Learning Management System
(LMS).(Jurnal Pendidikan Profesi Guru, 2022). Him. 72-73
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desain kurikulum, pengembangn pembelajaran, dan evaluasi. Pembelajaran sangat
mudah beradaptasi dalam hal konten, metode, dan pengaturaan berkat kebebasan
untuk belajar.

Melalui Merdeka Belajar, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah

menetapkan strategi untuk merombak sitem pendidikan Indonesia. Dengan
memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih bagaimana menyampaikan
kurikulum atau metode pengajaran yang sesuai dengan kompetensi siswanya,
tujuannya adalah menggali potensi terbesar guru dan sisiwa serta meningkatkan
kualitas pembelajaran (kemmendikbut 2020).%
Merdeka Pembelajaran adalah kebijakan untuk membawa penilaian kembali ke
intinya. Ide dibalik Merdeka Learning adalah mengembalikan pendidikan ke
status hukum dasarnya dan memberikan otonomi kepada sekolah untuk
memasukkan kompetensi kurikulum dasar ke dalam penilaian merdeka.
Kementrian Pendidikan sdan Kebudayaan mengatakan bahwa Kebebasan Belajar
memberikan kebebasan, otonomi, dan kebebasan kepada lembaga pendidikan dari
birokrasi. Kebebasan sekolah, guru, dan siswa untuk belajar mandiri dan kreatif
merupakan jantung dari merdeka learning.

Cara terbaik untuk menerapkan kebijakan pembelajaran mandiri adalah:
(1) meningkatkan kemampuan kepemimpinan, kerjasama masyarakat dan budaya.
(2) perluasan infrastruktur yang ada dan penggunaan teknologi informasi
pendidikan di semua lembaga pendidikan (3) peningkatan pendanaan, kebijakan
dan prosedur pendidikan (4) penyempurnaan kurikulum, pengajaran, dan evaluasi,
No Permendikbut Tahun 2020. Kategori perubahan kebijakan belajar geratis
berikut akan terjadi dengan faktor diantaranya: (1) Lingkungan pendidikan; (2)
Pendidik; (3) Pendidikan; (4) Pengajaran dan sistem penilaian. Kementrian
Pendidikan dan Budaya akan mengubah lingkungan pendidikan dengan
mentransformasikan pandangan dan praktek yang di cirikan oleh suasana sekolah
yang menyenangkan dan keterbukaan kolaborasi antar pemangku kepentingan

pendidikan. Contoh dari pandangan dan praktik ini termasuk penekanan pada

22 Hasanudin, DKk.perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar.(Sada Kurnia Pustaka,
2022). Him 08
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Pada titik ini kegiatan pembelajaran tidak diciptakan sama disesuaikan

SIWOY uesunuac

dengan kemampuan siswa. Kelima analisis data. Digunakan big data untuk

rouad “yrwapeye ue

mendukung pendidikan, digunakan untuk memecahkan masalah, dan disesuaikan

untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Dari sudut pandang ini, gurulah yang

‘Isyues ueyeuayip jedep uep ue

I ney

mendorong siswa untuk “belajar bebas” ketika pembelajaran mandiri digunakan,

@ . pengaturan yang kaku, sekolah sebagai tugas yang memberatkan, dan manajemen
UM%%\;@;\ sekolah yang berfokus pada urusan internalnya sendiri.”
ﬂ?j@g) Keterampilan terpenting dalam pendidikan 4.0 adalah komunikasi,
L o™ Kolaborasi, berfikir kritis, dan berfikir kreatif dalam kaitannya dengan manfaat
3 ; © l;: S é ;:_ pembelajaran. Pertama belajar mandiri dapat dilakukan dimana saja dan kapan
; ; ’5 ({E ;;E ; 'g saja dengan pergi ke museum, lokasi wisata dan tempat lainnya. Kedua dengan
z E_;E_ % 5 : g menempatkan kemampuan mereka yang ada untuk digunakan dalam kitannya
L:— % g_—? 7;_ ]% dengan proyek. Ketiga siswa di instruksiakan untuk terjun kelapangan untuk
;; Ei 3 3 g 5 mengaplikasikan soff skill dan hard skill nya agar siap bekerja. Hal ini dilakukan
i: ; E_ ; ; melalui kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia usaha. Ke empat
2 2 A 02 -
%— ; a8 _==§- individualized instruction.
S 7

Kesempatan siswa untuk menemukan diri mereka sendiri melalui kegiatan

33urR[aC

sehingga setiap siswa dapat belajar mandiri.**
3. Tujuan Kurikulum Merdeka
Tujuan dari Kurikulum Merdeka adalah untuk menjawab permasalahan

pendidikan terdahulu, adanya kkurikulum ini akan mengarahkan dalam
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mengembangkan potnsi dan kompetensi peserta didik.” Tujuan kurikulum dalam

RquIns upyjwnjuedudwWw ues

kurikulum merdeka diterjemahkan dalam dua tujuan yakni tujuan pendidikan
nasional yang dititipkan dalam konsep Profil Pelajar Pancasila (PPP) dan tujuan
kokurikuler yakni tujuan setiap dari mata pelajaran.”

Tujuan nasional melalui Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila

uap 1ensas syues ueyeuayip jedep eido yey uere

berperan sebagai referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebiijakan

20

‘e1sauopuy 1p v1diD) ey NN ue

pendidikan termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun

karakter serta kompetensi peserta didik. Profil Pelajar Pancasila harus dapat

Iee Un.\u[emu edue) -awpu_\[nemda.laq unulew

23 Hasanudin, DKk. perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar. Him 09
24 Hasanudin, Dkk. perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar.Hlm 09-10
23 Khoirurrijal, Dkk. Pengembangan Kurikulum Merdeka. (Malang CV. Nusantara Abadi, 2022).
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Hlm 20
26 H.A.Zaki Mubarak. DesainKurikulumMerdeka BelajarUntuk Era Revolusi Industri 4.0 Dan
Society 5.0.(Tasik malaya; cv. Pustaka Press (Anggota IKAPI), 2020). HIm 28
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dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan karena perannya yang penting.

] {:\% Profil ini perlu sederhana dan mudah diingat dan dijalankan baik oleh pendidik
TS 8%
ﬂg:fy/;r’ maupun oleh pelajar agar dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, Profil Pelajar Pancasila terdiri dari enam

i

dimensi, yaitu: 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan

)

i .
38uag

2] UBRUNS

BIL

berakhlak mulia, 2) Mandiri, 3) Bergotong-royong, 4) berkebinekaan global, 5)

[ = o Bt

eA ueIin
[ Quust

bernalar kritis, dan 6) kreatif.Kedua tujuan intruksional atau tujuan mata pelajaran

= - = =

p nyepaq St

‘g
raday ynyun uizr edut

ueIR[Ip B3I
!

harus memahami Capaian Pembelajaran (CP). Pendidik mulai mendapatkan ide-

ide tentang apa yang harus diplajari peserta didik dalam suatu fase dalam struktur

heyl1aq eAuey SeyIs.
uaday ynjur
yeAueqraduws

o

kurikulum. Pada tahap ini, pendidik mulai mengolah ide tersebut, menggunakan

kata-kata kunci yang telah dikumpulkannya pada tahap sebelumnya, untuk

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

e Ut

0 o = = B

merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dikembangkan ini

ep ut
AIp

perlu dicapai peserta didik dalam satu atau lebih jam pelajaran, hingga pada

akhirnya pada penghujung Fase mereka dapat mencapai CP.

nipuad “yrwop

Oleh karena itu, untuk CP dalam suatu fase, pendidik perlu
mengembangkan beberapa tujuan pembelajaran. Dalam tahap merumuskan tujuan

pembelajaran ini, pendidik belum mengurutkan tujuan-tujuan tersebut, cukup

yipipuad uep

merancang tujuan-tujuan belajar yang lebih oprasional dan konkret saja lebih

lip

terlebih dahulu. Urutan-urutan tujuan pembelajaran akan disusun pada tahap
berikutnya dengan memuat 2 komponen utama yaitu: 1) kompetensi dan 2)

lingkup materi. Dengan demikian, pendidik dapat melakukan proses

2FUDP UBYI[0qIaC

pengembangan rencana pembelajarn langkah demi langkah.”’

Seperti yang telah di jelaskan dalam Surat Al-Bagarah merupakan salah

IBoUaW ut

satu surat yang ada di dalam Al-Qur’an, di dalamnya mengandung kurikulum
atau materi pendidikan Islam, di antaranya mengisahkan tentang kebijakan amal-
amal perbuatan yang shaleh, pendidikan akhlak, pendidikan sosial dan juga

pendidikan aqidah. Nilai-nilai dimaksud terutama dalam surat Al-Bagarah ayat

=
=
~
=
7
=l
=
=
o
a

177, yang berbunyi:
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2T H.A. Zaki Mubarak. Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 Dan
Society 5.0. Him 28-31
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
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=
= ; 5 o 03 % suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
5 % é é Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan
'; % '; _% ,% harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
;- Ei ; é 5 musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
m % ,% dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
ﬁg g zakat; dan orang-orang yang menempati janjinya apabila ia berjanji, dan

‘ . E

orang-orang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.

Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);, dan mereka itulah orang-

60

QwoY urIunuac

5 § orang yang bertakwa. (Qs. Al-Bagarah: 177).%°
” _5 Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia diperintahkan untuk
;_ beriman, beribadah, mu’amalat, menempati janji, kesabaran dan segala hal yang

W!PUJLI uep 'Ul?!]![OUJkl oiapeye Ul’,ﬁUUUO&lJ}] Jynmun ueeun

3

bersifat bermanfaat dunia dan akhirat. Iman merupakan landasan berpijak

nlny ynjun rur uvdwNyop ueysnquisipuawt neje yeAueqrodwow JueIe(q |

bagi setiap umat Islam, dengan kata lain iman adalah membenarkan dengan hati

bahwa Allah itu benar-benar ada dengan segala sifat keagungan dan

kesempurnaannya, kemudian pengakuan itu diikrarkan dengan lisan, serta

uap ueyya[oqradip uey

dibuktikan dengan amal perbuatan secara nyata. Sedangkan ibadah merupakan

“R_quIns ueyjuwnjuedudil ues

memperhambakan diri kepada Allah dengan ikhlas. Segala sesuatu yang
dikerjakan yang bermanfaat untuk pribadi dan masyarakat yang sesuai dengan
petunjuk agama. Ibadah tidak hanya terbatas kepada mengerjakan rukun Islam
yang lima, tetapi lebih dari itu yaitu segala pekerjaan yang diridhai Allah adalah
ibadah.”

op 1ensas 1syues ueyeuayip yedep evido yey uere

N uedu

4. Fungsi Kurikulum Merdeka

I eydo yey ueyyieduaw edue) “yrwopeye ece;p 11 uoune e

8 Qs. Al-bagarah, ayat 177. Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya .(Cv Penerbit J-Art).
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Hlm 2

)

2 Musbani .Kurikulum Pendidikan Islam Menurut Surah Al-Bagarah Ayat 177.At-Tarbiyah.Vol.1
Tahun 2021.Hlm 29-30
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Kurikulum Merdeka berfungsi untuk mengembangkan potensi, salah
satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan dan interaktif,
pembelajaran interaktif salah satunya dengan membuat proyek, sehingga
pembelajaran tersebut membuat peserta didik lebih tertarik dan bisa
mengembangkan isu-isu yang berkembang dilingkungan nya. Berdasarkan
penggunaannya, kurikulum memiliki fungsi-fungsi baik kepada guru, kepala
sekolah, pengawas, orang tua, maupun peserta didik hal ini sebagaimana
disebutkan dalam Herry Widayastono sebagai berikut:

Pertama: Bagi guru, kurikulum berfungsi untuk pedoman bagi guru dalam
merencanakan program pembelajaran, dan menjadikannya sebagai pedoman
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Kedua: Bagi kepala sekolah, kurikulum berfungsi urntuk menyususn
perencanaan dan program sekolah seperti penyusunan kalender sekolah,
pengajuan sarana dan prasarana sekolah kepada komite sekolah, penyusunan
berbagai macam kegiatan sekolah baik intrakurikuler, kokurikuler maupun
ekstrakurikuler yang didasarkan pada kurikulum yang digunakan.

Ketiga: Bagi pengawas sekolah, kurikulum dapat bermanfaat bagi
pengawas sebagai panduan dalam menyelanggarakan kegiatan suvervisi, apakah
kurikulum yang digunakan guru sudah sesuai dengan standar pelaksanaan atau
belum, shingga dapat dilakukan kegiatan bimbingan, seminar maupun workshop
atau pelatihan-pelatihan berkenaan dengan kurikulum.

Keempat: Orang tua atau wali murid, bagi orang tua kurikulum
bermanfaat membantu orang tua dalam memberikan gambaran bagaimana
anaknya belajar dan apa saja yang didapatkan anaknya selama disekolah.™

Lebih lanjut Asep Herry Hermawan dan Riche Cyanthia (Tim
Pengembang MKDP, 2011) menyebutkan fungsi kurikulum bagi peserta didik
memiliki enam fungsi yaitu:

Pertama: Fungsi Penyesuaian (the adjustive or adapttive funcation).
Fungsi penyesuaian mengandung makna bahwa kurikulum merupakan alat untuk

membekali peserta didik agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya

30 Nur Komariah. Pengantar Manajemen Kurikulum. (Yogyakarta,Bintang Pustaka Madani,2020).
Hlm 07-08
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yang bersifat dinamis baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Kedua:

SSRTIIZ . ) . : . .. )
5 ) N Fungsi Integrasi (the integrating funcation). Fungsi integrasi mengandung makna
> (SRR |
o (0= .‘_‘\}'M}% ‘U“"ﬂ} . ‘ B
*vq—“ ‘*LM‘“’ e/ bahwa kurikulum merupakan alat untuk menyiapkan peserta didik agar mampu
s
1219¥>

menjadi pribadi yang utuh. Ketiga: Fungsi Diferesiasi (the deferentitating

fungcation). Fungsi deferensiasi maksudnya adalah kurikulum harus mampu

memberikan pelayanan pendidikan kepada peserta didik yang bersifat

nl aw

homogen.Keempat: Fungsi Persiapan (the propaedeutice funcation). Fungsi

C

persiapan dimaksudkan bahwa kurikulum memiliki fungsi untuk menyiapkan

pl1oq Suek u
q eAuey st

TPt

peserta didik agar mampu melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi,
selain itu kurikulum juga berfungsi untuk memebekali pesrta didik untuk dapat

hidup ditengah-tengah masyarakat jika tidak dapat melanjutkan pendidikan yang

1Isauopuy If
1edep uep ¢

dunAuaw
Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

lebih tinggi. Kelima: fungsi Pemilihan (the selective funcation). Fungsi pemilihan

e

mengandung makna bahwa kurikulum mampu memberikan layanan pendidikan
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sesuai dengan minat dan bakat peserta didik, dan memberikan kesempatan bagi

ISyUeES t

peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Keenam:
Fungsi Diagnostik (the diagnostik funcation). Fungsi diagnostik maksudnya
adalah kurikulum harus mampu membntu peserta didik untuk mengetahui
kelemahan atau kekuatan (potensi) yang dimiliki setiap peserta didik.”!
5. Peran Kurikulum
Kurikulum memiliki peranan strategis dalam menentukan ketercapaian

tujuan pendidikan. setidaknya ada tiga peranan penting kurikulum dalam upaya

Juap ueyyeoqradip ueyiprpuad uep ‘uenie

mencapai tujuan pendidikan yakni:

L

1. Peranan Konservatif
Peranan konservatif dimaksudkan untuk menjadika kurikulum sebagai
sarana untuk mentranmisikan nilai-nilai pada masa lalu yang dianggap

masih relevan untuk diajarkan pada generasi mendatang.

Uap 1ensas 1syjues ueyeuayIp Hkhfp IT](]!J yey U]‘._H‘.ﬁﬁ[l\‘,[ﬁd Neje [eIsIat

2. Peranan Kreatif
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Ilmu pengetahuan dan teknologi terus mengalami perkembangan tanpa
bisa terelakkan. Oleh karena itu kurikulum harus mampu menjawab

tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik pada masa

JuruamIaq yeyrd neje sinuad rep sinyie) wizt edue) [ersiawoy uenlny ynjun rar udawinyjop u

31 Nur Komariah. Pengantar Manajemen Kurikulum. Hlm 08-10
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sekarang maupun masa yang akan datang. Kurikulum harus mampu
membaca perubahan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang.

3. Peranan Krisis dan Evaluatif
Kurikulum berperan aktif untuk melakukan seleksi atau filter terhadap

perubahan budaya-budaya yang berkembang sehingga tidak semua budaya

akan diwariskan kepada peserta didik. Kurikulum perlu melakukan

0
v =S
- o = o

=
e
o
=

penilaian atau seleksi dan memetapkan nilai-nilai budaya baru akan

inl owsrie

(
C

diwariskan tersebut, nilai-nilai sosial tau budaya yang tidak sesuai di

buang dan melakukan modifikasi budaya sengingga menjadi sebuah
32

Ip nYe[Iaq
b FueIR[Ip B

budaya baru yang sesuai dengan norma-norma.
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6. Dasar Pelaksanan Kurikulum Merdeka
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Dasar pelaksanaan kurikulum merdeka mengacu pada Keputusan

ep Ut
AIP ]

Manristek Dikti No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum

[elﬂ\

dalam rangka pemulihan pembelajaran (Kurikulum Merdeka) sebagai

18y

penyempurna kurikulum sebelumnya. Surat Keputusan Mentri ini menetapkan 16
keputusan, yaitu sebagai berikut:

a. Satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip

INYOpP UBYISNqLI

diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan
peserta didik
Pengembangan kurikulum mengacu pada Kurikulum 2013, Kurikulum

2013 yang disederhanakan/revisi, dan Kurikulum Merdeka.

uap ueyyejoqiadip ueyiprpuad uep ‘uenipuad Yrwopeye uest

o

Kurikulum mengacu pada SNP (Standar Nsional Pendidikan) untuk
mewujudkan tujan pendidikan nasional.

d. Kurikulum 2013 dilaksanakan sesuai dengan perundang-undanagan.

e. Kurikulum yang disederhanakan ditetapkan oleh pimpinan unit utama
yang membidangi kurikulum, asesmen dan perbukuan.

f.  Kurikulum Merdeka diatur dilampiran SK Mandikbudristik.

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

g. Pemenuhan beban kerja dan penataan linieritas guru bersertifikat dalam
implementasi kurikulum 2013 dan kurikulum 2013 yang disederhanakan

sesuai peraturan perundang-undangan.

Jueuamiaq yeyid neje synuad 1ep sinyio) uizi edue) [RISIQWOY uen(ng Ynjun rur udWNYOp ULISNQLISIPUdW Ne
o

32 Nur Komariah. Pengantar Manajemen Kurikulum. Hlm 10-12
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h. Pemenuhan beban kerja dan penataan linieritas guru bersertifikat dalam
implementasi Kurikulum Merdeka diatur dilampiran II SK ini.

1. Peserta program sekolah penggerak dan program SMK Pusat Keunggulan
menggunakan Kurikulum Merdeka seta pemenuhan beban kerja dan

linieritas sesuai kedua lampiran SK ini.

j- Kurikulum 2013 disederhanakan dapat diberlakukan mulai kelas I sampai

kelas XII.

u
L
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neje yeAueqradwow Suereq:

Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara bertahap dengan ketentuan
sebagai berikut.

1. Tahun ke-1: Umur 5&6 tahun (kelas 1,4,7 dan 10).

m. Tahun ke-2: Umur 4-6 tahun (kelas 1,2,4,5,7, 8,10, dan 11).

Tahun ke-3: Umur 3-6 tahun (kelas 1-12).
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0. Pelaksanaan kurikulum menggunakan buku tekas utama yang ditetapkan

e T <

all
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oleh Pusat Perbukuan.
p. Kurikulum Merdeka mulai berlaku pada tahun ajaran 2022/2023.
g- Keputusan ini mencaabut 2 aturan berikut:

1). SK Mendikbud Nomor 719/P/2020 tentang pedoman pelaksanaan

viessuead neje [eisiat
eyipipuad uep ‘uenious

kurikulum pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus

uen(n) ynjun rur USWNYOP UL

2). Ketentuan kurikulum serta beban kerja dan linieritas pada program
sekolah  penggerak dan program SK Pusat Keunggulan
(Permendikbudristik Nomor 56 Tahun 2022).33

7. Karakteristik Kurikulum Merdeka

“19qUINS UBYWNJUBOUIW UBTUIP UBYI[OC

Setiap kurikulum pasti memiliki karakteristik atau ciri khusus masing-
masing. Ciri khusus dari kurikulum merdeka antara lain:

a. Bahan ajar yang digunakan lebih sederhana namun terperinci.

b. Keleluasaan bagi peserta didik untuk mendalami dan memahami pelajaran
tanpa tergesa-gesa. Hal ini dikarenakan, peserta didik memiliki waktu
yang cukup.

c. Merdeka. Dalam hal ini, peserta didik mendapatkan peluang dengan bebas
untuk memutuskan mata pelajaran yang akan dipilih sesuai dengan

kemampuan dan pendapatnya. Pendidik juga dapat melaksanan kegiatan

‘Buruamiaq yeyrd neje sinuad rep sinyie) wizt edue) [eIsiawoy

33 khoirurrijal. Pengembangan Kurikulum Merdeka. Him 19-20
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pembelajaran sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik.

= e UN[V,;/‘)‘ . .
SR>\ Sedangkan, sekolah dapat mengembangkan kurikulum sesuai dengan
(= (R BiED ) ¢ _ . .

@) ﬁ M) L) karakteristik peserta didik dan lembaga pendidikan.

6’D/ -7\‘\\

119YE

d. Kurikulum ini lebih sesuai dan dapat membentuk komunikasi yang

aktif antara pendidik dan peserta didik.**

C
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Dengan melihat karakteristik kurikulum merdeka yang tidak dimiliki oleh

ueIe

i

kurikulum lainnya, menjadikan kurikulum merdeka sebagai kurikulum

(

Suek ueanerad

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik terkhusus pada era modern

tentunya dengan konsep pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat

guereqip ednl awsr

o
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menambah motivasi belajar pendidik.

8. Struktur Kurikulum Merdeka
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Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik

1)

Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam

Rangka Pemulihan Belajar Pengembangan dan Pembelajaran memutuskan suatu

IS UES ueyeus

struktur Kurikulum Merdeka tingkat SD yang terpecah menjadi 3 fase, antara
lain:

a. Fase A khusus Kelas I dan Kelas II.

b. Fase B khusus Kelas III dan Kelas IV.

c. Fase C khusus Kelas V dan Kelas VI

Tingkat SD dengan fase A merupakan tahapan peningkatan dan

soda1 Ip Tur UAWINYOP UBYISNGLIISIPUSW Ut

pemantapan keterampilan literasi dan numerasi dasar. Mata pelajaran dasar pada

Juap ueyyeoqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad Yrwopeye ue

fase ini tidak sama dan tidak sebanayak pada Fase B dan C. I[lmu Pengetahuan

L

Alam dan Sosial yang menjadi mata pelajaran pokok pada fase B dan C, namun
pada fase ini belum menjadi mata pelajaran pokok.36Tujuan dengan adanya

pembagian fase pada kurikulum merdeka guna untuk memaksimalkan potensi
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peserta didik sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan daya pikir

peserta didik. Sehingga tidak menyulitkan peserta didik pada saat peserta didik
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memasuki ke jenjang yang lebih tinggi.

1] Ut

3 Agustina, Ismail, dan Afgani, Implementasi Kurikulum Merdeka Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hlm 76.

3 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartoyo, Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar Di
Sekolah Dasar,I Jurnal Basicedu 6, no, 4 (2022): https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3431. Hlm 71-78

36 Fahrian Firdaus Syafi’i, Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak,| Prosiding Seminar Nasional
Penndidikan Dasar, no 0 (25 Januari 2022):
https://ejurnallpps.ung.ac.id/index.php.PSNPD/articel/view/1049. Hlm 47.
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9. Komponen Modul Ajar
1) Pada komponen informasi umum meliputi beberapa poin yaitu:

a) Identitas Penulis Modul: Menyertakan nama penulis, asal institusi, dan tahun

pembuatan modul ajar.

ot o

b) Jenjang Sekolah dan Kelas: Menentukan untuk jenjang pendidikan apa modul

1ep Suele[ip ednl swsLeIg L],

ini dirancang, seperti SD, SMP, SMA, atau SMK, serta kelas berapa yang dituju.

gueie

c) Alokasi Waktu: Mengatur berapa lama waktu yang dialokasikan untuk
mempelajari modul tersebut.

d) Kompetensi Awal: Menjabarkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang

harus dimiliki siswa sebelum memulai pembelajaran materi dalam modul.

e) Profil Pelajar Pancasila: Merupakan ciri khas Kurikulum Merdeka yang

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy
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menekankan pada pembentukan karakter siswa melalui lima pilar utama, yaitu:
Kemandirian, Kebangsaan, Kemanusiaan, Kerakyatan, dan Ketuhanan. Guru

merancang konten dan metode pembelajaran yang mendukung pembentukan

ISy ues ueyeuayIp jedep t
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profil ini.
f) Sarana dan Prasarana: Menyediakan fasilitas dan media pembelajaran yang

mendukung, terutama teknologi, untuk menciptakan pengalaman belajar yang

efektif dan bermakna.

ueyiprpuad uep ‘u
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= g) Target Siswa: Memahami kebutuhan psikologis siswa dan menyesuaikan
modul ajar dengan kategori siswa yang beragam, sehingga dapat mendukung

proses pembelajaran yang inklusif dan efektif.

SUap ueLY[0qa

Setidaknya terdapat tiga kategori siswa pada umumnya, di antaranya adalah :

L

i. Siswa reguler: Individu ini tidak menemui hambatan dalam memahami isi
pelajaran yang diberikan.

ii. Siswa dengan hambatan belajar: Murid ini menghadapi tantangan, baik fisik
maupun psikologis, yang mengakibatkan kesulitan dalam konsentrasi jangka

panjang, pemahaman isi pelajaran, serta rendahnya kepercayaan diri, antara lain.

“Rquns upyjumnjueduaua ut

. Siswa berprestasi tinggi: Siswa ini memiliki kemampuan untuk cepat
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menguasai materi pembelajaran, memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik,
dan memiliki kemampuan kepemimpinan yang kuat.

h) Dalam kurikulum merdeka, terdapat berbagai modul pembelajaran yang

‘Buruamiaq yeyrd neje siynuad wrep siniia) uizi edue) [eISIaWOY U

dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan materi dan karakteristik kelas.
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Salah satu pendekatan yang dapat diadopsi adalah penggunaan sintaks model
pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan makna dan pemahaman dalam
proses belajar. Pendekatan ini memungkinkan pendidik untuk mengatur dan
menyusun langkah-langkah pembelajaran secara sistematis, sehingga siswa dapat
terlibat secara aktif dan mendalam dalam materi yang dipelajari.
2) Pada komponen inti modul ajar meliputi beberapa poin yaitu:
a) Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari proses pembelajaran dirancang untuk mencerminkan aspek-
aspek krusial dari materi yang diajarkan dan harus dapat dievaluasi melalui
berbagai metode penilaian untuk mengukur pemahaman siswa. Tujuan ini dibagi
menjadi dua alur utama: alur konten yang mencakup hasil belajar yang diharapkan
dan alur tujuan yang menentukan sasaran pembelajaran itu sendiri. Proses ini
penting untuk menetapkan aktivitas pembelajaran, memilih sumber daya yang
tepat, menyesuaikan dengan kebutuhan berbagai siswa, dan menentukan teknik
penilaian yang akan digunakan. Tujuan pembelajaran juga mencakup berbagai
aspek, termasuk ranah kognitif yang melibatkan pengetahuan fakta dan informasi,
prosedural, pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis dan logis, serta
kemampuan berkomunikasi secara efektif.
b) Pemahaman Bermakna

Pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran melibatkan
lebih dari sekadar mengingat konsep-konsep atau fenomena; ini memerlukan
penerapan aktif dalam mengaitkan berbagai konsep untuk mengembangkan
pemahaman yang kokoh. Dengan demikian, konsep yang disusun oleh pendidik
dapat efektif dalam membentuk dan mengubah perilaku siswa sesuai dengan
tujuan pendidikan.
C) Pertanyaan Pemantik

Dalam merancang modul pembelajaran, penting bagi guru untuk
menyusun pertanyaan yang dapat merangsang kecerdasan verbal siswa, memicu
rasa ingin tahu, serta menginisiasi diskusi dan pengamatan. Pertanyaan yang
efektif biasanya berbentuk terbuka, yang memungkinkan siswa untuk menjawab
lebih dari sekadar 'ya' atau 'tidak'. Contohnya, pertanyaan seperti "Apa yang kamu

amati dari fenomena ini?", "Bagaimana proses ini dapat terjadi?", atau "Mengapa
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situasi ini penting?" dapat membantu siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan  kemampuan
berkomunikasi mereka dengan lebih baik.
d) Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran ini dirancang dengan susunan yang terstruktur,
mencakup skenario pengajaran yang dapat diterapkan baik di dalam maupun di
luar ruang kelas. Setiap sesi dirancang untuk mengikuti urutan yang logis,
memberikan fleksibilitas melalui pilihan metode pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan keperluan siswa. Meskipun demikian, semua kegiatan tetap
berlangsung dalam batas waktu yang telah ditetapkan. Secara umum, struktur
kegiatan meliputi tiga fase utama: pendahuluan untuk membangun dasar, inti
untuk pengembangan materi, dan penutup yang menguatkan pemahaman siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan dinamis.
e) Asesmen

Kurikulum Merdeka Belajar telah dirancang untuk mengklasifikasikan
penilaian ke dalam tiga jenis utama: penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif.
Tujuan dari pengkategorian ini adalah untuk mengevaluasi hasil belajar siswa
pada akhir setiap aktivitas pendidikan. Penilaian diagnostik diimplementasikan
sebelum proses pembelajaran dimulai, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
keadaan psikologis dan kognitif siswa. Penilaian formatif dilaksanakan selama
proses pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian sumatif dijadwalkan pada
akhir periode pembelajaran.
f) Remedial dan PengayaanKedua aktivitas pendidikan ini bisa disesuaikan untuk
siswa berprestasi tinggi serta siswa yang memerlukan arahan lebih dalam
memahami materi. Pengajar bisa mengatur diferensiasi pada lembar aktivitas,
membedakan antara siswa yang memerlukan materi tambahan dan siswa yang
memerlukan pengulangan materi.
3) Dalam tahap akhir pengembangan modul, terdapat beberapa elemen yang bisa
diintegrasikan seperti lembar aktivitas siswa, materi pengayaan dan remedial,
serta referensi bacaan untuk guru dan siswa termasuk glossarium dan bibliografi.
Namun, tidak semua elemen ini wajib ada dalam setiap modul. Institusi

pendidikan memiliki diskresi untuk memilih dan menyesuaikan komponen yang
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relevan, berdasarkan konteks lingkungan pembelajaran dan keperluan peserta
didik mereka.”’

e. Pembelajaran Kurikulum Merdeka Berfokus pada Siswa

Kurikulum Merdeka menempatkan siswa sebagai pusat proses
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C
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pembelajaran, dengan tujuan agar mereka dapat berpartisipasi secara aktif. Dalam
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pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk
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mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan tersebut secara mandiri. Hal ini
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bertujuan untuk membentuk pengalaman belajar yang lebih mendalam dan

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami serta menerapkan ilmu yang
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dipelajari dalam kehidupan nyata.™
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Berikut adalah beberapa indikator penting dalam Kurikulum Merdeka (Kurmer).
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1. Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah

Indikator: Siswa mampu menganalisis informasi secara kritis dan membuat

ouad “yrwopeye ued

keputusan yang berdasarkan analisis tersebut.
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2. Kreativitas dan Inovasi
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Indikator : Siswa mampu menghasilkan ide-ide baru dan orisinal, serta aktif dalam
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proyek-proyek yang mendorong inovasi dan kreativitas.

3. Komunikasi Efektif

200
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Indikator: Siswa mampu menyampaikan ide dan pendapat secara jelas dan
efektif, baik secara lisan maupun tulisan, serta mampu mendengarkan,
memahami, dan memberikan umpan balik terhadap pendapat orang lain.

4.Kolaborasi dan Kerja Sama

L
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Indikator : Siswa dapat bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
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bersama, serta menghargai perbedaan pendapat dan berkontribusi secara positif

dalam kelompok.
5. Kemandirian dan Tanggung Jawab

Indikator : Siswa menunjukkan kemampuan untuk belajar secara mandiri dan

)

1) UEs
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bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar mereka.
6.Penguasaan Teknologi dan  Literasi Digital

Indikator : Siswa mampu menggunakan teknologi untuk mendukung proses

Juruamidq yeyid neje sinuad Liep sift

37 Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka.”

3Rohania, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Kurikulum Merdeka Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) Pada Pelajaran IPAS Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101764 Bandar
Klippah Tahun Pelajaran 2022/2023."
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belajar dan memahami serta menerapkan literasi digital dalam kehidupan sehari-
hari.

7. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Indikator : Siswa terlibat dalam proyek yang relevan dan bermakna yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran, serta belajar melalui pengalaman
langsung dan refleksi atas hasil kerja mereka.

8. Pengembangan Karakter

Indikator : Siswa menunjukkan nilai-nilai seperti integritas, empati, dan rasa
hormat, serta terlibat dalam kegiatan yang membangun karakter positif.

9. Pemahaman Kontekstual dan Kearifan Lokal

Indikator : Siswa memahami dan menghargai konteks sosial, budaya, dan
lingkungan mereka, serta belajar dari kearifan lokal dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

10. Evaluasi Berbasis Kompetensi

Indikator : Penilaian dilakukan berdasarkan pencapaian kompetensi tertentu,
dengan penekanan pada proses pembelajaran serta  hasil  akhir.
14 Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) menjadi sumber utama yang mendasari indikator-
indikator ini. Dokumen tersebut memberikan panduan detail tentang bagaimana
kurikulum ini  diimplementasikan di  sekolah-sekolah di  Indonesia.
Indikator-indikator Pembelajaran aktif Berdasarkan teori tentang pembelajaran
aktif, disimpulkan 14 hal tentang pembelajaran aktif. 14 hal tersebut adalah
sebagai berikut ini :

1) Pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang menempatkan siswa sebagai
pusat proses pembelajaran. Ini berarti bahwa konten pendidikan harus relevan
dengan kebutuhan, ketertarikan, dan pengalaman hidup siswa. Ketika materi ajar
terlalu berfokus pada perspektif pengajar tanpa mempertimbangkan sudut
pandang siswa, hal ini dapat mengurangi keterlibatan siswa dan mempengaruhi
hasil belajar mereka secara negatif. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
mengintegrasikan materi dengan cara yang menarik dan bermakna bagi siswa,
sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dan mencapai hasil belajar yang

optimal.
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2) Proses pendidikan harus berlandaskan pada tujuan yang spesifik dan dapat
dimengerti oleh para siswa. Penting bagi seorang guru untuk menyampaikan
tujuan-tujuan tersebut kepada siswa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar.
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada
pemahaman mereka terhadap apa yang diharapkan dari mereka, sehingga tanpa
tujuan yang jelas, proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif.

3) Pembelajaran aktif efektif terjadi ketika siswa dihadapkan pada masalah yang
menantang yang memicu proses penemuan mereka. Penting untuk memastikan
bahwa masalah yang diberikan memiliki tingkat kesulitan yang tepat. Masalah
yang terlalu sederhana dapat mengakibatkan kurangnya motivasi di kalangan
siswa, karena mereka tidak merasa cukup tertantang. Di sisi lain, masalah yang
terlalu kompleks atau disajikan dengan cara yang tidak menarik dapat
menyebabkan siswa merasa kewalahan dan demotivasi. Oleh karena itu, guru
harus cermat dalam memilih dan menyajikan masalah yang tidak hanya relevan
tetapi juga memancing keingintahuan dan keinginan siswa untuk menyelesaikan,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung
perkembangan keterampilan pemecahan masalah.

4) Dalam proses pembelajaran, penting bagi siswa untuk memiliki pedoman yang
jelas dalam melakukan penemuan. Pedoman ini dapat dibuat bersama antara guru
dan siswa, atau dibuat oleh guru tetapi harus mendapatkan persetujuan, dijelaskan,
dan dipahami dengan baik oleh siswa. Hal ini akan membantu siswa dalam
mengarahkan usaha mereka secara efektif dan memastikan bahwa proses
penemuan berlangsung dalam kerangka yang mendukung tujuan pendidikan.
5) Pembelajaran aktif merupakan metode dimana siswa diundang untuk
mengintegrasikan pengetahuan yang telah mereka miliki dengan pengalaman baru
yang disajikan oleh guru melalui berbagai masalah. Proses ini memfasilitasi
pembentukan hubungan antara pengalaman-pengalaman tersebut, yang
selanjutnya memperkuat pemahaman siswa mengenai pentingnya materi yang
dipelajari dalam konteks kehidupan nyata mereka, termasuk dalam aspek
akademis. Tanpa adanya koneksi dan interaksi antara pengalaman-pengalaman

ini, materi pembelajaran akan kurang relevan dan berarti bagi siswa.
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6) Pembelajaran aktif merupakan metode pendidikan yang mengutamakan
keterlibatan siswa secara langsung dalam proses belajar. Metode ini menekankan
pada pengembangan pandangan siswa yang bersifat orisinal dan pribadi terhadap
materi yang dipelajari, yang muncul dari interaksi dan pengalaman mereka sendiri
dalam menemukan dan menyelesaikan masalah. Dengan demikian, partisipasi
aktif siswa terlihat dari kemampuan mereka untuk bertanya, merespon,
membantah, atau memberikan ide-ide baru di dalam kelas, yang melibatkan teman
sebaya dan juga guru.

7) Pendidikan aktif seharusnya memfasilitasi pertumbuhan apresiasi terhadap nilai
dan premis dari beragam bidang studi di dalam proses belajar siswa. Sebagai
contoh, dalam pembelajaran mendengarkan berita, seyogyanya dapat
menumbuhkan pemahaman siswa bahwa kualitas berita tidak semata-mata
bergantung pada penggunaan bahasa yang tepat, namun juga pada kedalaman
pengetahuan (seperti sosiologi, psikologi, antropologi, dll.) yang dimiliki oleh
penulisnya.

8) Pembelajaran aktif seharusnya memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan sikap yang menerima terhadap pencapaian pembelajaran
mereka. Ini berarti bahwa siswa harus dapat memahami apa yang telah mereka
pelajari sesuai dengan topik yang dibahas dan juga mengenali aspek-aspek mana
yang masih belum mereka mengerti sepenuhnya.

9) Dalam rangka memfasilitasi pemahaman isu dan mengintegrasikan
pengetahuan yang ada dengan yang baru, media pembelajaran yang sesuai
sangatlah penting. Media yang dipilih harus relevan dengan kebutuhan siswa,
materi yang diajarkan, tujuan pembelajaran, serta sumber daya dan keahlian
pengajar. Dalam konteks pembelajaran mendengarkan, media yang dibutuhkan
harus mendukung pengembangan kemampuan mendengar siswa, seperti media
audiovisual atau media auditif yang lebih sederhana. Sementara itu, dalam
pembelajaran menulis, seperti menulis artikel, keberadaan teks tertulis sangatlah
krusial untuk mencegah verbalisme dan memberikan pemahaman yang konkret
mengenai struktur dan ciri khas artikel.

10) Pembelajaran efektif terjadi ketika siswa menyadari bahwa mereka adalah

subjek yang independen dan bertanggung jawab atas proses serta hasil
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pembelajaran mereka sendiri. Kesadaran dan tanggung jawab pribadi ini sangat
krusial karena memotivasi siswa untuk secara aktif terlibat dalam memilih,
merencanakan, menjalankan, dan bertanggung jawab atas strategi pembelajaran
mereka untuk mencapai hasil yang sukses.

11) Pembelajaran merupakan proses yang kompleks yang melibatkan lebih dari
sekadar aktivitas otak dan tubuh. Ini adalah pengalaman holistik yang
memanfaatkan semua indera. Ketika siswa terlibat dalam pembelajaran yang
interaktif dan pengalaman langsung, mereka tidak hanya melakukan, tetapi juga
merasakan dan memahami. Proses ini memfasilitasi pembelajaran yang memiliki
arti dan relevansi, yang dikenal sebagai pembelajaran bermakna, di mana siswa
menjadi lebih sadar akan nilai dan aplikasi pengetahuan yang mereka peroleh.

12) Dalam proses pembelajaran, aktivitas otak tidak hanya terbatas pada belahan
kanan atau kiri, melainkan keduanya. Ini berarti bahwa pengembangan kesadaran
dan ambang kesadaran adalah aspek penting yang harus ditingkatkan. Emosi
siswa sangat dipengaruhi olehlingkungan kelas yang positif dan demokratis. Oleh
karena itu, penting bagi siswa untuk dapat mengatur emosi mereka agar dapat
menikmati proses belajar serta hasil yang dicapai dari proses tersebut.

13) Pembelajaran, meski bersifat pribadi, sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial.
Interaksi ini, yang terjadi antara guru dan siswa, sesama siswa, serta siswa dengan
lingkungannya, adalah bukti dari kemandirian dan tanggung jawab masing-
masing individu dalam kerangka kerja sama dan kebersamaan. Dalam konteks
pembelajaran, kerja sama dan kebersamaan ini menjadi penting karena bahasa,
sebagai alat komunikasi utama, memerlukan pembelajaran yang berarti juga
belajar untuk berkomunikasi. Komunikasi hanya dapat terjadi dalam konteks yang
melibatkan pengirim dan penerima pesan, atau peserta komunikasi.”

Aktif berpartisipasi dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk
menggunakan umpan balik sebagai alat refleksi. Ini membantu mereka
mengidentifikasi apa yang sudah mereka pahami, aspek mana yang perlu
diperkuat, serta merencanakan dan melaksanakan strategi untuk peningkatan
pembelajaran di masa depan. Selain itu, umpan balik juga berguna untuk

memahami relevansi materi yang dipelajari dengan pengembangan akademis dan

3 Kemendikbud. (2020). Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka.
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aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari yang akan datang.*’ Pendekatan Student
Centered Learning menekankan pada pemanfaatan sumber-sumber belajar yang
tersedia di lingkungan sekolah untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam
pendekatan ini, guru berfungsi lebih dari sekedar fasilitator; mereka juga harus
memastikan keterlibatan aktif siswa dalam belajar, inisiatif dari siswa itu sendiri,
dan kolaborasi antar siswa. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada
kerjasama antara guru, orangtua, dan komunitas. Tanpa sinergi ini, pencapaian
tujuan pendidikan menjadi sulit. Student Centered Learning memiliki ciri khas
dimana siswa menjadi pusat kegiatan belajar, yang memungkinkan proses
pembelajaran terjadi di mana saja, dengan tujuan yang jelas, suasana yang
mendukung, dan siswa yang mengontrol serta bertanggung jawab atas
pembelajarannya, baik secara kooperatif, kolaboratif, maupun mandiri."'

Inisiatif "Merdeka Belajar" merupakan langkah revolusioner dalam
pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
Program ini menandai transformasi dalam interaksi pendidikan antara guru dan
murid, dengan metode dan materi yang dirancang untuk mendorong latihan
intensif dan partisipasi aktif murid. Pembelajaran interaktif yang fokus pada
murid diutamakan untuk mencapai hasil yang luar biasa. Melalui pendekatan
kreatif yang menggabungkan imajinasi dan pemikiran kritis, murid diajak untuk
menghasilkan ide-ide inovatif dan menyelesaikan masalah secara efektif. Guru
memiliki peran penting dalam memilih konten dan metode yang memfasilitasi
pembelajaran efisien, serta mengevaluasi pemahaman murid secara akurat.
Pendidikan modern membutuhkan inovasi untuk mengatasi tantangan, mendorong
motivasi diri, dan pemikiran terbuka di kalangan murid, yang pada gilirannya
akan meningkatkan fleksibilitas dan kemampuan adaptasi mereka dalam
menghadapi situasi yang dinamis.**

Dalam pendidikan tradisional, siswa sering kali hanya menjadi penerima
informasi secara pasif. Namun, pendekatan modern dalam kurikulum merdeka

menekankan pentingnya siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar.

40 Fahmi, “Indikator Pembelajaran Aktif Dalam Konteks Pengimplementasian Pendekatan
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (Pakem)."

4'Yusnita and Muqowim, “Pendekatan Student Centered Learning Dalam Menanamkan Karakter
Disiplin dan Mandiri Anak TK Annur I1. " Jurnal Ilmiah Potensia

42Suroto, Joko Awal, dkk, MERDEKA BELAJAR, Dunia Akademisi Publisher.
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Mereka didorong untuk mengembangkan kemampuan analitis, kreativitas, dan
= . UN[V,;%‘

SR>\ inovasi. Guru dan siswa sama-sama diharapkan untuk berinovasi dan berkreasi
'p]‘:’
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NV

dalam mengeksplorasi potensi yang ada dalam diri setiap individu. Proses
pembelajaran yang kreatif ini diharapkan dapat menghasilkan pengalaman belajar

yang unik dan personal, yang pada gilirannya membentuk siswa yang mandiri dan

C

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang Merdeka.*?
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2. Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
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a. Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

)

Menurut Zamroni, Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) adalah

eI

0

UHLIOLIJ“[ Jynjun ueeun

pendidikan demokrasi yang bertujuan mempersiapkan masyarakat untuk berpikir

nAuauw yeyra
3

kritis dan bertindak demokratis. Sementara itu, menurut Somantri, PKN adalah

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy
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usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan dasar
tentang hubungan antara masyarakat dan negara, serta pendidikan dasar bela

negara, dengan harapan menghasilkan warga yang berguna bagi bangsa dan

IS UES ueyeus

negara. Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah mematangkan warga

ISNQLISTPUSW Ul

negara Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sebagai bagian dari
negara yang mengakui dirinya sebagai negara demokrasi.

Menurut Dewi dan Riska (2017), pembelajaran PKN penting dimulai sejak
SD karena anak-anak pada usia ini sangat membutuhkan pengetahuan baru. Ini
penting untuk menanamkan konsep dasar tentang wawasan kebangsaan dan

perilaku demokratis secara baik dan terarah. Jika pembelajaran yang ditanamkan

Juap ueyyeoqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad Yrwopeye ue

salah, akan berdampak pada pola pikir dan perilaku yang mempengaruhi hingga

L

jenjang pendidikan berikutnya dan kehidupan bermasyarakat. Standar Isi Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah yang dikeluarkan oleh Depdiknas (2006)
menetapkan bahwa PKN adalah mata pelajaran yang menekankan pembinaan
pemahaman warga negara. Tujuannya adalah agar warga negara mampu

menjalankan hak dan kewajibannya sebagai warga negara Indonesia yang cerdas,

Suap 18nsas 1syues ueyeuayip jedep vido yey ueresduead neje [RIsIowoy ues

Rquns upyjumjueduaua ue

terampil, bijaksana, serta memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

dan UUD 1945.%

1M ue

Jueuamiaq yeyrd neje sinuad mep sinyie) wizi edue) [ersiawoy uenlng ynjun rar UdWNYOP ULYISNGLIISIpUaWw neje yeAueqraduaw

43 Sulaiman,2024,Bukan Penggerak Tapi Tergerak, Jawa Barat:Penerbit Adab CV. Adanu Abimata.
4 Pertiwi et al., “Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Dalam Mata Pelajaran PKn Di Sekolah
Dasar. "
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Pendidikan kewarganegaraan berperan vital dalam membentuk karakter

nasional dan menghasilkan warga negara yang bertanggung jawab dan

berwawasan. Inti dari warga negara yang ideal adalah mereka yang

A

T
'(7/)/

oVES . : R B : : e
@‘ = menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek kehidupan, mencakup

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewarganegaraan yang positif. Komponen-

< v 'V O

Ml

<

komponen ini, yang dikenal sebagai civic knowledge, civic skill, dan civic

ueIe

i

disposition, menjadi fondasi bagi pendidikan kewarganegaraan yang efektif. Civic

disposition sendiri melibatkan aspekaspek seperti tanggung jawab moral, disiplin

pribadi, dan penghormatan terhadap martabat manusia, serta kepedulian sosial dan

guereqip ednl awsr
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kemampuan untuk berpikir kritis dan berkolaborasi. Dengan demikian, pendidikan
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kewarganegaraan tidak hanya mempersiapkan individu untuk menjadi warga
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negara yang baik tetapi juga memperkuat fondasi demokrasi dan partisipasi sosial

1)

yang aktif di masa depan.45
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b. Karakteristik Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang

mengajarkan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Nilai-nilai ini

UT?[.\I NEJE [BISI2WOY ue

diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan masyarakat,

O
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bangsa, maupun negara, dengan tujuan membentuk warga negara yang tidak

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan

bertanggung jawab. Mata pelajaran ini sangat penting karena membantu siswa

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip yang menjadi dasar negara Indonesia

suap ueyyaroqradip ueyiprpuad uep ‘uenipuad Yyrwopeye ue

dalam kehidupan mereka.*

L

Karakteristik pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada Keputusan
iBadan iStandar iKurikulum idan Asessment iPendidikan (BSKAP)
No0.033/H/KR/2022 yaitu sebagai berikut:

1) Sebagai sarana untuk mengembangkan Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan, bertujuan menciptakan warga negara yang demokratis dan

“Rquns upyjumnjueduaua ut

)

1) UEs

bertanggung jawab, yang berperan dalam pembangunan peradaban Indonesia.
2) Sebagai media pendidikan yang mendukung pertumbuhan peserta didik

menjadi individu yang patriotik dan mencintai tanah air, berlandaskan nilai-nilai
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4 Zalmi and Montessori, “Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Dan Budaya

Sekolah Dalam Mengembangkan Nilai Civic Dispostion Siswa Di SMPN Kota Padang. "

46 Dewi, “Analisis Buku Panduan Guru Fase A Kelas I Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila Pada Sekolah Dasar. "
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Pancasila, UUD 1945, semangat keberagaman dalam kesatuan, dan dedikasi

terhadap NKRI.

4) Sebagai arena praktik bagi perilaku kolaboratif, kekeluargaan, dan keadilan

S
S

sosial, yang terinspirasi dari nilai-nilai Pancasila, untuk memperkuat persatuan

dan kesatuan bangsa di bawah semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

<

5) Berfokus pada pengembangan karakter peserta didik agar menjadi warga

ueIe

i

negara yang cerdas dan berakhlak, dengan pemahaman kebangsaan yang

uere[ip ednl awsr

mengutamakan harmonisasi antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

6) Berorientasi pada pengkulturan dan pemberdayaan peserta didik agar tumbuh
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menjadi pemimpin bangsa dan negara Indonesia yang dapat dipercaya, jujur,

47

]

cerdas, dan bertanggung jawab di masa depan.
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¢. Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

1)

Menurut Depdiknas (2006:49) tujuan pembelajaran pendidikan Pancasila
dan kewarganegaraan adalah untuk memberikan komponen sebagai beriku :

1) Mengadopsi pendekatan yang kritis, logis, dan inovatif saat merespons masalah

ISNQLIJSIPUSW UBP UBC

yang berkaitan dengan hak dan kewajiban sebagai warga negara.

UT?[.\I NEJE [BISI2WOY ue

2) Terlibat aktif dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial, nasional, dan

O

uap 1ensas isyues ueyeudp jedep vidio yey ueres

kenegaraan dengan kesadaran penuh akan peran serta individu.

3)Mengembangkan diri secara konstruktif dan sesuai dengan prinsipprinsip

demokrasi, membina karakter yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat

Indonesia, dan berusaha untuk koeksistensi yang harmonis dengan berbagai

suap ueyyaroqradip ueyiprpuad uep ‘uenipuad Yyrwopeye ue

bangsa.

L

4) Berinteraksi dengan komunitas global secara efektif menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi, sesuai dengan norma dan aturan yang
berlaku di kancah internasional.*®

Pendidikan Kewarganegaraan dirancang untuk membentuk warga negara yang

berkualitas, yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga emosional,

“Rquns upyjumnjueduaua ut

)

1) UEs

sosial, dan spiritual. Program ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa kebanggaan
dan tanggung jawab sebagai warga negara, serta kemampuan untuk berkontribusi

dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan ini tidak hanya fokus pada teori

Jueuamiaq yeyrd neje sinuad mep sinyia) wizi edue) [eisiawoy uenlny ynjun mr udWNYOP ULYISNGLIISIpUaW neje yeAueqraduwaw
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47 Kementerian pendidikan,kebudayaan, riset dan teknologi BSKAP hal-98
48 Magdalena, Haq, and Ramdhan, “Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar
Negri Bojong 3 Pinang. "
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kenegaraan, tetapi juga pada aplikasi praktis nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
R sehari-hari, sehingga menciptakan individu yang tidak hanya paham akan hak dan

kewajibannya, tetapi juga aktif dalam pembangunan bangsa.

d. Konsep Pendidikan Pancasila

o

ue

2 ; g S s é E Konsep pendidikan Pancasila dapat dipahami dari beberapa perspektif,
z f_i % % E g 1) Dari sudut pandang historis, Pancasila diakui sebagai hasil dari perjuangan
L:— % ;_ i:: %_ :_i Jé_ kemerdekaan Indonesia, merefleksikan nilai-nilai mulia yang menjadi dasar
5- 5: ;_ 5 .:: % ;: Semangat nasionalisme dan  kedaulatan.
; ;é _E_; ; JE; 2) Secara sosiologis, Pancasila dihormati sebagai filosofi yang mencerminkan
; ; f;" ; i ; i; keragaman etnis, agama, dan budaya Indonesia, mengikat keberagaman ini dalam
:%j :f__; §~ 5 = kesatuan '‘Bhinneka Tunggal Ika'.
g i ?_5 ET 3) Dalam konteks yuridis, Pancasila adalah fondasi konstitusional Republik
5 5 ? f_ § Indonesia, tertanam dalam pembukaan UUD 1945, yang mengatur tata kelola
i; i_ ;— s ;; pemerintahan dan hak serta kewajiban warganya.
;; _f Ej 5 4) Dari perspektif politik, Pancasila berfungsi sebagai ideologi negara,
:::_ ? ;f_ g memberikan arahan untuk kebijakan publik, tujuan nasional, serta norma dan
E é ;; i perilaku warga negara.49
i 5 ;j é D. STUDI TERDAHULU
_f L:: Z ; Kajian terdahulu sebuah kajian yang berkaitan mengenai pokok-pokok
% i{ ; g_ bahasa yang peneliti kaji. Kajian terdahulu ini dibuat untuk menguatkan bahwa
E— é r::_ _% pembahasan yang peneliti buat ini belum pernah ditulis atau tidak sama dengan
é 5_ ; é penelitian yang lain. Namun setelah peneliti melakukan studi kembali, peneliti ada
; ? ; g beberapa karya ilmiah, jurnal dan skripsi dari beberapa dari beberapa tulisan yang
—é ? ;_ E: topik pembahasannya berhubungan dengan tulisan ini diantaranya.
i F g2
g o ® | F
ET :i % 49 Konsep Urgensi Pendidikan Pancasila- Academia.edu
5 aa.
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Nama peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan
NO Bentuk, Penerbit dan
Tahun Penelitian
1. | Artika Widyastuti Persamaan penelitian | Yang membedakan
Persepsi guru tentang tersebut dengan dengan penelitian yang
konsep merdeka belajar penelitian yang akan | akan dilakukan yaitu
Mendikbut Nadiem dilakukan adalah fokus penelitian nya pada
Makarim dalam sama membahas persepsi guru tentang
pendidikan agamaislamdi | mengenai Kurikulum | kurikulum merdeka
MTS Negeri 3 Sleman, Merdeka Belajar belajar dalam pendidikan
tugas akhir skripsi, agama Islam, sedangkan
Universitas Islam penelitian ini mengenai
Indonesia Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar pada
satuan mata pelajaran,
yaitu mata pelajaran
PPKN di kelas X.
2. Wahdina Salim Aranggere. | Persamaan penelitian | Yang membedakan

Implementasi program
merdeka belajar pada
pembelajaran aqidah
akhlak dalam
mengebangkan kreativitas
peserta didik di MTS
Hidayatul Mubtadi’in
Tasik Madu Malang,tugas
akhir skripsi, Universitas

Islam Malang

tersebut dengan
penelitian yang akan
dilakukan adalah
sama membahas
mengenai
Implementasi
Kurikulum Merdeka

Belajar

dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu
fokus penelitian nya
Implementasi program
merdeka belajar pada
satuan mata pelajaran
aqgidah akhlak,
sedangkan penelitian ini
mengenai Implementasi
Kurikulum Merdeka
Belajar pada satuan mata
pelajaran, yaitu mata
pelajaran PPKN di kelas
X.
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3. Alfi Samsudduha. Persamaan penelitian | Yang membedakan
Implementasi Kurikulum tersebut dengan dengan penelitian yang
Merdeka Belajar Di SMA | penelitian yang akan | akan dilakukan yaitu
Negeri 1 Tanjung Jabung dilakukan adalah fokus penelitiannya pada
Timur, tugas akhir skripsi sama membahas implementasi kurikulum
Universitas Jambi mengenai merdeka belajar,

Implementasi sedangkan penelitian ini

Kurikulum Merdeka | mengenai Implementasi

Belajar Kurikulum Merdeka
Belajar pada satuan mata
pelajaran, yaitu mata
pelajaran PPKN di kelas
X.

4. Restu rahayu, Rita Rosita, | Persamaan penelitian | Yang membedakan

Yayu Sri Rahyningsing,
Asep Heri Hermawan,
Prihantini. Implementasi
Kurikulum Merdeka di
Sekolah Penggerak. Jurnal,
BASICEDU

tersebut dengan
penelitian yang akan
dilakukan adalah
sama- membahas
mengenai
Implementasi
Kurikulum Merdeka

Belajar

dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu
fokus penelitiannya pada
implementasi kurikulum
merdeka di sekolah
penggerak sedangkan
penelitian ini mengenai
Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar pada
satuan mata pelajaran,
yaitu mata pelajaran

PPKN di kelas X.
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N BAB III
METODE PENELITIAN
ol é A. Jenis Penelitian
s B 3 ;E 8 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang merupakan

inl swist

metode pengumpulan data terpokus kepada pengamatan yang mendalam.

C

Sehingga penggunaannya dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atau suatu

2Aueqradwour St

fenomena yang lebih komprehensif.”

JUBIR[Ip ©

C

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

dwnfuaw yeytaq efuey sejs.

“RISOUOPU] Ip NYB[I2q Suek ueIinjg
1edep uep

Menurut Sugiyono tidak ada cara yang mudah untuk menentukan berapa
lama penelitian dilaksanakan, tetapi lamanya pendidikan akan tergantung pada

keberadaan sumber data dan tujuan penelitian. Selain itu juga akan tergantung

cakupan penelitian dan bagaimana peneliti mengatur waktu yang digunakan.
Adapun waktu yang dilakukan untuk penelitian ini, dilaksanakan dalam waktu 6

bulan dengan tahapan dua bulan pertama observasi, diawali dengan penyusunan

U
ynjun rr uauwnyop ueysnqLisipuaur neje

proposal dan seminar proposal, dan dua bulan kedua melaksanakan penelitian,
serta dua bulan ketiga tahap laporan hasil penelitian dan konsultasi sekripsi.
2. Tempat Penelitian
Penelitian in1 dilakukan di SMAN IT SWTSI Sungai Iliran Kecamatan

Juap ueyyejoqradip

Gaung Anak Serka Kabupaten Indragir Hilir. Penulis memilih untuk melakukan

L

penelitian di tempat tersebut karena penulis melihat bahwa sekolah telah

menerapkan kurikulum merdeka tetapi pemahaman guru tentang kurikulum sangat

minim dan kurangnya sosialisai dari pemerintah tetapi sekolah wajib menerapkan
kurikulmum merdeka ditahun 2022.Maka dari itu penulis ingin mengetahui
bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar pada satuan pendidikan di

SMAN IT SWTSI Sungai Iliran.

Rquns upyjumjueduaua ue

C. Subyek dan Objek Penelitian

‘Bueuamiaq yeyrd neje sinuad rep siynyia) wizi edue) [eisiawoy uenlng

0 Haris Herdiansyah Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. (Penerbit Salemba
Humanika, 2019) . Him 107
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1. Subyek penelitian

Pada Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar sebenarnya tidak satu atau
dua orang saja yang terlibat dalam penyelenggaraannya, akan tetapi seluruh
masyarakat SMAN IT SWTSI juga ikut terlibat di dalamnya.

Pada awalnya peneliti berencana menjadikan kepala sekolah dan semua
guru, dan staf yang berada di SMAN IT SWTSI Sungai Iliran berserta siswa
menjadi subyek penelitian. Namun hal itu tidak memungkinkan, mengingat
terbatasnya waktu dan kendala yang ada di lapangan. Maka dari itu penulis
membatasinya.

Subjek penelitian dalam penelitian ini penulis menetapkan guru PPKN
yang menjadi informan kunci (key informan), kepala sekolah dan siswa di SMAN

IT SWTSI sebagai informan pendukunng dalam penelitian.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian kualitatif merupakan objek yang ilmiah, atau
natural setting, sehingga metode penelitian ini sering di sebut sebagai metode
naturalistik, objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi
oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada
di objek dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah.’

Objek penelitian adalah objek yang memiliki sifat atau atribut dari orang.
Dalam penelitian ini adalah kurikulum merdeka pada mata pelajaran PPKN kelas
X di sekolah menengah atas negeri islam terpadu syech walid thaib shaleh

indragiri.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur
nilai variabel yang diteliti. Instrumen penelitian untuk mengukur apa tujuan
penelitian dengan menghasilkan data kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi.

1. Observasi
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan

mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan

31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2010). Him. 02
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tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.”

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan observasi yang dilakukan

dengan cara turun secara langsung kelapangan dan mengamati secara langsung,

yang menjadi sasaran observasi ini adalah untuk menjawab rumusan masalah

bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PPKN kelas X

di SMA Negeri IT SWTSI ?

1 SUBIR[I(] ]

2 SBIISIOATU( '€

(

sued ueimerad

2. Wawancara

N L[19q

Wawancara merupakan suatu interaksi yang di dalamnya terdapat

UHLIOLIJ“[ Jynjun ut

pertukaran/sharing aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan

12day ynjun urzr eduey
3

informasi. Wawancara bukanlah suatu kegiatan di mana satu orang hanya bertugas

ye ue
Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

“RISROPU] 1P,

untuk  melakukan/memulai  pembicaraan sementara yang lain hanya

u

1)

mendengarkan.”

ouad “yrwepe

SIQWoy ue

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan

IS UES UBYeuyIp 1

kepala kepala sekolah, guru dan siswa. Dengan wawancara dalam penelitian ini
untuk menjawab rumusan masalah tentang bagaimana implementasi kurikulum

merdeka pada mata pelajaran PPKN kelas X di SMA Negeri IT SWTSI ? Peneliti

(o
=
=1
a
=
o,
%
o n
:
o
=1
oL
-~

reyipipuad uep ‘uer

viedduead ney

juga menggunakan wawancara tersusun secara terperinci dan juga wawancara

tidak terstruktur dan dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara dengan
kepala sekolah , guru mata pelajaran PPKN dan satu orang siswa. Dengan alasan

informan tersebut mengetahui mengenai implementasi kurikulum merdeka

Juap ueyyejoqradij

belajar di sekolah.

L

R_Y1p HKhTP l?]d!.‘ yey

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan barang-

barang tertulis sebagai sumber data, seperti buku-buku, majalah, dokumen, jurnal,

Iedt1171 ‘9‘!\1‘3]1‘, I,I\)HM»d\\_} ee
e

c

uB3UIP 1BNSaS alml e1do yey ueyyijest

.54
gambar, praturan-praturan dan lain-lain.

uap rensas isyjues

Sedangkan pendokumentasian yang peneliti lakukan adalah berupa profil

Rquns upyjumjueduaua ue

sekolah, jumlah tenaga pendidikdan kependidikan, jumlah peserta didik, daftar

1) uesd

sarana prasarana dan daftar pengogranisasian sekolah. Dokumentasi untuk

32 Sugiyono, Cet-27 Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alpabeta CV, 2022) Hlm. 229

33 Umar Sidiq, Moh.Miftachul Chiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan.
(Ponorogo:CV Nata Karya, 2019). HIm 61.

34 Haris Herdiansyah Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. (Penerbit Salemba
Humanika, 2019) . Him 110-116
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menjawab “bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PPKN kelas X di SMA Negeri IT SWTSI ?” dokumentasi dalam penelitian ini
mengumpulkan sumber data yang penulis dapatkan dari pihak sekolah dan telah

disimpan sebagai dokumentasi untuk sekolah.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan model interaktif

yang menempuh tiga langkah secara bersama yaitu:

. Reduksi Data (Data Reducation)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
mengfokuskan pada ha-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang akan direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

Penyajian Data/Display

Dengan penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah itu perlu adanya perencanaan kerja
berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penyajian data selain mengguakan
teks secara naratif juga dapat berupa bahasa nonverbal seperti bagan, grafik,
denah, matriks, dan tabel. Penyajian data merupakan proses pengumpulan
informasi berdasarkan kategori atau pengemlompokan-pengelompokan yang

diperlukan.

. Verifikasi Data (Conlusions drowing/verifiying)

Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan awal yang ditemukan masih
bersifat sementara, dan akan ada perubahan-perubahan bila tidak dibarengi dan
bukti-bukti pendukung yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel atau dapat dipercaya. 5

. Teknik Keabsahan Data

35 Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Elfabeta, 2007).
Hlm 247-252
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Pemeriksaan terhadap keabsahhan data pada dasarnya, selain digunakan

‘Jﬁ,_{.;;?/\?{n‘ untuk menyanggah balik yang di tuduhkan pada penelitian kualitatif yang
1;’{«‘*‘\; ) mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.*®

a [-::J 3 é ;-_: Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
h {g é ; 'g dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
ﬁ % % g yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi :

é— Z l,:_—i ;_ J%: 1. Triangulasi

E Ei ;— 5 f:: g Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian
S E_; :E kridibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
i— é _Ef .5; i 5— berbagai waktu. Dengan demikian terdapat teringuasi sumber, teringuasi teknik
& ; g; ;c e pengumpulan data dan waktu.

2. Menggunakan Bahan Referensi

a

I neje [BISI2WOY Ue

Referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah

1SIpU
ues u

LH?T:[IO]‘ TeNnsas '\‘![IIUJLI \‘.1&1!3 jey Ul?.‘[[[l[l‘.ﬁ[lﬁll[ edue) ‘\[Iuh‘aee el llﬁlUH.\[UPega

ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang
dikemukakan perlu di lengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga
menjadi lebih dapat dipercaya.

3. Mengadakan Membercheck

233UB[AC

Memberchek adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan memberchek

adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan

uap ueyyejoqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad “yrwape

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. °’

3Uap 1BNSas 1syues ueyeuayip jedep eido yey ueit
“19quINS UBYWNJUBOUIW UBS

0

6 Moleong, Lexy J. 2007 Metode Penelitian Kualitatif. ( Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2007)
. Hlm 302

37 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D. ( Bandung Elfabeta, 2007).
Halaman 274-276

Jueuamiaq yeyid neje synuad mep sinyio) uizi edue) [eISIawoYy uenlny Ynjun rur uSWNYOP UeLISNnqLisipuaw neje yeAueqadwow

‘eIsauopuy 1p vidiD) jyeH NN ue

LISRIPU] WE[S] SeJISIdAIUN



* UNIVE
A\ Ro
» > '6,)
X /. (-"1‘ A% )
(> (SSENRLICT IS
- { o 0|
2 @R 2
v AL R &/
B A
) (.
! x oy
> 89 —

Y
. -
el )

-~

1ep Suele[ip ednl swsLeIg L],

Sunpuryi(q vidi)

‘BISauopuj 1p nyjepq sued ueimerad

Suepu)-suepun)

isnqrisipuawt uep uedwinAuaw yeyieq eAuey SBIISIOAIU
ISy ues ueyeuayIp jedep t

L

Fuap ueyyejoqtadip ueyipipuad uep ‘ueniouad “yrwepeye uedunuaday ynjun ueeun

“Rquns upyjumnjueduaun ut

=
=
=
o
N
=]
-
=
=
~
s
0
o
@
=
0
=
=
=
=]
7]
=
o
@
=
aq
0
=
=
o)
o
o
]
2
=
@
=
[
=
wl
=)
=5
i
172
a
v
A
a
0
=

o

Suap rensas ‘siynuad eydo yey ueyyiesuaw edue) yrwapeye uojisodar ip Ille]n'\lwpe

“BIsauopuj 1p l“]d!_‘) yeH

ue
LISRIPU] WE[S] SeJISIdAIUN

44

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. TEMUAN DAN HASIL PEMBAHASAN
1. Analisis Komponen Pada Modul Ajar

Pengembangan modul pembelajaran dirancang untuk memberikan alat
bantu yang efektif bagi guru dalam menjalankan proses belajar mengajar. Guru
diberikan kebebasan untuk memilih atau menyesuaikan modul yang telah disediakan
oleh pemerintah, atau bahkan membuat modul sendiri yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik murid-muridnya. Modul pembelajaran merupakan elemen kunci
dalam keberhasilan implementasi metode pembelajaran di sekolah. Guru harus
merancang modul pembelajaran yang mengikuti prinsip-prinsip tertentu dan
memenuhi komponen-komponen yang sudah ditentukan, agar sesuai dengan
kebutuhan murid. Umumnya, modul pembelajaran mencakup bagian-bagian seperti
informasi dasar, materi inti, dan tambahan.”®
1. Komponen Informasi umum meliputi beberapa poin yaitu sebagai berikut :
a. Identitas penulis modul
b. Kompetensi awal
c. Profil pelajar pancasila
d. Sarana dan prasarana
e. Target siswa
f. Model pembelajaran
2. Komponen inti meliputi beberapa poin yaitu sebagai berikut :
a. Tujuan pembelajaran
b. Pemahaman bermakna
c. Pertanyaan pemantik
d. Kegiatan pembelajaran
e. Asesmen
f. Remedial dan pengayaan
3. Lampiran meliputi beberapa poin yaitu sebagai berikut :

a. Lembar kerja peserta didik

38 Salsabilla, Jannah, and Juanda, “Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka.”
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b. Pengayaan dan remedial
c. Bahan bacaan guru dan siswa
d. Glossarium

e. Daftar Pustaka

2 58] b
2S52dd Berikut analisis dari hasil observasi peneliti mengenai modul ajar yang
E S8 EE digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewargangaraan kelas
B nl @l 13
g e B X di SMA Negeri IT SWTSI Sungai Iliran.

1. Pada komponen informasi umum meliputi beberapa poin yaitu:

a. Identitas, penulis modul, institusi asal, dan tahun dibentuknya modul ajar,

‘1syues ueyeuayIp jedep uep 8

jenjang sekolah, kelas, alokasi waktu. Seperti di bawah ini modul ajar yang telah

dibuat oleh guru Ppkn. Pada modul ajar di atas sudah ada kompetensi awal dan

aday ynun uizr edue

Suepu)-suepu) Sunpuipiq &idi) yeH

“BISQuopuy 1

telah sesuai dengan komponen informasi tersebut.

Nama/ Unit :Hendra.s.s,Pd (SMAN IT SWTSI)
Jenjang : SMA
Kelas X

ISI9WOY uegunu

Alokasi Waktu  :1x Pertemuan (90 Menit)

Fase E

ueped neje [e

fn g s
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Elemen UUD NRI Tahun 1945

10.B.3 Peserta didik mengasosiasikan, mempraktikkan, dan mengusulkan
membuat kesepakatan bersama di sekolah terkait dengan norma

yang harus dipatuhi oleh seluruh peserta

Pada modul tersebut sudah ada identitas, penulis modul, intitusi asal, dan

ow edue) “yrwapeye wojisodar 1p mur uawnyop ueyisnqusipuaw uep uedwriuaw

ol

tahun di bentuknya modul ajar, jenjang sekolah, kelas, alokasi waktu. Yang

op 1ensas 1syues ueyeuayip yedep evido yey uere

artinya komponen modul tersebut sudah sesuai.

D JyeH N uedu
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b. Kompetensi awal

Kompetensi awal merupakan salah satu komponen yang terdapat di

od eydo yey ueyyre

informasi umum. Berikut contoh kompetensi awal di modul ajar yang telah di

buat oleh guru PPKN kelas X.
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Kode Perangkat | PAN.EJIUK.1U.B.3

Kompetensi Keterampilan mencari informasi dari berbagai literatur, berpikir kritis dan

yang  harus | membuat kesepakatan dalam peraturan
dimiliki peserta
didik
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5 Pada modul ajar di atas sudah ada kompetensi awal dan telah sesuai
el dengan komponen informasi tersebut.

5 2 8 K

c. Profil Pelajar Pancasila
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oA = e © . .. .
B8 s Poin ini merupakan pembeda antara kurikulum sebelumnya dengan
= ”:‘1

kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila merupakan tujuan akhir dari sebuah

proses pembelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa.

0o

v
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Bergotong royong

Profil Pelajar Pancasila yang telah digunakan dimodul ajar tersebut sudah

ada dan sudah sesuai dengan komponen informasi umum di atas.

opeye 11031s0dal Ip Ul UaWnyop ueyIsnqrs
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d. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan media yang dibutuhkan

guru dan siswa guna menunjang proses pembelajaran di kelas.

e Gawai/laptop

e Akses internet

e Buku teks PPKn

e Papan tulis dan spidol
e LCD Proyektor

e Speaker mini
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e Printer
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Seperti modul ajar tersebut yang digunakan terdapat sarana yaitu lembar
kerja peserta didik, yang telah tercapai. Namun, di dalam modul ajar tersebut

tidak ada prasarana yang dicantumkan, artinya sarana yang di gunakan dalam

modul ajar tersebut sudah sesuai namun dalam prasarana belum sesuai.

.

<
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[

e. Target Peserta Didik

SUdJ
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Target peserta didik dapat dilihat dari psikologis siswa sebelum mulai
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pembelajaran.
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V' Siswa regular/tipikal

0

Siswa dengan hambatan belajar

Funuac

Siswa Cerdas Istimewa Berbakat (CIBI)
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Siswa dengan ketunaan (tunanetrta, tunarungu, tunadaksa, tunalaras,
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Dalam modul ajar tersebut target peserta didik sudah ada dan sudah

‘ISyuEs ueyeuayIp jedep uep

dijelaskan, dan sudah sesuai dalam komponen informasi umum.

f. Model Pembelajaran
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Model pembelajaran dalam kurikulum merdeka beragam dan dapat
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menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kelas.

VTatap muka
PJJ Daring
PJJ Luring

Paduan antara tatap muka dan PJJ (Blended Learning)
et myme e e e ——{
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Namun, pada model pembelajaran di modul ajar tersebut hanya dijelaskan

menggunakan model pembelajaran tatap muka, tidak dijelaskan menggunakan

“R_QuIns upjuwnjueduail uesuap ueyya[oq.rac

model pembelajaran apa saja secara detail pada saat pembelajaran. Artinya, model

pembelajaran dalam komponen informasi umum belum sesuai.
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2. Pada komponen inti meliputi beberapa poin yaitu sebagai berikut

a. Tujuan Pembelajaran
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Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin penting pada

R vm‘\ pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis asesmen sebagai bentuk dari
\&ﬂb }‘\5‘/ pemahaman siswa.

e Mengkaji penggolongan norma dan perilaku mematuhi norma
Tujuan
dalam kehidupan
Pembelajaran

e Memiliki rasa tanggung jawab dan bergotong royong membuat

kesepakatan bersama

8

e Menginisasi kegiatan pembuatan kesepakatan bersama mengenai

norma yang berlaku di sekolah

Pada modul ajar tersebut, sudah terdapat tujuan pembelajaran yang akan

[ay ymun ueeur
2 yeAueqradwow

di sampaikan di kelas. Jadi, tujuan pembelajaran pada komponen inti sudah sesuai

SUunuaC

dan telah sesuai.
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b. Pemahaman Bermakna
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Pemahaman bermakna untuk mendeskripsikan proses pembelajaran tidak

hanya menghafal konsep atau fenomena saja.

1. Peserta didik bersama-sama guru menarik kesimpulan tentang

[od neje [ersa

Penutup pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Guru mengingatkan kembali tentang komitmen yang sudah dibuat

n(ng Ynjun I udWNYOp UBYISNQLIISIPUIU N

untuk senantiasa dipatuhi.
3. Guru memberikan penghargaan kepada seluruh peserta didik yang

telah menunjukkan niat baik dengan membuat statuta/piagam sebagai

uap ueyye[oqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad “Yrwopeye ue

hasil kesepakatan bersama untuk mematuhi aturan di sekolah.

o

4, Peserta didik bersama guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

Di modul ajar tersebut, sudah ada pemahaman bermakna. Yang artinya

op 1ensas 1syues ueyeuayip yedep vido yey ue

pemahaman bermakna pada komponen inti ini sudah sesuai dengan komponen inti

sinuad 1ep SInId) uiz
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pada modul ajar.
c. Pertanyaan Pemantik
Guru dapat membuat pertanyaan kepada siswa yang dituangkan dalam

rancangan pembelajaran modul ajar untuk membangkitkan kecerdasan berbicara,
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rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman atau guru, dan memulai pengamatan.
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Pada modul ajar di atas pertanyaan pemantik sudah ada, sesuai dengan komponen
inti pada pembuatan modul ajar.
d. Kegiatan pembelajaran.

Pada kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam kelas atau luar
kelas. Pada modul ajar yang terdapat di lampiran sudah ada tahap-tahap kegiatan
pembelajaran seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Jadi, kegiatan pembelajaran di modul ajar ini sudah sesuai dengan komponen inti.
e. Asesmen.

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum Merdeka belajar mendesain
asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen diagnostic, asesmen formatif, dan
asesmen sumatif. Dalam modul ajar yang dicantumkan di lampiran 2 sudah ada
asesmen (penilaian), yaitu ada penilaian sikap yang dilakukan sepanjang proses
pembelajaran. Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan
dengan menjawab soal-soal. Dan yang terakhir penilaian keterampilan yang
dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek keterampilan kewarganegaraan.
Pada asesmen ini sudah sesuai dengan komponen inti pada modul ajar.

f. Remedial dan Pengayaan

Dua kegiatan pembelajaran ini dapat diberikan kepada isiswa dengan
ipencapaian tinggi idan siswa iyang membutuhkan bimbingan iuntuk imemahami
imateri.

Pada modul ajar yang sudah dicantumkan pada lampiran 2 sudah ada
pengayaannya, namun belum ada bagian remedial secara detailnya.
Jadi,komponen inti pada bagian remedial dan pengayaan belum sesuai.

3. Lampiran meliputi beberapa poin yaitu sebagai berikut:

a. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik (LKPD) biasanya setelah pembelajaran selesai
siswa di berikan pertanyaan oleh guru, guna supaya tahu bahwa tujuan pada
pembelajaran sudah tercapai apa belum. Pada modul ajar yang terdapat di
lampiran 2 sudah ada lembar peserta didik yang sesuai dengan lampiran. Di
bawah lembar kerja peserta didik juga ada kolom nilai dan paraf orang tua.

b. Bahan Bacaan Guru & Peserta Didik.
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Dalam bahan bacaan guru & peserta didik terdapat bacaan yang di
gunakan selama pembelajaran di mulai. Seperti yang terdapat di lampiran 2 dalam
modul ajar ini sudah terdapat bahan bacaan guru & peserta didik sesuai dalam
lampiran yang artinya sudah sesuai.

c. Glosarium

Glosarium adalah daftar istilah di dalam buku atau jurnal yang disusun
secara alfabetis. Pada modul ajar yang terdapat di lampiran 2 sudah terdapat
glosarium, yang artinya sudah sesuai dengan pada lampiran.

d. Daftar Pustaka

Daftar Pustaka adalah daftar berisi informasi mengenai judul buku, nama
pengarang, penerbit, dan sebagainya. Di modul ajar tersebut yang terdapat di
lampiran 2 sudah terdapat daftar pustaka yang dimana referensi yang digunakan
sudah tertuliskan. Hasil analisis dokumen tersebut menunjukkan bahwa guru
sudah sesuai dalam pembuatan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka dengan
panduan komponen modul ajar, semua komponen yang digunakan pada modul
ajar sudah ada, mulai dari komponen informasi umum, komponen inti, dan yang
terakhir lampiran. Namun, masih terdapat beberapa dalam komponen umum yang

belum sesuai.

2. Pembelajaran Berfokus Pada Siswa

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan seperti yang sudah dijelaskan di bab 2 mengenai

karakteristik model pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) learning

yaitu:

1.

~N O W

Berpusat pada siswa

2. Menekankan pada keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
3.
4

Membantu siswa belajar peran orang dewasa

. Membantu siswa mengembangkan kemampuan mengatur diri sendiri dalam

belajar

. Menggunakan masalah yang autentik, jelas, mudah dipahami, luas, dan bermanfaat
. Mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu

. Siswa bekerja secara kolaboratif, baik antarsiswa maupun antara siswa dan guru
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Berikut ini hasil iobservasi peneliti di kelas X SMA Negeri IT SWTSI

Sungai Iliran
1. Mengajar berpusat pada siswa bukan guru

Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas X SMA Negeri IT SWTSI
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan guru menjelaskan materi
tentang tema Negaraku Indonesia. Saat guru menjelaskan materi siswa disuruh untuk
mendengarkan penjelasan materi oleh guru, kemudian setelah menjelaskan materi
siswa dituntut aktif yaitu siswa mau menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi
yang sudah dijelaskan, mau berdiskusi bersama ketika ada kerja kelompok di kelas.
Metode lainnya yang di lakukan guru pada saat mengajar di kelas yaitu dengan
menampilkan vidio melalui infokus di depan kelas agar siswa cepat memahami
pembelajaran. Namun, tidak semua siswa mau aktif di kelas, ada yang sibuk sendiri,
ada yang asyik mengobrol bersama temannya, ada yang malas belajar dan ada yang
mengantuk saat belajar.
2. Proses pembelajaran berlangsung dimana saja

Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas X kegiatan pembelajaran
berlangsung dimana saja tidak hanya di dalam kelas pembelajaran terkadang
dilaksanakan di perpustakan, di halaman sekolah, dan di depan kelas. Hal ini supaya
para siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas saja,
sehingga siswa jadi lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
3. Pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan

Pembelajaran pada mata pelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan di kelas X semester sekarang pasti berhubungan dengan lagu-lagu
kebangsaan maka dari itu metode yang di gunakan yaitu metode menyanyi dan
berhubungan dengan sejarah kemerdekaan jadi menggunakan metode ceramah juga.
Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada.
4. Suasana berpusat pada siswa

Pembelajaran pada kurikulum Merdeka ini selalu berpusat pada siswa,
contohnya di kelas X siswa bisa membangun jiwa keaktifan pada saat mengikuti
pembelajaran di kelas bukan hanya mengandalkan pengajaran dari guru saja. Dengan
cara, apabila guru memberikan pertanyaan mengenai materi tersebut siswa bisa

menjawab pertanyaan yang telah di berikan oleh guru meskipun tidak semua siswa
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mau aktif di dalam kelas. Berikutnya pada saat guru memberikan kelompok untuk
berdiskusi siswa mencari materi nya sendiri dan mendiskusikannya bersama di depan
kelas, sehingga seorang guru hanya menjadi pendamping pada saat proses belajar
mengajar.
5. Siswa yang mengendalikan proses

Saat proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di kelas X, para siswa dituntut untuk bisa mengendalikan proses
pembelajaran oleh siswa sendiri bukan guru yang mengendalikan, hal ini supaya
siswa bisa lebih kreatif dan mandiri di saat pembelajaran berlangsung, contohnya
seperti seorang guru hanya memberikan tema materi pembelajaran, siswa mencari
sendiri materi pembelajaran dan siswa mempelajari serta memahaminya sendiri
dengan cara yang mereka inginkan, bisa melalui suara, vidio dan rangkuman tulisan.
6. Siswa yang bertanggung jawab

Saat proses belajar mengajar di kelas X siswa lah yang bertanggung jawab
sepenuhnya yaitu dengan cara belajar dengan sungguh-sungguh, mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik, mengerjakan tugas yang telah di berikan oleh guru, itulah
bentuk tanggung jawab sebagai siswa yang teladan.
7. Pembelajaran bersifat kooperatif, kolaboratif, atau independent

Pembelajaran di kelas X terkadang siswa di suruh untuk berkelompok dan
berdiskusi bersama sesuai kelompok masing-masing. Setelah berkelompok dan
berdiskusi bersama, masing-masing kelompok disuruh untuk maju dan
mempresentasikan hasil diskusi bersama tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hendra selaku guru Ppkn beliau
mengatakan : “Pada Kurikulum Merdeka ini siswa dituntut lebih aktif dalam
pembelajaran, karena pembelajaran menjadi lebih spesifik. Namun, berdasarkan
karakter siswa yang berbeda-beda menjadikan siswa adayang aktif dan ada juga
yang malas belajar, kalau anak sekarang lebih sulit untuk mendengarkan penjelasan
guru sendiri, hanya beberapa siswa yang mau mendengarkan dan mau aktif di kelas.

Sehingga bapak melaksanakan pembelajaran dengan beberapa metode seperti
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metode ceramah, berdiskusi, dan menonton vidio, agar pembelajaran bisa berjalan

lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

1”59

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi peneliti di iatas dapat

disimpulkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka Belajar khususnya Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yaitu, siswa di kelas X SMA

Negeri IT SWTSI para siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas

dengan beberapa metode pembelajaran, tidak hanya mengandalkan pengajaran dari

guru saja, hal ini supaya dapat menciptakan rasa aktif dan kreatif bagi para siswa

nantinya.

3. Implementasi Karakteristik Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Dengan Keputusan BSKAP No 033/H/KR/2022

Berikut hasil penelitian yang telah saya amati selama sebulan lebih kelas

X di SMA Negeri IT SWTSI Sungai Iliran. Fokus kegiatan data penelitian sesuai

pada karakteristik pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada Keputusan

Badan Standar Kurikulum dan Asessmen Pendidikan (BSKAP) No. 033/H/KR/2022

yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Implementasi Karakteristik pada PPKN

No

Karakteristik

Implementasi

Terlaksana/

tidak teaksana

Wahana pengembangan
Pendidikan  Pancasila dan
Pendidikan kewarganegaraan
dengan untuk mewujudkan
warga negara yang
demokratis dan bertanggung
jawab dalam rangka
membangun

peradaban bangsa Indonesia

Kegiatan di dalam kelas yaitu :

> siswa ikut berpartisipasi

dalam pemilihan ketua

kelas.

Kegiatan di luar kelas yaitu :

> Siswa membuang sampah sesuai

jadwal piket

Wahana edukatif  dalam

Kegiatan di dalam kelas yaitu :

‘Suruamiaqg yeyrd neje sinuad nep siniie) wizi edue) [RISIaWwoy uenlng ynjun i udaWN]op uey
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>? Wawancara kepada bapak Hendra, selaku guru Ppkn di SMA Negeri IT SWTSI, Tanggal

06 Desember 2024. Jam 08:58 WIB.
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pengembangan peserta didik

menjadi manusia yang

memiliki rasa kebangsaan dan
cinta tanah air yang dijiwai
oleh

nilai-nilai  Pancasila,

Undang  Undang  Dasar
Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, semangat
Bhinneka Tunggal Ika dan

komitmen Negara Kesatuan

> Pada kegiatan kerja kelompok,

siswa aktif mengikuti diskusi
bersama.

Kegiatan di luar kelas yaitu
ikut

> siswa berpartisipasi

mengikuti upacara bendera.
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Republik Indonesia
Wahana untuk | Kegiatan di dalam kelas yaitu
mempraktikkan perilaku

gotong royong, kekeluargaan,

dan keadilan sosial

yang
dijiwai nilai-nilai Pancasila
guna terwujudnya persatuan
dan kesatuan bangsa dalam
kerangka Bhinneka Tunggal

Ika

> Membantu meminjamkan alat
tulis kepada teman yang tidak
membawa.

Kegiatan di luar kelas yaitu :

> siswa melakukan kerja bakti

membersihkan halaman sekolah.
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Berorientasi pada

penumbuhkembangan
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> siswa harus disiplin dalam
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karakter peserta didik untuk mengikuti
menjadi warga negara yang | kegiatan pembelajaran yaitu
cerdas dan  baik  serta | berangkat sekolah sebelum bel
memiliki wawasan | masuk.
kebangsaan yang | Kegiatan di luar kelas yaitu :
menekankan harmonisasi | > tidak menyerobot urutan teman-
g; sikap, keterampilan, | oman ketika sedang berbaris untuk
2 dan pengetahuan masuk ke kelas.
;; 5. Berorientasi pada | Kegiatan di dalam kelas yaitu :
% pembudayaan dan
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pemberdayaan peserta didik | > siswa tidak boleh mencontek
& untuk  menjadi  pemimpin | kepada teman, harus jujur ketika
bangsa dan negara Indonesia | mengerjakan ulangan.

di masa depan yang amanah, | Kegiatan di luar kelas yaitu

jujur, cerdas, dan | > membayar makanan dengan
bertanggung jawab

3ut

harga yang sesuai di kantin.

Berikut implementasi mengenai Keputusan Badan Standar Kurikulum

uaday ynjun u

Assesmen Pendidikan

1. Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan merupakan sarana penting dalam

Suepu)-suepu() Sunpulji( eidi) yeH

membentuk warga negara Indonesia yang memiliki kesadaran demokratis dan
tanggung jawab sosial. Melalui pendidikan ini, diharapkan dapat tercipta
individu-individu yang berperan aktif dalam pembangunan dan kemajuan
peradaban bangsa, sejalan dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
Pancasila. Pendidikan ini menjadi kunci dalam menanamkan pemahaman dan

apresiasi terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta

memperkuat identitas nasional dalam kerangka negara demokrasi.

ueyipipuad uep ‘ueniouad rwey

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan yaitu : yaitu :

siswa ikut berpartisipasi dalam pemilihan ketua Osis pada tiap satu tahun
sekali, pemilihan ketua Osis dilakukan dengan cara setiap kelas dari kelas X,
XI dan XII diberikan kebebasan untuk mencalonkan dori dengan aturan siswa
kelas XI menjadi ketua Osis dan sebagai wakil adalah siswa yang masih kelas
X. Sebelum pemilihan dilakukan guru beserta pembina Osis memberikan
beberapa tantangan untuk menjadi ketua dan wakil ketua Osis, seperti
dilakukannya penyampaian visi dan misi setiap kandidat ketua dan wakil

ketua Osis serta dilakukan debat kandidat yang mana guru berserta siswa di

Rquns upyjumjueduaua u

perbolehkan memberikan pertanyaan pada kandidat dan kandidiat menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan waktu yang sudah di tetapkan.

Setelah debat di lakukan, berikutnya adalah acara pemilihan ketua
dan wakil ketua Osis yang bisa dilakukan di dalam ruang atau dilapangan

sekolah. Setiap siswa dari kelas X sampai dengan kelas XII wajib
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setelah pemilihan selesai dilakukan selanjutnya yaitu penghitungan suara
kandidat ketua dan wakil ketua Osis yang di saksikan seluruh siswa di
sekolah. Setelah kandidat terpilih menjadi ketua dan wakil ketua Osis mereka
membentuk kepengurusan yang terdiri dari sekretaris, bendahara, dan seksi
bidang, dan melaksanakan tugas mereka sebaik-baik nya untuk memajukan
sekolah.

Berikutnya tidak hanya pemilihan ketua dan wakil ketia Osis
biasanya juga pada saat awal masuk pergantian tahun pelajaran di kelas pasti
membuat struktur organisasi kelas, berdasarkan hasil wawancara yang saya
lakukan, pada awal masuk diadakan pemilihan ketua kelas dan pengurus
lainnya, pemilihan dilakukan dengan cara penentun beberapa calon ketua
kelas yang ditunjuk guru wali kelas dan dilakukan pemilihan secara langsung
dengan poting menggunakan kertas yang di pilih oleh seluruh anggota kelas
masing-masing, siapa yang mendapatkan banyak suara di yang menjadi ketua
kelas, sedangkan yang menjadi wakil ketua kelas yaitu adalah siswa yang
tadinya menjadi calon ketua kelas tetapi tidak terpilih maka di berikan
kepercayaan menjadi wakil ketua kelas. Sedangkan untuk kepengurusan di
pilih oleh wali kelas dan selama satu semester bertanggung jawab
menjalankan tugas yang telah di berikan pada masing-masing siswa agar
pembelajaran berjalan dengan lancar.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu: siswa
membuang sampah dan membersihkan kelas sesuai jadwal piket. Setiap kelas
tentu ada jadwal piket yang telah di buat oleh gurunya, guna jadwal piket
tersebut untuk menjaga kebersihan kelas. Tugas piket bisa dibuat secara acak
ataupun bisa sesuai absensi kelas. Biasanya tugas dari piket tersebut menyapu
kelas, membersihkan halaman, mengambil dan mengantar buku pelajaran di
perpustakaan dan membuang sampah. Hal ini menjadikan siswa dapat
menanamkan sikap bertanggung jawab dengan apa yang telah di berikan
kepada masing-masing siswa di kelas tersebut.

Sarana pendidikan berperan vital dalam membentuk peserta didik yang
berjiwa patriotik dan mencintai negara, dengan semangat yang bersumber

dari nilai-nilai Pancasila, konstitusi negara UUD 1945, serta prinsip Bhinneka



~
S
(\\X

1ep Suele[ip ednl swsLeIg L],

"RISQUOpU] Ip nyje[1aq suek ueinjerad

jsipuswt uep uedwiAuaw YeyIaq eAURY SLIISIOATU

ues ueyeuayIp jedep t

ue3uap rensas ‘siynuad eidio yey ueyyieduow edue) yrwapeye ojisodar ip ur uawnyop Lm\“a

“BISQuOpuy ip l"]k[!_‘) yeH

B (J\Hv,rp
S/
¢

i
=
=]

5
N
=
=
=
=
£,
3
0
@
=

]
=
o
=
B
a
v

o
a
=

«

1) UeSuap rensas isyues ueyeudyip jedep eido yey ueies

L

Fuap ueyyejoqtadip ueyipipuad uep ‘ueniouad “yrwepeye uedunuaday ynjun ueeun

“Rquns upyjumnjueduaua ut

ot o

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

LISRIPU] WE[S] SeJISIdAIUN

57

Tunggal Ika yang menjadi fondasi keutuhan Negara Republik Indonesia.
Kegiatan edukatif ini dirancang untuk menanamkan komitmen kuat terhadap
negara dan memperkuat identitas nasional di kalangan generasi muda.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu: pada
kegiatan kerja kelompok, siswa aktif mengikuti diskusi bersama. Saat
pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, guru membagi
beberapa kelompok untuk mendiskusikan bersama dengan menayangkan
video tentang proklamasi kemerdekaan dan wilayah NKRI. Setelah menonton
video tersebut, masing-masing kelompok berdiskusi bersama dengan
kelompoknya dan menyampaikan pendapatnya tentang video. Setelah
berdiskusi, guru mempersilahkan masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  diskusinya yang telah dikerjakan secara
berkelompok. Hal ini dapat menanamkan sikap Komitmen Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu: siswa ikut
berpartisipasi mengikuti upacara bendera. Di sekolah setiap hari senin
diadakan upacara bendera di halaman sekolah. Biasanya petugas upacara
bendera dari seluruh siswa dari kelas X, XI dan XII. Petugas upacara
bergantian setiap saat, upacara biasanya diadakan pada hari senin pukul 7
pagi sampai dengan pukul 8. Setelah upacara bendera selesai para siswa di
bubarkan dan melanjutkan pelajaran di dalam kelas, masing-masing siswa
masuk ke dalam kelasnya. Dalam kegiatan tersebut dapat menanamkan sikap
rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Sebuah sarana yang dirancang untuk mengaplikasikan dan memperkuat
perilaku kerjasama, kebersamaan, serta keadilan sosial yang berlandaskan
pada nilai-nilai Pancasila, bertujuan untuk mewujudkan persatuan nasional.
Dalam semangat Bhinneka Tunggal Ika, sarana ini menjadi tempat di mana
setiap individu dapat berkontribusi dan bekerja sama demi kemajuan
bersama, menegaskan bahwa meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu jua Ini
adalah manifestasi dari prinsip-prinsip dasar negara yang mempromosikan

harmoni dan solidaritas di antara warganya.
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan adalah : membantu
meminjamkan alat tulis kepada teman yang tidak membawa. Pada saat
pembelajaran di kelas siswa disuruh untuk mencatat materi yang telah di
sampaikan oleh guru, terdapat siswa yang tidak membawa alat tulis.
Kemudian siswa yang mempunyai alat tulis lebih dari 1 disuruh guru untuk
meminjamkan alat tulisnya kepada siswa yang tidak membawa. Hal ini dapat
menanamkan sikap kekeluargaan terhadap sesama.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan yaitu : siswa

melakukan kerja bakti membersihkan halaman sekolah. Setiap 2 minggu
sekali diadakan kerja bakti sekolah, biasanya dilaksanakan pada hari jum’at.
Para siswa dan guru melakukan kerja bakti bersama-sama. Ada yang
membersihkan selokan, menyapu halaman, membuang sampah, mencabut
rumput dan sebagainya. Kegiatan kerja bakti biasanya dilaksanakan di pagi
hari dari jam 07:30 sampai selesai. Setelah kegiatan kerja bakti selesai
masing-masing siswa disuruh untuk mencuci tangan supaya mereka terhindar
dari kuman. Dalam kerja bakti ini dapat menanamkan sikap dari adanya
perilaku gotong royong antar sesama.
Pendidikan karakter yang diarahkan untuk membentuk peserta didik menjadi
individu yang cerdas dan berakhlak mulia, serta dilengkapi dengan
pemahaman kebangsaan yang kuat, menitikberatkan pada integrasi antara
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
warga negara yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga
kecerdasan emosional dan sosial yang harmonis, sehingga dapat berkontribusi
positif dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu: siswa
harus disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu berangkat
sekolah sebelum bel masuk. Sebelum jam pelajaran dan aturan sekolah,
dimulai biasanya ada bel masuk guna supaya siswa masuk kelas secara
disiplin dan merapikan seragam sebelum mengikuti kegitan belajar mengajar.
Namun, terkadang masih banyak siswa yang telat masuk ke kelas dan
seragamnya masih tidak rapi, alasannya pasti bangun kesiangan, perjalan jauh

dan lain sebagainya. Nah sebagai siswa kita harus bisa menerapkan sikap
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disiplin. Hal ini dapat menanamkan sikap disiplin dan harmonisasi dalam
sikap dan mematuhi aturan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu: tidak
menyerobot urutan teman-teman ketika sedang berbaris untuk masuk ke
kelas. Sebelum masuk kelas siswa disuruh berbaris terlebih dahulu di
lapangan kantor guru ,sesudah baris rapi siswa satu-persatu di absen
kehadirannya dan di periksa kerapian seragamnya dan setelah itu baru masuk
ke kelas dan berdo’a. Dengan ini, dapat menanamkan sikap tentang disiplin.
Berorientasi pada pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik untuk
menjadi pemimpin bangsa dan negara Indonesia di masa depan yang amanabh,
jujur, cerdas dan bertanggung jawab.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu : siswa tidak
boleh mencontek kepada teman, harus jujur ketika mengerjakan ulangan.
Setiap materi yang telah selesai di ajarkan oleh guru, biasanya guru
mengadakan ulangan harian. Siswa mengerjakan ulangan yang di berikan
oleh guru dengan mengerjakan sendiri tidak boleh mencontek hasil ulangan
temannya. Namun, untuk siswa kelas X SMA Negeri IT SWTSI biasanya
masih ada yang suka mencontek dan mengerjakan ulangan bersama dengan
alasan masih bingung dan tidak memahami soal dari materi pembelajaran
tersebut. Sebagai siswa yang teladan kita harus bisa bersikap jujur mulai dari
hal-hal kecil supaya bisa menanamkan sikap jujur dan menjadi manusia yang
amanah.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan yaitu : membayar makanan
dengan harga yang sesuai di kantin. Saat bel istirahat bunyi, siswa pasti
berbondong-bondong ke kantin untuk jajan, karena sekarang sudah pada
jarang membawa bekal dari rumah. Di kantin selalu rame, sehingga penjual
kadang kewalahan. Meskipun kantin rame diharapkan siswa harus tetap bisa
bersikap jujur, contoh membeli roti 2 bayarnya tetap 2, jangan mengatakan
yang tidak sesuai dengan apa yang mereka ambil, supaya kita menjadi siswa

yang memiliki sikap jujur dan bertanggung jawab dimana pun berada, bukan

hanya di lingkungan sekolah saja, tetapi di lingkungan mana pun.
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@ Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dijelaskan di
S NV
(S 1 i: N atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa dari 5 karakteristik tersebut yang

)
E{,.f/;/ telah terlaksana semua hanya poin yang ke 3 saja yaitu Sebuah wahana

01 % o> .1 . G er . .
~—E= pendidikan dirancang untuk mengasah dan menerapkan nilai-nilai kerjasama,
D [§] p—
i g ille kekeluargaan, serta keadilan sosial yang bersumber dari Pancasila, dengan
EEE tujuan utama memperkuat persatuan dan kesatuan nasional dalam semanga
0Q

[ awis

Bhinneka Tunggal Ika. Melalui serangkaian kegiatan yang dilaksanakan baik

[Ip B3N

di dalam maupun di luar kelas, diharapkan semua aspek dapat tercapai.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian bab sebelumnya yakni hasil penelitian terkait analisis
Kurikulum Merdeka Belajar di dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, pada bab ini penulis dapat menarik kesimpulan. Analisis
komponen yang terdapat pada modul ajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan di kelas X SMA Negeri IT SWTSI yaitu sebagai berikut:
pada komponen informasi umum sudah terdapat identitas modul, kompetensi
awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik, dan
model pembelajaran. Pada informasi umum tersebut ada 4 komponen yang sudah
sesuai dengan pembuatan modul ajar di Kurikulum Merdeka yaitu identitas
modul, kompetensi awal, profil pelajar pancasila dan target peserta didik. Ada 2
komponen yang belum sesuai dengan pembuatan modul ajar yaitu pada sarana
prasarana yang hanya terdapat penjelasan sarana saja tidak ada penjelasan
mengenai prasarana dan model pembelajaran yang hanya menjelaskan
menggunakan pembelajaran tatap muka saja, tidak dijelaskan secara detail
menggunakan model pembelajaran apa dan metode apa saja yang digunakan.
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan di SMA Negeri IT SWTSI yaitu siswa di kelas X SMA
Negeri IT SWTSI telah memenuhi indikator pembelajaran berfokus pada siswa,
para siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas tidak hanya
mengandalkan pengajaran dari guru saja, hal ini supaya dapat menciptakan rasa
aktif dan kreatif bagi para siswa nantinya. Berdasarkan dari 5 Karakteristik
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang telah terlaksana adalah
tercermin dalam implementasi kegiatan di dalam kelas yaitu membantu
meminjamkan alat tulis kepada teman yang tidak membawa. Kegiatan di luar
kelas yaitu siswa melakukan kerja bakti membersihkan halaman sekolah. Poin ke
3 yaitu wahana untuk mempraktikkan perilaku gotong-royong, kekeluargaan dan
keadilan sosial yang dijiwai nilai-nilai pancasila guna terwujudnya persatuan dan
kesatuan bangsa dalam kerangka Bhinneka Tunggal Ika. Pada poin ke-3 kegiatan

di luar kelas ataupun kegiatan di dalam kelas terlaksana semuanya.
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@ i B. KETERBATASAN
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya sebagai berikut:

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak

goEyy g ;:_ mampumengamati lebih mendalam mengenai implementasi kurikulum merdeka
; ; ; :E ;E ; 'g belajar.
z 2 i % % ? g 2. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang mengakibatkan beberapa
AR :_ = haltidak dibahas dengan rinci.
ﬁ SZZ2 £ C.SARAN
; = :— _E_; ; xi Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat beberapa saran yang dapat
;:— ; ij 5 5 ; _ET disampaikan, antara lain:
:—é :;; i % = 1. Bagi Kepala Sekolah

:f; ff_ Ej’ 57 * Diharapkan kepada kepala sekolah dapat lebih kreatif, inovatif
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dan aktif dalam melaksanakan tugas di sekolah
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= Diharapkan kepada kepala sekolah agar selalu mengikuti
pelatihan-pelatihan untuk menambah wawasan dan pengalaman
= Diharapkan kepada kepala sekolah untuk lebih baik dalam

menerapkan implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah

[ USWNYOP UBYISNQLIISIPT

2. Bagi Guru
» Diharapkan guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam

memberikan pembelajaran dikelas pada kurikulum merdeka

uap ueyyejoqadip ueyiprpuad uep ‘uenie

belajar
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= Diharapkan guru untuk selalu mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diadakan Sekolah, Dinas Pendidikan maupun Kementrian Pusat
= Diharapakan kepada Guru untuk dapat lebih membimbing kerja
proyek yang diberikan kepada siswa tentang gaya hidup
berkelanjutan, kewirausahaan, kearifan lokal dan sura demokrasi
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
» Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan

yang lebih luas dan bermanfaat bagi pembaca
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* Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih luas salah satu
0“( — :9;'? contoh yaitusekolah yang telah menerapkan program sekolah
fl \ b\e’ penggerak.
| 4. Bagi Siswa

= Implementasi penerapan kurikulum merdeka belajar di SMAN IT

i!g’

SueIe[( ]

J

sukai sesuai dengan minat dan bakat mereka

o

4!
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3t

‘ISyues ueyruayIp jedep

530E ; ( Syech Walid Thalib Shaleh Indragiri perlu hal-hal yang kreatif dan
z E_E % % inovatif pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
g % E_ % ;._%_ dalam kelas

;; 3B % g = Peserta didik khusus dapat memilih pembelajaran yang mereka

= Peserta didik diharapakan dapat meningkatkan kreatifitas dan
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inovatif dalam mengerjakan kegiatan proyek penguatan profil
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pelajar Pancasila.
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Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
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LAMPIRAN 1

SURAT RISET PENELITIAN LAPANGAN IMPLEMENTASI
KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
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Rew =] > PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN KELAS X DI SEKOLAH
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Dengan Hormat,
Teriring salam dan do’a kami ik Bapak/Ibu 1 dalam schat
wal afiyat. Amin
ini kami ik bahwa untuk membantu kelancaran tugas studi mahasiswa dalam
mngka maka kami mohon kesediaan Ibu mcmbcnkan informasi dan data tentang Kegiatan Gm-u.
didik dan Proses | Pembel. an, pada i yang di
g bnwnh ini
| NAMA © SITI NURMALINDA
NIM 1 602201010030
Semester . VIII (Delapan)
Prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) /S|
Adapun informasi dan data yang diperlukan mahasiswa terscbut diper k untuk
bahan I karya ilmiah/skripsi dengan judul :

“ IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR DI SEKOLAH MENENGAH
ATAS SYECH WALID THAIB SHALEH INDAGIRI RIAU =

Schubungan dengan hal tersebut diatas.maka kami mohon kesediaan Bapak/]bu unt'uk dapi.u
kiranya memberikan informasi dan data yang diperlukan 1
penelitian, pada Sekolah yang bapak Pimpin.

Demikian kami sampaikan Permohonan ini, atas perkenan dan kerjasama yang baik diucapkan
terima kasih.
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Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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LAMPIRAN 2

BALASAN SURAT RISET DARI SMAN IT SWTSI
IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN KELAS X DI
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI ISLAM TERPADU SYECH
WALID THAIB SALEH INDRAGIRI RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.
2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
iarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.
w.u\nnm:mm hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
aturan yang berlaku di Indonesia.
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LAMPIRAN 3

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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LAMPIRAN 3

OBSERVASI DARI INSTRUMEN PENGUMPULAB DATA
IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN

Foto kegiatan upacara bendera

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI ISLAM TERPADU SYECH
WALID THAIB SALEH INDRAGIRI RIAU
Foto kegiatan belajar mengajar di dalam kelas

PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN KELAS X DI

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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LAMPIRAN 4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI DATA DARI SMAN IT SWTSI
IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN KELAS X DI

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI ISLAM TERPADU SYECH
WALID THAIB SALEH INDRAGIRI RIAU

Profil Sekolah
1. Sejarah SMA Negeri IT Syech Walid Thalib Shaleh Indragiri

Legalitas SMA Negeri IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri berdasarkan
SK Pendirian: KPTS.409/XII/HK-2010 Tanggal SK Pendirian: 04 December
2010 SK Operasional: KPTS.409/XII/HK-2010 Tanggal SK Operasional: 04
December 2010. SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri beroperasi
semenjak 11 Juli 2011. Berlokasi di Jl. Lintas Desa Teluk Sungka, Desa Sungai
Iliran, Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau,
dengan sarana dan prasarana yang masih terbatas. SMAN IT Syech Walid Thaib
Shaleh Indragiri memiliki 7 buah ruang kelas, 1 perpustakaan, 1 laboratorium.
SMA Negeri IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri di pimpin oleh kepala
sekolah yang bernama Siti Bulkis, S.Pd dan operator sekolah Arbain serta
memiliki 16 guru seluruhnya adalah sarjana dan 3 orang tenaga kependidikan
sarjana dan lulusan SMA. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.1 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Data Pendidik dan Tenaga pendidik
ASN 6 Orang
Honorer 13 Orang
Jumlah 19 Orang

Siswa SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri pada umumnya
berasal dari SMP dan MTs yang ada di sekitar Desa Sungai Iliran seperti dari
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Desa Teluk Sungka, Teluk Tuasan, Harapan Makmur, Teluk Pantaian dan desa

> lainnya. Siswa yang masuk ke SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri
}‘;%ﬁ/ '7])\\ rata-rata pada kemampuan dan motivasi belajar menengah ke bawah. Dengan
@’“‘;’jl N rincian sebagai berikut:
*:: gy; ? T :E i Tabel 2.2 Data jumlah siswa
Z i i = é g Data Siswa
rg % ; i; ? Kelas Jumlah Rombel Jumlah
;: é— ;_ i g Fase E 2 Kelas 49 Siswa
;: ; ’3:— £ B ; IE; Fase F 2 Kelas 40 Siswa
R XII MIPA T Kelas 25 Siswa
"Etecgel XIITPS I Kelas 25 Siswa

; % z Jumlah Siswa 139 Siswa

5 i Keseluruhan

Siswa SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri berasal dari
kalangan sosial ekonomi menengah ke bawah. Mata pencarian mayoritas orang
tua siswa adalah petani kelapa dan pinang. Siswa SMAN IT Syech Walid Thaib
Shaleh Indragiri terdiri dari beragam suku bangsa seperti melayu, banjar, bugis,
jawa, dan suku lainnya. keberagaman yang dimiliki menuntut pelayanan sekolah

mampu memfalisitasi kebutuhan siswa. Implementasi kurikulum melalui sekolah

uap Ul“-]l].‘{“q.lﬂt“]\ Ul’.\{![‘!PU-\I uep ‘ueniauad -

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

penggerak merupakan suatu upaya untuk menanamkan Profil Pelajar Pancasila
pada siswa.

SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri mendapatkan status
akreditasi B dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. Dan
SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri beralamat di Teluk Sungka,
Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Untuk lebih jelas
dapat kita lihat peta dibawah ini :
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Peta lokasi sekolah SMAN IT SWTSI

ikan

i

inas pend

yech

s
[
£
k
U
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3

k sekolah dengan d

Lihat tempat serupa

i jara

Peta lokas

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.

Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.
3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Indonesia.
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2. Visi, Misi Sekolah
S VISI, MISI DAN TUJUAN
Sy SMAN IT SYECH WALID THAIB SHALEH INDRAGIRI

a. Visi SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri

Visi SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri adalah “Terwujudnya
generasi yang literat, berprestasi, dan berbudaya berdasarkan Profil Pelajar
Pancasila.
b. Misi SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri

Untuk mencapai visi di atas SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh

egu

&
s

//////

Y Jjn

Indragiri mengembangkan misi sebagai berikut:

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

1) Mewujudkan warga sekolah yang beriman dan bertakwa kepadaTuhan

Yang Maha Esa

| yyruapeye t

=

RIS
s
2B e 2de
3 uedunuada

o>
reyIsnqLsipuaw

& o a8 o B 2) Menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan terhadap 6 literasi dasar

3) Menggiatkan Gerakan literasi sekolah

ISyuUes

4) Membudayakan karakter yang mulia dalam segala aktivitas di sekolah

5) Membekali murid dengan kemampuan teknologi informasi

[ auwn3op ueyisngl

6) Mewujudkan murid yang kreatif dan inovatif
7) Mewujudkan pengembangan potensi akademik dan non akademik secara
optimal

8) Mewujudkan budaya belajar yang berdaya saing tinggi dalam menghadapi

uap ueyyejoqladip ueyiprpuad uep ‘ueni

tantangan global

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

9) Mengembangkan rasa nasionalisme dan bangga terhadap budaya lokal
melalui berbagai aktivitas

10) Mengidentifikasi, mengembangkan, dan memfasilitasipencapaian prestasi,
minat, dan bakat murid

11) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada murid

12) Meningkatkan Kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak terkait.

3. Tujuan SMAN IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

‘Buruamiaq yeyrd neje siynuad wrep synyioy uizt edue) [eisiawoy uenlny ynjun mr uawnyjop

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara
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lebih rinci tujuan SMA Negeri IT Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri Kabupaten

Indragiri Hilir Propinsi Riau adalah sebagai berikut:

a.

b.

pP-

Menjalankan program keagamaan dan kajian rutin setiap minggu
Melaksanakan pembiasaan rutin membaca dan menghafal Al-Qur’an
setiap hari

Melaksanakan kegiatan dan perayaan hari besar keagamaan secara rutin
Pelaksanaan ibadah wajib dan sunah dengan rutin berjamaah
Memaksimalkan peran perpustakaan dalam meningkatkan kemampuan
literasi murid

Melaksanakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan
Mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran dan kegiatan sekolah
Mengikutsertakan murid dalam berbagai bidang kompetisi sesuai minat
dan potensinya seperti KSN, FLS2N, O2SN, dan sebagainya

Penetapan tata tertib sekolah berjalan dengan baik dan dipatuhi 100% oleh
warga sekolah

Menangani 100% murid yang mengalami permasalahan pembelajaran agar
terselesaikan

Membekali 100% murid dengan kemampuan TIK dan pengetahuan tata
cara penulisan

Memfasilitasi murid untuk mampu Menyusun karya tulis

Melaksanakan pembiasaan sikap berbasis Profil Pelajar Pancasila secara
terintegrasi pada 100% mata pelajaran

Mendorong 100% murid mencapai predikat baik pada penilaian sikap
berbasis Profil Pelajar Pancasila

Mengembangkan berbagai kegiatan ektrakurikuler yang yang mampu
menyalurkan minat dan potensi murid

Membangun Kerjasama dengan 5 pihak berkepentingan yang berbeda.

4. Profil Sekolah

Kepala sekolah : Siti Bulkis, S. Pd
Operator : ARBAIN
Akreditasi : B

Kurikulum : Kurikulum Merdeka
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Waktu : Sehari penuh (5 h/m)

Identitas Sekolah

NPSN : 69752431

Status : Negeri

Bentuk Pendidikan : SMA

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah : KPTS.409/XII/HK-2010
Tanggal SK Pendirian : 2010-12-04

SK Izin Operasional : KPTS.409/X1I/HK-2010
Tanggal SK Izin Operasional : 2010-12-04
Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak ada

Nama Bank : BPD RIAU...

Cabang KCP/Unit : BPD RIAU CABANG TEMBILAHAN...

Rekening Atas Nama
:SMANITSYECHWALIDTHAIBSHALEHINDRAGI...
Status BOS : Bersedia Menerima

Waku Penyelenggaraan : Sehari penuh (5 h/m)
Sertifikasi ISO : Belum Bersertifi

Sumber Listrik : PLN

Daya Listrik : 3200

Kecepatan Internet : 10 Mb®

%Hasil dokumentasi dari wakil kurikulum, Ibu Maria Ulfah.S.pd. 02 April 2024. 14:20 WIB.
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S. Data Guru
Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan

[IQLUeI’.] ‘[Itla

3
‘eIsauopuy 1p ©1diD) ey N ueduap rensas isyues ueyeuayip jedep eido yey uere

formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau musholla dan di rumah. Dalam
pelaksanaan pendidikan di SMAN IT SWTSI terdapat beberapa guru yang
menjadi pedoman bagi siswa, beriskut data-data guru yang ada di SMAN IT
SWTSI :
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NAMA GURU/ TEMPAT/ MENGAJAR MAPEL JAM
NO NUPTK TANGGAL GOLONA | DisekoLan | STETLS JABATAN i YANG | MENGAJA
NIP LAHIR INI DIAMPUH R
1 SITIBULKIS, 94537516523 Tembilahan/ 21- Pembina Tk. 1/ 09 Februari PNS KepalaSekolah SA -
S.Pd 00023 11-1973 IVa 2018 PendidikanBahas
alnggris
19731121200604
2007
2. MINARNI, S.Pd 67507646652 Rotan Semelur/ Penata/ Ill ¢ 11 Juli 2011 PNS KepalaPerpustak SA Ekonomi 18
20012 18-4-1986 aan PendidikanEkono
19860418201102 mi
2004
3. RIAN FAHRIZAL, | 36607596601 Teluk Pinang/ 28~ PenataMuda Tk. 11 Juli 2011 PNS Wakasek. S1 Sosiologi 14
S.Sos 20002 03-1981 I1irb SaranadanPrasar lImuAdinistrasiNi
ana aga
19810328201102
1001
4. LIPIATUARIMA, | 24437646672 Baturijal/ 11-11- PenataMuda Tk. 11 Juli 2011 PNS Guru S Bahasa 24
SPd 20003 1986 111y PendidikanBahas Indonesia
aSastra
1986111201102 Indonesia dan
2003 Daerah
5. MARIA ULFAH, 89377656662 Matur/05-06- PenataMuda Tk. 11 Juli 2011 PNS Wakasek. SA1 Geografi 15
S.Pd 20012 1987 1/11b Kurikulum PendidikanGeogr
af
19870605201102
2002
6. SITIAMINAH, 47357656662 Teluk Pinang/ 03- 04 Januari Guru S.1 Pendidikan SeniBuday 12
S.Pd 10132 04-1987 2014 Guru a
SekolahDasar
7. JASRIL 31387676701 TelukTuasan/ 6- 03 Januari PPPK Guru SA PJOK 18
SURYADINATA, 30113 08-1989 2016 PendidikanJasm
SPd aniKesehatandan
Rekreasi
19890806202321
1023
8. MERIYANTO, 28537676681 Teluk Pinang/ 21- 05 Januari Guru S BudayaMel 12
S.Pd 30102 05-1989 2017 PendidikanJasm ayu Riau
aniKesehatandan
Rekreasi
9. LIANA ZULFA, 21617656661 Teluk Pinang/ 29- 10 Juli 2017 Guru SA1 Bahasingg 12
SPd 30123 08-1987 PendidikanBahas fis
alnggris
19870829202321
2034
10. SUTRISNO, 42407566581 Sanglar/ 08-09- 03 Januari Guru S.1 Pendidikan Pendidikan 18
S.Pd.l 30093 1978 2018 Agama Islam Agama
Islam
19780908202321
10002
1. NURAINI, S.Pd 24347706712 Sungai Piring/ 03 Januari Guru S1 Prakaryad 12
30123 02-11-1992 2018 PendidikanJasm anKewirau
aniKesehatandan sahaan
Rekreasi
12. NORDALINDA, 05347706701 TelukSungkal 02- 03 Januari Guru S1 Biologi 18
S.Pd 30063 12-1992 2018 PendidikanBiolog
i
13. NURHALISYAH, 15477736741 TelukPantaian/ 03 Januari Guru S Matematik 35
SPd 30013 15-12-1995 2018 PendidikanMate a
matika
19951215202321
2037
14, ARBAIN 74547606611 Tembilahan/ 22- 14 Juli 2018 Operator Sekolah SMA
30143 11-1982
15. HENDRAS., - LahangBaru/ 10- 03 Januari Guru S1 PPKn 12
SPd 08-1993 2020 PendidikanPanca
siladanKewargan
egaraan
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16. SRIDEWI - TelukSungka/ 4 - 08 Agustus Guru SA Fisika 21
PUSPITA, S.Pd Maret 2001 2023 PendidikanFisika
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Kata kunci Mempratikkan

membuat kesepakatan bersama

Deskripsi Peserta didik mengamati tayangan video yang relevan dengan mate
umum pembelajaran dan diminta mengidentifikasi serta menyelaraskan kasus dalan
kegiatan tayangan video dengan mengkaji norma yang berlaku di sekolah. Guru memint

peserta didik bekerja sama dan berdiskusi tfentang perilaku yang dilakukan ole
peserta didik sebagai bentuk kepatuhan. Setelah itu peserta didik di dalam
kelompok menyampaikan gagasan upaya dan niatan untuk menumbuhkan sika
positif dan sikap kepatuhan yang seharusnya dilakukan sebagai seorang pelaja
yang ditunjukkan dengan membangun komitmen dan mempraktikkan/membua
hasil kesepakatan bersama untuk diletakkan di kelas masing-masing dan untu

dipatuhi bersama.

Materi ajar, Materi: Norma yang Berlaku di Sekolah
alat, dan

Alat dan Bahan
bahan

Alat dan bahan yang dibutuhkan sebagian besar tersedia di sekolah serta dimiliki ole
peserta didik sehingga pada saat kegiatan pembelajaran yang harus diperhatika
adalah fasilitas jaringan internet sekolah. Untuk membuat statuta/piagam kesepakata

bersama, antara lain:
Karton : 2 lembar @ Rp 10.000,00

Lem:Rp. 2.500,00
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Keterampilan mencari informasi dari berbagai literatur, berpikir kritis dan

membuat kesepakatan dalam peraturan

Siswa dengan kefunaan (tunanefrta, funarungu, tunadaksa, tunalaras,
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.
2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
lagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.
niversitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
eraturan yang berlaku di Indonesia.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Peng mm::zm: untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
1_;:::7:7 juga dilarang dan at n:rr:s sanksi.

3. Universitas hanya berhak me pan dan n| _J:.:J:m:/.u: dokumen ini di :@5: akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Ind$®¢sia.
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Agama

Pedoman hidup
yang bersumber
dari Tuhan
berisikan perintah
dan larangan yang
ditujukan kepada

umat Manusia

Sholat lima

waktu
Puasa

Tidak berjudi,

berzina, dll

Tidak
langsung
karena akan
dipertanggu
ngjawabkan
di  okherat
(pahala atau

dosa)

Kesusilaan

Pedoman
pergaulan  hidup
yang bersumber
dari hati nurani
manusia tentang
baik-buruknya

suatu perbuatan

Berlaku jujur

Menghargai

orang lain

Rasa malu,
penyesalan,
kegelisahan,
dll

Kesopanan

Pedoman hidup
yang fimbul dari
hasil pergaulan
manusia di dalam

masyarakat

Menghormati
orang yang
lebih tua

Tidak berkata

kasar

Menerima
dengan

tangan kanan

Celaan,
cemooh,
atau
pengucilan
dalam

pergaulan

Hukum

Pedoman hidup
yang dibuat oleh
badan yang
berwenang

mengatur manusia
dalam kehidupan

berbangsa  dan

Mematuhi
peraturan lalu

lintas

Membayar

pajak

Tegas dan
nyata
bersifat
mengikat
dan
memaksa.
Misal denda,
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bernegara (berisi penjara
perintah dan

larangan)
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Perilaku Mematuhi Norma dalam berbagai Aspek Kehidupan
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No | Sikap Perilaku

1 Lingkungan Keluarga
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Mematuhi perintah orang tua

I neje [BISI2WOY Ue

Melaksanakan ibadah fepat waktu

233UB[AC

Menghormati anggota keluarga yang lain seperti ayah, ibu, kakak

adik, dan sebagainya

Melaksanakan aturan yang dibuat dan disepakati oleh keluarga
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2 Lingkungan Sekolah

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

Menghormati kepala sekolah, guru, dan karyawan lainnya dan sesam

feman

Memakai seragam yang telah ditentukan

3Uap 1BNSas 1syues ueyeuayip jedep eido yey ueit

0

Tidak mencontek ketika sedang ulangan
Memperhatikan penjelasan guru

Mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang berlaku
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3 Lingkungan Masyarakat

Melaksanakan setiap norma yang berlaku di masayarakat

5 5 g_' S lkut serta dalam kegiatan kerja bakti

00

o0
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Menghormati keberadaan tetangga di sekitar rumah
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4 Lingkungan Bangsa dan Negara
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Bersikap tertib ketika berlalu lintas dijalan raya

Membayar pajak
Menjaga dan memelihara fasilitas negara
Membayar retribusi parkir

Membuang sampah pada tempatnya
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Alat dan Bahan, | Alat dan bahan yang dibutuhkan yakni gunting dapat tersedia di sekolah
dan Perkiraan | atau di rumah peserta didik. Untuk membuat statuta/piagam kesepakatan

Biaya bersama, antara lain:
Karton : 2 lembar @ Rp 10.000,00

Lem:Rp. 2.500,00
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Menyiapkan link video pembelajaran/gambar yang relevan dengan materi

pembelajaran

Mempersiapkan materi ajar dan rubrik penilaian

Pendahuluan | Gury mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar
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"RISQUOPU] Ip Nye[Iaq Fuek

ueIe[Ip e3n
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mengaijar: kerapian dan kebersihan ruang kelas secara bersama sebagai

o

wujud sikap tanggung jawab dan gotong royong.

Peserta didik bersama guru mengawali pembelojaran dengan berdoa.

Suepu)-suepu) Sunpuipiq &idi) yeH

Meminta semua peserta didik berdiri tegak dengan sikap hikmat untuk

uep uedwnuaw yeytaq eAuey §

2uayIp jedep uep

menunjukkan rasa cinta tanah air dan semangat kebangsaan dengan

menyanyikan lagu nasional “Bagimu Negeri” dipimpin oleh salah seorang

‘ISYUES

peserta didik.

UeYISNqLIISIP,

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan

3

}UP!PUOLI uep 'Ul’,!]![OUDLl oiapeye Ul?ﬁll!lllﬂ(lﬁ}{ Jynmun ueeun

oleh peserta didik.

{ip ue

Inti Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yang anggotanya

dipilih secara heterogen sebagai bagian dari kebhinekaan global.

Guru menayangkan video/gambar tentang pelanggaran tata tertib

sekolah yang diunduh pada link youtube

(hitps://www.youtube.com/watch?v=JLUN1FJogVM).

ow edue) ‘yrwapeye tojisodar 1p 1ui @»e

Peserta didik dalam kelompok mengamati tayangan video/gambar dan

ol

guru mengajukan pertanyaan relevan dengan video dan konteks

op 1ensas 1syues ueyeuayp jedep vido yey ueie

“RquIns upjunjuedusl Uesuap ueyyajoq.rad

pembelajaran, yakni bagaimana perilaku yang seharusnya dilakukan

D JeH () uesu

oleh seorang pelajar dan apa yang akan dilakukan untuk mengajak

orang lain dalam mengaktualisasikan kesepakatan bersama di

I eydio yey ueyyie

sekolah?

ueuamiIag yeyid neje sinuad wrep syniid) wizi edue) [RISISWOY Uen(n) yNjun I udwnyjop ueyIsnquisipuaw neje yeAueqraduwow

)

Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi pelajaran.
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Selanjutnya peserta didik diminta mengidentifikasi serta

> UNIVE
A\ Rs)

f“ L’» menyelaraskan kasus dalam tayangan video dengan mengkaiji norma
%’%ﬁ/ '715’\ yang berlaku di sekolah (berpikir kritis). Kemudian guru meminta
| o> N peserta didik bekerja sama (kolaborasi) dan berdiskusi tentang
@ IE _; E perilaku yang dilakukan oleh peserta didik sebagai bentuk kepatuhan.
; g 2 % 2 i z Peserta didik di dalam kelompok menyampaikan gagasan upaya dan
=8 E é :EJ %: niatan untuk menumbuhkan sikap positif dan sikap kepatuhan yang
Ei :7 é: ;7 ‘i seharusnya dilakukan sebagai seorang pelajar bercermin pada
g ;;,; £ ; E_ 5 tayangan video, dan pengalamannya mengembangkan nilai sikap sadar
f: é ? E: fi ; E danpatuhterhadap normayang berlaku disekolah.
: : é Ci 28 % 2 Peserta didik melaksanakan diskusi kelas untuk berbagi informasi
g g = 27 tentang hasil diskusi kelompok dalam rangka membangun sikap

o= S

positif, sikap sadar, dan sikap disiplin terhadap norma yang berlaku.

LI}STPUAL
yues uey

Peserta didik dengan penuh rasa tanggung jawab bergotong royong
mempraktikkan (membuat) statuta/piagam sebagai hasil kesepakatan

bersama untuk diletakkan dikelas dan dipatuhi bersama.

Peserta didik bersama-sama guru menarik kesimpulan tentang

pembelajaran yang telah dilakukan.

uap ueyyejoqadip ueyiprpuad uep ‘uenIoUAC

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

Guru mengingatkan kembali tentang komitmen yang sudah dibuat

unfuk senantiasa dipatuhi.

Guru memberikan penghargaan kepada seluruh peserta didik yang
telah menunjukkan niat baik dengan membuat statuta/piagam sebagai

hasil kesepakatan bersama untuk mematuhi aturan di sekolah.

Peserta didik bersama guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.
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Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?

[4

i

ye rojisodal 1p tur uawmyop ueysnquisipudw uep uveduwnduaw yeyraq eAuey SBISIOATUN ¢

Apa yang sebaiknya saya tambahkan untuk memperbaiki kegiatan

pembelajaran selanjutnya?

3
ow SueIe[I( |

[ owstie
] uBRUNI3UdJ "
3

"RISQUOPU] 1P NYe[12q Fuek urinjesad

ueIR[Ip B3N

Bagaimana melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan

adw

bagi peserta didik?

3
WINYOP UBYISNQLIISIPUAW NEJe YeAueql

Jpeye uesunu

unuadoy ynjun urzr edue
Suepu)-suepu) Sunpurpiq eidi) yeH

o

Kompetensi Kompetensi Sikap: bertagwa, kerja sama, dan toleransi.

dinilai . i i
yang dinfgy Kompetensi Pengetahuan: Mengkaji norma yang berlaku di masyakarat dan

‘ISyuEs ueyeuayIp jedep uep

perilaku ideal yang harus dilakukan.

Kompetensi Keterampilan: Menginisiasi kegiatan pembuatan kesepakatan

uepad neje [esiowoy ue

33
ap ueyyajoqsadip ueyiprpuad uep ‘uenipuad Yiw

bersama berupa statuta/piagam.

Bagaimana Penilaian sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan teknik
assesmen penilaian lain yang relevan

ilakuk
dilakukan Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui penugasan sesuai dengan

“RquIns upjunjuedusul uesu

kompetensi yang dinilai

Penilaian keterampilan dilakukan melalui unjuk kerja saat kegiatan

pembelajaran

ow edue) '){n@

3u
‘eIsauopuy 1p ©1diD) ey N ueduap rensas isyues ueyeuayip jedep eido yey uere

Kriteria Penilaian Sikap

penilaian

1 eydio yey ueyyie
ueuam1aq yeyrd neje sinuad wrep sinyia) wizt edue) [ersiowoy uenlny ynjun i u

)
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jumlah skor/skor maksimal x 100
Apa yang kamu ketahui tentang norma dan kebermanfaatannya ¢

Apa saja contoh perilaku mematuhi norma di sekolah?
Apa saja contoh perilaku mematuhi norma di masyarakat?
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Pen

gunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

o

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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Mengapa di sekolah diperlukan tata tertib?

Bagaimana cara kamu mengajak teman untuk mematuhi norma di

sekolah

S !J b=
S S
508 2
G g g =
& 09 08 o . o .
2 = Rubrik penilaian
B =]
[¢'] F;

[

aday ymun uizr edue) ueeun

"RIS2UOPU] IP NY[e[I2q Fuek ueinjerad

ueIR[Ip B3N
Iay ynyun ueeun

0

1 Jika terdapat: pengertian, opini | 1-20 Nilai =

3unuad

kebermanfaatan

Suepu)-suepu) Sunpuipiq &idi) yeH

2 Jika terdapat: memberikan 5 | 1-20

contoh perilaku mematuhi

QWO uesunu

norma di sekolah

‘ISyuEs ueyeuayIp jedep uep

3 Jika terdapat: memberikan 5 | 1-20

uepad neje [eisI

contoh perilaku mematuhi

Q9
00

norma di sekolah

{1p ueyipipuad uep ‘uveniouad “yiwapeye ue

Jika terdapat: menemukan | 1-20

alasan logis dan argumentatif

5 Jika terdapat: gjakan persuasif, | 1-20
berempati dan ramah, serta
memberikan contoh

pelaksanaannya

ow edue) “yrwapeye woysodar 1p mur uawnyop ueyisnquysipuaw uep uedwrAuaw yeyraq eAuey Se)ISIOATU() '€
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Lembar Penilaian Diskusi

Petunjuk

D JeH N uesu

ad vid

Lembar ini diisi oleh guru pada saat diskusi kelompok. Lembar ini mencatat

‘Buruamiaq yeyrd neje siynuad rep siniia) uizi edue) [RISIaWOY uen(ng ynjun rur udawnyop ueyisnquisipuaw neje yeAueqrodw
NG

keefektifan peserta diskusi dalam 4 (empat) kode nilai akhir, yaitu: A (Sangat

Baik), B (Baik), C (Cukup), dan K (Kurang). Pada kolom Aspek Penilaian yang

ue3Udp 1BNSIS ‘S[nu
“eIsauopuy 1p eydr

3
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terdiri dari sikap, pendapat dan bahasa, tuliskan skor angka 0 - 100 Pada

kolom Penilaian, tuliskan Rata-Rata Skor Angka dan konversi Kode Nilainya.

23 i ol |
2 & 9 =
& Q o
3 2. EE B Nama Aspek Penilaian RATA
< 8 BB =
B e = No | Peserta .
™ 5®R 53 e . : RATA
TEafE 2 didik Sikap Pendapat gBahasa
& e & N~ = :
;: Eé E? i r’f"f’r’#’)r’v’).’v’—f’v’).’ﬁ’w’w’/.’.’.’.’.'.'r’ff’f’f’r’ir’r’r’f’(r’r’gf(((d’ﬂ”({(( L A
&m0 5 B = :
— b o= 5
E 88 5@ =
o = = =)
S =23 g
& 2oy 2
<) = 7

ISy ues ueyeuayIp jedep uep
3

[ neje [pIsIoWoOY ue

IeIR33UR[AC

Keterangan:

Sikap :kesopanan, kerjasama, semangat, toleransi

meluruskan penyimpangan, dan menunjukkan sikap terpuiji

Pendapat : rasional, teliti, jelas, relevan, sistematis dan keaktifan

Judp ueyyeoqiadip ueyipipuad uep ‘ueniouad Yrwopeye ue

L

pendapat
Bahasa : jelas, telifi, tepat, menarik dan wajar

Peserta didik memperoleh nilai :

Interval Nilai Kualitatif

~U.\P Tensas Isyues ueyeudyip Hkhfp I‘,](]!.W Jey u

0

Rquns upyjumjueduaua ue

EE AR A A A A A A A A S Y A S S N N A R N A S A S A A AN

81-100 A (Sangat Baik)

70-80 B (Baik)

50-69 C (Cukup)

Jueuamiaq yeyid neje synuad mep sinyio) uizi edue) [eISIawoYy uenlny Ynjun rur uSWNYOP UeLISNnqLisipuaw neje yeAueqadwow

<60 K (Kurang)

ueguap rensas ‘synuad eido yey ueyyieduaw edue) “yrwopeye 11ojisodal Ip Ul USWNYOP UBYISNQLIISIPUSW UBP UEC
“eisauopuy 1p v1di) yeH NN ue
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Materi yang belum saya pahami dan akan saya pelajari kembali adalah

Jika diminta untuk memberikan bintang 1-bintang 5, berapa bintang yang

C

i

Twapeye ojisodal Ip tur uawnyop ueyisnqrisipudw uep uedwiudw yeyIaq eAuBy SBISIAIUN *

mau diberikan pada usaha yang telah kamu lakukan

] uBRUNI3UdJ "
3

3
ow SueIe[I( |

"RISQUOPU] Ip NYB[I2q Fuek urInjesac
adw

http://staffnew.uny.ac.id/upload/130515047/pendidikan/Nilai+dan+Norma _0.pdf, diunduh
pada 16 Desember 2020 pukul 22. 18 WIB.

IQ,‘] Jynjun ueeuna

JWNYOP UBYISNQLISIPUIW NBJe YeAueql

uele[ip e3nl swswureiseg

0

https://aclc.kpk.go.id/wp-content/uploads/2019/08/Pengantar-imu-Hukum-Makalah-1.pdf,
diunduh pada 16 Desember 2020 pukul 22. 10 WIB.

apeye uegunuad
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Lampiran 1

‘ISyuEs ueyeuayIp jedep uep

Lampiran 2

uepad neje [esiowoy ue

33
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Lampiran 3

“R_quIns upyjuwnjuedudaiu uesu

Materi/ kegiatan pengayaan diberikan kepada peserta didik dengan pencapaian ketuntasan

yang finggi dan diatas rata-rata kelas agar peserta didik tersebut dapat mengembangkan

kompetensinya pada kegiatan pembelajaran ini.
Benfuk pengayaan:

Peserta didik membantu peserta didik lain yang belum tuntas dengan pembelajaran

tutor sebaya

ueruamIaq yeyrd neje sinuad wrep sinyad) uizr edue) fersiawoy uenlny ynjun rur u

Guru memberikan tugas untuk mempelajari lebih lanjut tentang materi pokok dari

)

berbagai sumber dan mencatat hal-hal penting. Dan menyajikan dalam bentuk

yeas ~s”m°e{m| m’._\[lmnﬁuaee‘

‘eIsauopuy 1p ©1diD) ey N ueduap rensas isyues ueyeuayip jedep eido yey uere
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laporan fertulis atau membacakan di depan kelas.

Materi pengayaan disajikan pada lampiran 4

W =
Ef S B rg:” r_-“ ? Kegiatan/ materi remidial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
556 £E ,5 belajar. Kegiatan ini dirancang untuk membantu mengatasi kesulitan peserta didik dalam

[

aday ymun uizr edue) ueeun

pencapaian ketuntasan belajar.

oUBA

ueIR[Ip B3N

Kegiatan remidial diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

3
UUUJ([O}I Jynjun ueeuNnss

1e yeAueqiaduw

Jika peserta didik belum tuntas mencapai 50% atau lebih, maka akan diuvlangi

pembelajaran dengan materi yang sama

Suepu)-suepu) Sunpuipiq &idi) yeH

"RISOUOPU] IP NYB[I2q

Jika peserta didik yang fidak tuntas dibawah 50% maka dapat diberikan pengulangan

materi pokok yang belum tuntas

‘ISyuEs ueyeuayIp jedep uep
w0y uedunu

Jika pengulangan materi sudah selesai maka peserta didik diberikan kesempatan

mengerjakan tes

uejed neje [eIsI

Materi remidial disajikan pada lampiran 5
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yiprpuad uep ‘ueniouad “yrwapeye ued
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LAMPIRAN I

Lembar Kerja Peserta Didik

ow edue) “yrwapeye woyisodar 1p rur uawnyop ueyisnqusipuaw uep uedwrAuaw yeylaq eAuey

ol

Nama et e e ee e —e e —eea—ee e ——e ——eta—teaa—eaateaa—te et esataesataesaaeenreesres

op 1ensas 1syues ueyeuayp jedep eido ye

“R_QuIns upjuwnjueduail uesuap ueyya[oq.rac

D JeH N uesu

Kelas et e et et e e e ot e b o e et et et et e sat et et enheattent et e sresrtennenres

Materi et eteeee e e —e——a—ateteateaeatatenteateant et entaaneartetesaeereaneennenren

I eydo yey ueyyie

Hari/ Tanggal ettt ettt et b et et e ettt et e s e e bbb e bttt et et teanan s

‘Buruamiag yeyid neje synuad ep sinidy wizi edue) [RISISWOY uenlng Ynjun I udWN]Op UBYISNQLIISIPUIW NE

No | Soal/ Pertanyaan

urSUIP 1BNSIS ‘SINUAC
‘prsauopuy 1p eidI

3
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"1 | Mengapa di sekolah diperlukan tata tertib?

D !J b= :
2S2IFE =
o B 5 0
E EBE &=
B BB 2w e
< b & B B =
SEES = e g 2 Bagaimana perasaanmu dan apa alasannya bahwa seringkali kamu mengingkari
@5 ®| 5 5 .y
FEEBE E apa yang benar, pantas, dan luhur untuk dikerjakan?
PEEERE ¢
ak® 8~ B
—_ B (T
8 ~ 0 S
o = =
= @ =
2 3 B
5 (]

rouad “yrwapeye ue

SIWOY uesunuac

‘ISyuEs ueyeuayIp jedep uep

3 | Apa tanggapanmu terhadap perilaku luntumnya budaya kesopanan pada
kalangan pemuda saat ini¢

{ip ueyipipuad uep ‘uer
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LAMPIRAN I

“RquIns upjunjuedusl Uesuap ueyyajoq.rad

Macam-macam norma

i mu°

‘prsauopu] 1p v1di) JeH N ueduap rensas isyues ueyeuayip yedep vido yey ueredduead ne)

e Norma Agama

ueuamiIag yeyid neje sinuad wrep syniid) wizi edue) [RISISWOY Uen(n) yNjun I udwnyjop ueyIsnquisipuaw neje yeAueqraduwow

Norma agama adalah sekumpulan kaidah atau peraturan hidup manusia yang

)

sumbernya dari wahyu Tuhan. Penganut agama meyakini bahwa apa yang

uB3ULP TBNSIS ‘SINUC
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diatur dalam norma disampaikan kepada nabi dan rasul-Nya untuk disebarkan

kepada seluruh umat manusia di dunia.

Pemahaman akan sumber norma agama yang berasal dari Tuhan membuat

manusia berusaha mengendalikan sikap dan perilaku dalam hidup

&l
D

e
uad"

dankehidupannya. Sefiap manusia harus melaksanakan perintah Tuhan

IOATU

QallvAly
“

eIR[Ip

Injera

yNjun uBeuNssUud

I
00
UBIR[I(] ']

o

dameninggalkan apa yang dilarangNya. Confoh pelaksanaan norma agama

misalnya perintah melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya.

Melanggar norma agama adalah perbuatan dosa sehingga pelaku

nyep
[12q 1
1oy

pelanggarannya akan mendapatkan sanksi siksaan di neraka. Norma agama

e uesunuac

hanya akan dipatuhi oleh orang yang beragama sehingga orang yang atheis

UgRU]

ey U Ip Jedt

Suepu)-suepu() Sunpulji(] eidi) yeH

RIS

(tidak percaya pada Tuhan) tidok akan mentaati dan mempercayai adanya

unpuaday ynjun urzi edue) ueeuns

norma agama.

w uep uedw

e Norma Kesusilaan

ISy

Ketika seseorang akan berbohong, sebenarnya hatinya ingin menyuarakan

NISnqLn
I neje [eisiowoy ue

kebenaran. Apabila menuruti suara hati, seseorang akan cenderung bertindak

33urR[aC

benar dan baik. Seseorang yang berbuat berdasarkan suara hati nurani

merupakan gambaran orang yang mempertimbangkan norma kesusilaan

dalam kehidupannya.

uap ueyyejoqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad “yrwape

Norma kesusilaan adalah peraturan hidup yang berkenaan dengan bisikan

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

kalbu dan suara hati nurani manusia. Kehadiran norma ini bersamaan dengan
kelahiran atau keberadaan manusia itu sendiri, tanpa melihat jenis kelamin dan

suku bangsanya. Suara hati nurani yang dimiliki manusia selalu mengatakan

0000000

20

kebenaran dan tidak akan dapat dibohongi oleh siapa pun.

Juap 1ensas syues ueyeuayip yedep evidio yey ueie
P ISy Jeua I ! 103y

20

e Norma Kesopanan

Norma kesopanan adalah norma yang berhubungan dengan pergaulan
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Norma kesopanan bersumber dari tata

kehidupan atau budaya yang berupa kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalam

ueuamiIag yeyid neje sinuad wrep syniid) wizi edue) [RISISWOY Uen(n) yNjun I udwnyjop ueyIsnquisipuaw neje yeAueqraduwow
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mengatur kehidupan kelompoknya. Manusia sebagai mahluk sosial memiliki

uesuap

Fus °‘° eydio yey ueyyie
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kecenderungan berinteraksi atau bergaul dengan manusia lain dalam

UNI\{[_;Q \ . L

: Jr}"'\{\?@(n‘ masyarakat. Hubungan antarmanusia dalam masyarakat ini membentuk
s ¥ 2) . . .
1»“) s/ aturan-aturan yang disepakati tentang mana yang pantas dan mana yang tidak
mlrfJ"r,’\o‘\

pantas. Ada perbuatan yang sopan atau tidak sopan boleh dilakukan atau tidak

[§] —_— anl
se 9 B dilakukan. Inilah awal mula terbentuk norma kesopanan. Oleh karena norma ini
£t B I8 terbentuk atas kesepakatan bersama, maka perbuatan atau peristiwa yang
ESME E 2R IS ,
rn_ 5 B = sama memungkinkan terbentuk aturan yang berbeda antara masyarakat yang
rq “NEEN :—_; E é .
g8 o2 E = satu dengan masyarakat yang lain.
53ENEFE @
abReggx B e Norma Hukum
SE 8868 2 Norma hukum adalah peraturan mengenai tingkah laku manusia dalam
ﬁ =, = pergaulan masyarakat dan dibuat oleh badan-badan resmi negara serta bersifat

memaksa sehingga perintah dan larangan dalam norma hukum harus ditaati

Yeud

I e

oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam kehidupan seharihari aparat penegak
hukum, seperti polisi, jaksa, dan hakim dapat memaksa seseorang untuk

menaati hukum dan memberikan sanksi bagi pelanggar hukum. Norma hukum

ad neje [BISI2WOY Ue

juga mengatur kehidupan lainnya, seperti larangan melakukan tindak
kejohatan dan pelanggaran, larangan melakukan korupsi, larangan merusak

hutan serta kewajiban memelihara hutan, dan kewaijiban

Membayar pajak. Peraturan tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh warga

negara Indonesia.

uap ueyyejoqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad “yrwape

Perilaku Mematuhi Norma dalam berbagai Aspek Kehidupan

No | Sikap Perilaku

1 Lingkungan Keluarga

3UQP 1BNSas Isyues ueyeudyip jedep vido yey ueiess

0

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

Mematuhi perintah orang fua
Melaksanakan ibadah tepat waktu

Menghormati anggota keluarga yang lain seperti ayah, ibu, kakak, adik, dan

‘Buruamiaq yeyrd neje synuad wrep synyiy uizi edue) [eisiswoy uenlny ynjun rur udwnyop ueyISNqLIsIpuaw neje yeAueqradwaw
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sebagainya

Melaksanakan aturan yang dibuat dan disepakati oleh keluarga

2 Lingkungan Sekolah

S5 [§] bt
5288 % Menghormati kepala sekolah, guru, dan karyawan lainnya dan sesama teman

00

00

ueIe|

o

Memakai seragam yang telah ditentukan

nf swst

puj Ip nye[Iaq Juek uLINjRIAC
3

Tidak mencontek ketika sedang ulangan

19y ynjun ueeun

Memperhatikan penjelasan guru
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e
o
o
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=

ow YeyIaq eAuey SeYISIATU() ¢

Mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang berlaku

e uegunuac

0

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

‘PISY
unpuaday ynjun uizr edue) ueeun

Tidak terlambat datang ke sekolah

o

ISy UBS URYRUIP 1t

3 Lingkungan Masyarakat

I neje [BISI2WOY Ue

Melaksanakan setiap norma yang berlaku di masayarakat

233UB[AC

lkut serta dalam kegiatan kerja bakti
Menghormati keberadaan tetangga di sekitar rumah

Tidak melakukan perbuatan yang menyebabkan kekacauan di masyarakat seperti

tawuran, judi, mabuk-mabukan dan sebagainya

uap ueyyejoqradip ueyiprpuad uep ‘ueniouad “yrwape

4 Lingkungan Bangsa dan Negara

Bersikap tertib ketika berlalu lintas dijalan raya

3Uap 1BNSas 1syues ueyeuayip jedep eido yey ueit
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Membayar pajak
Menjaga dan memelihara fasilitas negara

Membayar retribusi parkir

Jueuamiaq yeyid neje synuad mep sinyio) uizi edue) [eISIawoYy uenlny Ynjun rur uSWNYOP UeLISNnqLisipuaw neje yeAueqadwow

Membuang sampah pada tempatnya

ue3uap rensas ‘siynuad eydo yey ueyyiedusw edue) “Yrwapeye ojisodal Ip 1ur uawinyop ueyisnqisipusw uep ued
“e1sauopuy 1p vidi) yeH NN ue

LISRIPU] WE[S] SeJISIdAIUN



104

Penerapan Nilai dan Norma

A. Pengertian Nilai dan Macam-Macam Nilai

1. Pengertian Nilai

ot o

Dalam pengetian sehari-hari, nilai diartikan sebagai harga, ukuran, dan

perbandingan dua benda yang ditukarkan. Nilai bisa juga berarti angka

kepandaian (nilai ulangan, nilai rapor), kadar, mutu, dan bobot. Dalam

inl

C

pengertian lain, nilai mengandung sesuatu yang baik yang diinginkan,

dicita-citakan, dan dianggap penting oleh masyarakat.

p Sueleip ©

[ 1p nyjeIaq Suek ueinjerad

U Yey1aq eAuBy SBIISIQAIU

23unuaday ynjun uee

Nilai terbentuk dari apa yang benar, pantas, dan luhur unfuk dikerjokan

&

1 ue3uap rensas syues ueyeudyip jedep evido yey ueressuejad neje [eisiowoy uedunuaday ynjun uizr edue) ueet
ye t

atau diperhatikan. Nilai bukanlah keinginan, melainkan apa yang

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

"PISAU(

diinginkan. Nilai mempunyai nilai subjektif. Namun demikian, nilai bisa
juga bersifat relatif karena apa yang menurut kita sudah benar dan baik,

belum tentu bersifat nilai. Penentuan nilai didasarkan pada pandangan

1Sy ues ueyeuayIp jedt

dari ukuran orang.
2. Macam-Macam Nilai

Menurut Prof. Dr. Notonegoro, nilai dapat dibagi atas tiga jenis.

U1 uawInyop ueyIsngrisipuaw uep uedu

Pertama, nilai material, segala seuatu yang berguna bagi manusia. Kedua,
nilai vital, yaiut segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat

hidup dan mengadakan kegiatan atau beraktivitas. Ketfiga, nilai spiritual,

3UAp L[1“1[].‘]4‘\|.13L1|P [H’.\{]P!PUJLI uep 'Ul?!][]ﬂll\‘-d uepe

yaifu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia.Nilai memainkan

L

peranan penting dalam kehidupan sosial. Kebanyakan interaksi sosial
didasarkan bukan saja pada fakta positif, melainkan pada pertimbangan
nilai. Nilai mencerminkan suatu kualitas pikiran dan findakan. Nilai-nilai
pokok memberikan sumbangan yangb berarti pada pembentukan

pandangan hidup. Nilai-nilai juga memberikan perasaan identitas kepada

Rquns upyjumjueduaua ue

masyarakat dan menentukan seperangkat standar normatif yang hendak

dicapai.
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B. Hubungan Nilai dengan Norma dan Nilai sebagai Sumber Norma

Nilai dan norma saling berkaitan, walaupun keduanya memiliki perbedaan.
Nilai merupakan sesuatu yang baik, diinginkan, dicita-citakan dan dianggap
penting oleh masyarakat. Norma adalah perwujudan dari nilai. Norma adalah
aturan atau kaidah, patokan untuk suatu tindakan (aksi). Bila terjadi
pelanggaran atas norma dikenai hukuman atau sanksi oleh masyarakat atau
pemerintah atau pihak-pihak yang berwenang. Sementara itu, norma
merupakan kaidah atau aturan berbuat dan berperilaku yang dibenarkan
untuk mewujudkan keinginan itu. Dengan kata lain, nilai merupakan pola
perilaku yang diinginkan. Sebaliknya, norma disebut sebagai cara-cara
kelakuan sosial yang disetujui untuk mencapai nilai tersebut. Intinya norma
merupakan perwujudan dari nilai. Apabila norma dilaksanakan dengan baik
maka terwujudiah nilai. Misal: Aturan (norma) mematuhi peraturan lalu lintas,
maka akan terwujudnya/terciptanya ketertiban. Nah ketertiban inilah yang
disebut dengan nilai, karena ketertiban merupakan sesuatu yang baik,

diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh masyarakat.

Beberapa fakta yang menggambarkan bahwa nilai menjadi sumber dari

norma dapat dibuktikan dengan argumentasi sebagai berikut:

a. Manusia yang beradab adalah manusia yang tingkah lakunya selalu dijiwai
oleh nilai-nilai kebudayaan. Nilai-nilai budaya adalah hal-hal yang luhur yang
dijunjung tinggi oleh manusia. Nilai-nilai tersebut mempunyai nilai luhur

untuk dijadikan pedoman, ukuran, dan tuntunan untuk diikuti.

b. Gotong royong dapat dipandang sebagai suatu sistem nilai yang
dilatarbelakangi dari kebiasaan tolong menolong sebagai suatu keharusan
dalam keadaan sulit atau serba kekuarangan dalam rangka pembinaan
kesatuan dan persatuan bangsa. Misalnya bergotong royong pada hari

tertentu membersinkan halaman rumah, sekolah, kantor, dan jalan raya.
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5 N UN[V,;/‘)‘
\Y ON
ﬁ‘ﬁ A D0\ Macam-macam Norma menurut Daya lkatnya
(= [ u‘*‘l»'IE:) K
\< E | (e o ‘:, / |
ot &S 1. Cara (usage) tersebut mengacu pada bentuk perbuatan-perbuatan yang lebih
AT

menonjolkan pada hubungan yang terjadi antarindividu. Penyimpangan yang

terjadi pada cara tidak akan mendapatkan sanksi atau hukuman yang berat,

142l O
‘¢

i, P

33us

Suepun-suepu) Sunpui( eidi) JyeHy

namun hanya sekedar celaan, ejekan, atau cemoohan.

Contohnya : orang yang bersendawa yang menandakan rasa kepuasan setelah

makan. Dalam kehidupan bermasyarakat, bersendawa dianggap tidak sopan.

Suereip ednl awsi

yeyreq eAuey sejisl

Namun, apabila cara tersebut dilakukan, orang lain dapat merasa tersinggung atau

- ), e~ . B

dapat mencela cara makan seperti itu.

aday jyn

“BIS2UOPU] Ip NyB[I2q Suek uelr
Je uesu

2. Kebiasaan (Folkways) memiliki kekuatan yang sifatnya mengikat yang lebih tinggi

1 uep uedwndAuau

eudyIp jedep uej

dibandingkan dengan cara atau usage.

o= S

Kebiasaan dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang

ISy UeS uey

dan dalam bentuk yang sama, hal ini karena orang tersebut menyukai tindakan
yang dilakukannya. Contohnya : kebiasaan untuk menghormati orang yang lebih

fua.

3. Tata Kelakuan (Mores)Apabila kebiasaan tidak semata-mata dianggap sebagai

suatu cara dalam berperilaku, namun dapat diterima sebagai norma pengatur,

odax 1p 11 uaWNOp ULISNGLISIPUAL

kebiasaan tersebut dapat menjadi tata kelakuan (mores). Tata kelakuan tersebut

uap ueyyejoqadip ueyiprpuad uep ‘uenIoUAC

akan mencerminkan sifat-sifat yang ada dari sekelompok manusia, yang

“Rquins ugyjuwmjueduala ues

dilaksanakan seperti sebuah perkawinan yang terlalu dekat dengan hubungan
pengawasan baik secara darah untuk sebagian besar masyarakat itu adalah
dilarang. Sadar ataupun fidak sadar terhadap anggota-anggotanya. Tata kelakuan,
di satu pihak dapat memaksakan sebuah tindakan, sedangkan di lain pihak
adalah larangan sehingga secara langsung dapat menjadi suatu alat supaya
anggota masyarakat dapat menyesuaikan perbuatannya dengan tata kelakuan

individu.

4. Adat Istiadat (Custom)Tata kelakuan yang terintegrasi kemudian menjadi kuat

dengan adanya pola perilaku masyarakat dapat meningkat menjadi sebuah adat
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istiadat (custom). Apabila terdapat salah satu anggota masyarakat yang melanggar

adat istiadat tersebut akan mendapat suatu sanksi atau hukuman yang keras.

Contohnya : hukum adat istiadat yang ada di Lampung melarang adanya
perceraian pasangan suami istri. Namun, apabila terjadi perceraian pasangan
suami istri, orang yang melakukan pelanggaran adat tersebut termasuk
keturunannya kemudian akan dikeluarkan dari masyarakat sampai suatu saat
keadaannya menjadi pulih kembali. Norma biasanya berlaku dalam sebuah
lingkungan. Oleh sebab itu, sering terdapat perbedaan antara norma yang ada di

suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya.

5. Hukum (Laws) Pengertian norma hukum merupakan sebuah ketentfuan hukum
dalam mengatur individu di lingkungan masyarakat baik itu tertulis atau tidak
tertulis yang dicirikan oleh terdapat penegak hukum serta sanksi yang bersifat

untuk menyadarkan dan menertibkan pelaku si pelanggar norma hukum.

6. Norma mode aftau norma fashion yaitu suatu norma yang ada karena hadirnya gaya
dan cara anggota masyarakat yang cenderung untuk berubah, bersifat baru, serta
diikuti masyarakat. Norma fashion ini ada hubungannya dengan sandang pangan

yang berlaku saat itu yang menghias anggota masyarakat.
1. Pengertian Norma

Norma diartikan sebagai suatu ukuran atau patokan bagi seseorang dalam
bertindak atau bertingkah laku dalam masyarakat. Jadi norma adalah segala aturan

yang harus dipatuhi.

Pada hakikatnya setfiap kehidupan bersama, baik keluarga, organisasi,
perkumpulan, masyarakat, negara maupun pergaulan antarnegara, memerlukan
norma (aturan). Ketertiban, keteraturan, dan kesejahteraan sulit diwujudkan tanpa

dilengkapi dengan aturan atau norma.
2. Macam-Macam Norma dan Sanksinya

Berikut ini disajikan tabel norma bersadarkan sumbernya:
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No | Norma Pengertian Contoh Sanksi

.C_i .‘glr”)\"“‘ 1 Agama Pedoman hidup | Sholatlimawaktu | Tidak langsung karena akan

yang bersumber dipertanggungjawabkan di

Puasa
dari Tuhan akherat (pahala atau dosa)

g8 2 berisikan Tidak berjudi,

00

00
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berzina, dll

o

perintah dan

nf swst

larangan  yang

o

ditujukan kepada

umat Manusia

unuaday ynjun ueeun
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2 Kesusilaan | Pedoman Berlaku jujur Rasa malu, penyesalan,
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unpuaday ynjun uizr edue) ueeun

pergaulan hidup kegelisahan, dll

Menghargai orang

1)

yang bersumber ain

dari hati nurani

ISy ues ueyeuayIp jedep uep Juele[ip €

manusia tentang

baik-buruknya

I neje [BISI2WOY Ue

suatu perbuatan

233UB[AC

Kesopanan | Pedoman hidup | Menghormati Celaan, cemooh, atfau
yang timbul dari orang yang lebih | pengucilan dalam pergaulan
hasil  pergaulan tua

rgInesid <l Tidak berkata
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dalam
kasar

masyarakat
Menerima dengan

tangan kanan

4 Hukum Pedoman hidup | Mematuhi Tegas dan nyata bersifat

Suap 1ensas 1syues ueyeuayip jedep vido yey uen

0
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yang dibuat oleh peraturan lalu | mengikat dan memaksa.
badan yang lintas Misal denda, penjara

berwenang Membayar pajak
mengatur
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manusia dalam
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kehidupan
berbangsa dan

bernegara (berisi

perintah dan
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3. Menerapkan Nilai dan Norma di Lingkungan Sekolah
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Ruang lingkup sekolah sebagai tempat terjadinya kehidupan suatu kelompok sosial,

o
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lebih luas daripada keluarga. Sekolah berperan dalam perkembangan peserta didik
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walaupun interaksi sosial yang terjadi kurang dalam dan kurang kontinuitasnya
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dibandingkan di rumah. Namun demikian sekolah adalah tempat dimana peserta
didik untuk pertama kalinya bertemu dan berkenalan dengan sistem sosial dalam

skala yang cukup luas dan mempunyai intensitas hubungan yang jauh melampaui apa

ISy ues ueyeuayIp jedep uep
3

yang selama ini dialaminya di dalam keluarga dan kelompok kecil tetangga serta

[ neje [pIsIoWoOY ue

kenalannya. Kegiatan-kegiatan yang perlu mendapatkan perhatian dalam

mengembangkan sekolah sebagai pusat kebudayaan dan pembentukan sikap

IeIR33UR[AC

perilaku sebagai wujud penerapan nilai dan norma antara lain:

P TUT UIWNYOP UBYISNGLIISIPUSW UBP UBC

a. Sikap saling menghormati antarpemeluk agama dan penganut kepercayaan yang

berbeda-beda

Judp ueyyeoqiadip ueyipipuad uep ‘ueniouad Yrwopeye ue

b. Memiliki sikap toleransi, tenggang rasa, sikap saling menghormati pendapat dan

L

saling menghargai pendirian masing-masing dalam kehidupan beragama
c. Menghargai harkat dan martabat, dan derajat kemanusiaan

d. Menjaga tutur kata agar tidak menyinggung perasaan orang lain

~U.\P Tensas Isyues ueyeudyip Hkhfp I‘,](]!.W Jey u

0
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e. Memelihara sopan sanfun dalam pergaulan antarwarga sekolah

f. Memelihara dan mentaati tata tertib sekolah.
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LAMPIRAN 35

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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LAMPIRAN 5§

_D |
g /,.' R E _;;- INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
;6; % é ; % IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA PADA MATA PELAJARAN
m “g 5: ;7 %’ PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN KELAS X DI
::— = ; & {3 f_ % SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI ISLAM TERPADU SYECH
SigEfz s WALID THAIB SALEH INDRAGIRI RIAU
; %? é ;f: %_ 15 No Rumusan Masalah Indikator Wawancara
é—- Z;Z 57 é— 1.| Bagaimana Implementasi | Penerapan kurikulum 1. Bagaimana
E ; g 7; i; Kurikulum Merdeka Pada | Merdeka belajar perencanaan
; 5_ %_ 2: ?Z Mata Pelajaran PPKN yang dilakukan
;i = 8 5— % KelasX Di SMANegeri IT guru mata
z Zi 7; 5 SWTSI ? pelajaran
g Z E; ; PPKN sebelum
; f_ E_ % : melakukan
E_ _;? i; ZZ‘ kegitan belajar
E ; g z mengajar
%_ }i g- ; 2. Bagaimana
z— ;_g é proses
% ; ? ; implementasi
@ Er é E: atau Penerapan
; 2 g a. Kurikulum
_EE ;. 'éi %_ Merdeka di
f_ Z 5 5 kelas X pada
; E "_g_ _ mata pelajaran
E a i = PPKN yang
= 3 ;& sudah di
; i—— '5 ;: laksanakan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme jugggilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hat erhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang aku di Indonesia.
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gunakan pada
SN kegiatan belajar
e mengajar ?

8. Apa kendala-

platfrom ?

p uep 3t

@ g 9 kendala yang
& T g dihadapi guru
= @ 2,
T 22 BB pada saat
12 () g

° B B penggunaan

5§~

G

9. Apakah sarana

o

dan prasarana

sekolah telah

Suepu)-suepu) Sunpuipiq &idi) yeH
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lengkap untuk
menunjang

kegiatan belajar

‘ISyues ueyeuayIp jede

mengajar ?
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10. Apa saja

200

fasilitas belajar

{ip ueyiprpuad uep ‘ueniouad “Yruwapeye ue

yang masih
kurang lengkap
?

11. Bagaimana

cara yang
dilakukan guru

agar materi
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pembelajaran
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prasarana
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ueuamiIag yeyid neje sinuad wrep syniid) wizi edue) [RISISWOY Uen(n) yNjun I udwnyjop ueyIsnquisipuaw neje yeAueqraduwow

)

12. Apa saja
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langkah-

langkah untuk

mencegah

lingkungan
belajar yang
tidak baik
yang terlihat
dengan
penggunaan
kurikulum ini
pada saat
pembelajaran
berlangsung ?
yang dirasakan
setelah
melakukan
pembelajaran
dengan
kurikulum
merdeka di
sekolah ?

13. Dampak apa
proses

14. Apa manfaat

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat gjgaenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimp in mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia’
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

N ur\u’v,f/
\\‘/
F b
PG

PEDOMAN OBSERVASI

NO Hal Yang Diamati Catatan Observasi

- 9 5 E 1 | Implementasi Kurikulum Merdeka
; f RN ﬁ ; _g 2 | Implementasi Kurikulum Merdeka pada mata lajaran
i é % _% % —? ;— 3 | Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
; E: ;: é E ;7 E 4 | Faktor  Yang  Mempengaruhi  Implementasi
% 5"_,:_ ; % ;_ ;; Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PPKN
288 ~m £ &
i
2 f_‘? g ; PEDOMAN DOKUMENTASI
B2 5 RS

2 =2 No Hal Yang Di Dokumentasi
Ada Tidak

ISyuUes

1 Profil SMA Negeri IT SWTSI

2 Visi , Misi SMA Negeri IT SWTSI

3 Struktur Organisasi SMA Negeri IT
SWTSI

dai IPp Ut tduwmn>op ueyisnqrisip

4 | Kurikulum merdeka pada mata pelajaran

Ppkn kelas X di SMA Negeri IT SWTSI

uap ueyyejoqladip ueyiprpuad uep ‘ueni

5 Perencanaan guru sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran di SMA Negeri
IT SWTSI

6 Hasil pembelajaran Ppkn dengan
berlandaskan kurikulum merdeka di

SMA Negeri IT SWTSI

sinuad rep sinyao) wizt edue) [eisiawoy uenlny ynjun rar uawinyjop
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‘Bueuamiaq yeyid neje
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LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA
SRR IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

S ERVIETE\ DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI ISLAM

5 R« TERPADU SYECH WALID THAIB SHALEH INDRAGIRI RIAU

A. Keterangan
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Dalam penelitian ini, pewawancara mewawancarai, Kepala Sekolah
Menengah Atas Negeri Islam Terpadu Syekh Walid Thalib Shaleh Indragiri yang
pewawancara anggap sangat mengetahui informasi yang peneliti butuhkan.

yeysaq eduey

A. Instrumen Wawancara

- ) e B0

)
(]
-
A
=1
¢

B B =

Suepu)-suepu() Sunpulji(q eidi) yeH

U=}
o
@
o
Y]
=
"
o)

;;_ Nama Informan : Siti Bulkis,S.Pd
2 Jabatan : Kepala Sekolah SMAN IT SWTSI
Lokasi : Sekolah Menengah Atas Negeri Islam

Terpadu Syekh Walid Thalib Shaleh Indragiri
Waktu Wawancara  : Senin, 02 April 2024

e eudyIp !1\]\7]\ uef

uoy uedunuaday yn
uad “yrwapeye uedu

TRYISNQLIIS

o =

£ Pukul. : 10:00 WIB
NO Keterangan Jawaban
1 Bagaimana perencanaan kepala sekolah dalam pelaksanaan
kegiatan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah ?
2 Seperti apa bentuk kegiatan Implementasi Kurikulum
Merdeka yang akan dilakukan oleh guru di sekolah ?
3 Seperti apa bentuk kegiatan Implementasi Kurikulum

Merdeka yang akan dilakukan oleh murid di sekolah ?

4 Apa saja persiapan yang perlu di persiapkan oleh guru
sebelum melaksanakan kegiatan Implementasi Kurikulum
Merdeka ?

Apa saja persiapan yang perlu di persiapkan oleh siswa
sebelum mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan

=
7.
=
%
~
~
2
=
=
a
=
o
£
o
7
~
.
-
=

juedudW uesudp ueyyejoqiadip ueyipipuad uep ‘ueni

Kurikulum Merdeka ?
; 6 Bagaimana hasil kegiatan Implementasi Kurikulum Merdeka
z yang telah dilakukan oleh guru ?
% 7 Bagaimana hasil kegiatan Implementasi Kurikulum Merdeka

yang telah dilakukan oleh murid ?

8 Seperti apa penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah ?

9 Bagaimana bentuk kegiatan proyek penguatan profil pelajar
pancasila (P5) di sekolah ?

10 | Kapan waktu pelaksanaan kegiatan proyek penguatan profil
pelajar pancasila (P5) dilakukan ?

‘siinuad eydio yey ueyyiesuow edue)
‘Bueuamiaq yeyrd neje sinuad rep sinyia) wizt edue) [eisiawoy uenlny ynjun rar uawinyjop
(9

Sas

11 | Apa saja proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) yang

@1
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telah terlaksana di sekolah ?

12 | Apa saja sarana dan prasarana yang di perlukan guru saat
Implementasi Kurikulum Merdeka ?

13 | Apa saja sarana dan prasarana yang di perlukan murid saat
Implementasi Kurikulum Merdeka ?

14 | Apakah pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka sesuai
dengan perencanaan ?

o

UBIR[I(] ']

15 | Apasaja kendala yang dihadapi pada Implementasi
Kurikulum Merdeka ?

o

uek ueimerad

16 | Apa saja faktor positif yang mempengaruhi Implementasi
Kurikulum Merdeka ?

2[1p ednl aws
ynjun ueeungst

17 | Apa saja faktor negatif yang mempengaruhi Implementasi
Kurikulum Merdeka ?

unuaday

ye ues
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LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA

SR IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

S ERVETEA\ DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI ISLAM

S\ 4 TERPADU SYECH WALID THAIB SHALEH INDRAGIRI RIAU

A. Keterangan
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Dalam penelitian ini, pewawancara mewawancarai, Kepala Sekolah
Menengah Atas Negeri Islam Terpadu Syekh Walid Thalib Shaleh Indragiri yang
pewawancara anggap sangat mengetahui informasi yang peneliti butuhkan.
B.Instrumen Wawancara
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Terpadu Syekh Walid Thalib Shaleh Indragiri
Waktu Wawancara  : Jum'at 06 Desember 2024
Pukul. : 08:45 WIB

; ~ 0 ¢ Nama Informan : Hendra, S.Pd
5 B 55 Jabatan : Guru PPKN Sekolah SMAN IT SWTSI
3 g Lokasi : Sekolah Menengah Atas Negeri Islam

row uep uedunfuau

uoy uedunuaday yn
uad “yrwapeye uedu

TRYISNQLIIS

e o =

NO Keterangan Jawaban

1 Bagaimana perencanaan guru sebelum melakukan kegiatan
belajar mengajar dengan Kurikulum Merdeka Belajar di
sekolah ?

2 Apa saja persiapan guru yang perlu dilakukan sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan Kurikulum
Merdeka ?

3 Apa saja persiapan murid yang perlu dilakukan sebelum
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan Kurikulum
Merdeka ?

4 Bagaimana tahap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dengan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PPKN di

“Yrwapeye 11031sodal Ip Ul udWny{op UBYISnqLisip

sekolah ?
5 Dalam pembelajaran PPKN menggunakan metode apa?
6 Bagaimana bentuk kegiatan proyek penguatan profil pelajar

juedudW uesudp ueyyejoqiadip ueyipipuad uep ‘ueni

pancasila (P5) yang dilakukan di sekolah ?

7 Kapan waktu pelaksanaan kegiatan proyek penguatan profil
pelajar pancasila (P5) dilakukan ?

8 Apa saja proyek penguatan profil pelajar pancasila (PS) yang
telah terlaksana ?

Rquns ueyjun

9 Bagaimana cara guru dalam mengevaluasi pembelajaran
terhadap siswa ?

10 | Apa saja sarana dan prasarana yang di perlukan guru saat
belajar mengajar di kelas dengan Kurikulum Merdeka ?

‘siinuad eydio yey ueyyiesuow edue)

11 | Apa saja sarana dan prasarana yang di perlukan murid saat
kegiatan belajar mengajar dengan Kurikulum Merdeka ?

‘Bueuamiaq yeyrd neje sinuad rep sinyia) wizt edue) [eisiawoy uenlny ynjun rar uawinyjop

12 | Apa saja alat yang di perlukan guru pada saat evaluasi
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pembelajaran terhadap siswa ?

13

Apakah pelaksanaan penerapan Kurikulum Merdeka sesuai
dengan perencanaan ?

14

Apa saja kendala yang dihadapi pada kegiatan belajar
mengajar dengan di dalam kelas dengan Kurikulum
Merdeka ?

15

Bahan ajar apa yang bapak gunakan dipelajaran PPKN ini?

16

Pada pembuatan modul ajar apakah bapak membuat sendiri
modul ajar’nya?

17

Apakah pada kurikulum Merdeka ini siswa menjadi lebih
aktif?

18

Apa saja faktor negatif yang mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar dengan Kurikulum Merdeka ?
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LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA
IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI ISLAM

120

TERPADU SYECH WALID THAIB SHALEH INDRAGIRI RIAU

Suepu)-suepu() Sunpulji(] eidi) yeH
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A. Keterangan
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Dalam penelitian ini, pewawancara mewawancarai, Kepala Sekolah
Menengah Atas Negeri Islam Terpadu Syekh Walid Thalib Shaleh Indragiri yang
pewawancara anggap sangat mengetahui informasi yang peneliti butuhkan.

B. Instrumen Wawancara

Nama Informan : Fahri
Jabatan : Siswa kelas X SMAN IT SWTSI
Lokasi : Sekolah Menengah Atas Negeri Islam

Terpadu Syekh Walid Thalib Shaleh Indragiri

Waktu Wawancara  : Jum'at 06 Desember 2024

Pukul. : 09:30 WIB

NO Keterangan Jawaban

1 Bagaimana perencanaan siswa sebelum melakukan kegiatan
belajar mengajar dengan Kurikulum Merdeka Belajar di
sekolah ?

2 Apa saja persiapan yang perlu dipersiapkan oleh siswa
sebelum mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
Kurikulum Merdeka ?

3 Seperti apa penerapan kegiatan belajar mengajar yang telah
di lakukan di sekolah berdasarkan kurikulum merdeka ?

4 Bagaimana saja bentuk kegiatan proyek penguatan profil
pelajar pancasila (P5) pada setiap satuan mata pelajaran di
sekolah ?

5 Kapan waktu pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar
pancasila (P5) dilakukan ?

6 Apa saja sarana dan prasarana yang di perlukan oleh siswa
saat belajar mengajar dengan kurikulum merdeka ?

7 Apa saja tantangan dan hambatan yang dirasakan oleh
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siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan

kurikulum merdeka ?

8 Apa saja dampak positif dan negatif yang dirasakan oleh

siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan

C

kurikulum merdeka di sekolah ?

33uog

o

uek ueinmerad

nl swsure

Tembilahan, 03 Maret 2024
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Mahasiswa

unuaday ynjun ueeun

SITI NORMALINDA
NIM: 602201010030
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LAMPIRAN 6

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

1. Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
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